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Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Mei 2021, Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai 
Kota Yang Berketahanan Dengan Perwujudan Smart City, Dosen Pembimbing : Dr.Eng. Fadly 
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 Konsep smart city  telah menjadi subjek peningkatan perhatian dan sekarang muncul sebagai 
paradigma baru pembangunan kota cerdas dan pertumbuhan sosial-ekonomi yang berkelanjutan. 
Di sisi lain muncul kebutuhan baru dalam pengelolaan kota yaitu dengan konsep ketahanan kota 
(urban resilience) yang merupakan sebuah sistem di perkotaan untuk dapat bertahan, beradaptasi, 
menyerap perubahan, dan tumbuh dari tantangan/krisis.  
 Pada penelitian ini dilakukan pengukuran maturity level smart city, atau mengukur seberapa 
efektif, efisien, terintegrasi, berkelanjutan dan terukur kematangan kota dalam menyediakan 
layanan yang dapat memberikan peningkatan kualitas hidup warga kotanya. Ada dua indikator 
utama untuk mengukur kota pintar, yang pertama adalah kualitas hidup dan yang kedua adalah 
tingkat kematangan kota pintar. Apabila adanya relevansi antara penerapan konsep smart city 
dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat maka dapat dilihat bahwa penerapan konsep smart 
city dapat berpengaruh pada peningkatkan kualitas hidup masyarakat. Berikutnya dilakukan 
perhitungan tingkat ketahanan kota menggunakan “Uji Kruskal Wallis” yang merupakan uji 
nonparametrik berbasis peringkat dengan tujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan atau 
pengaruh yang “signifikan” secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independen 
pada variabel dependen. Apabila hasil yang diperoleh dari “test statistics” pada Uji Kruskal 
Wallis, menyatakan nilai yang diperoleh pada Asymp.Sig yaitu nilainya < 0,05 maka variabel 
tersebut memiliki pengaruh yang nyata dengan ketahanan kota. 
 Hasil yang diperoleh dari perhitungan maturity level smart city pada ketiga enabler smart city 
berada pada tingkat integrated, yaitu pemerintah kota mengundang seluruh stakeholder di kota 
untuk melaksanakan bermacam rencana kota pintar yang menyeluruh. Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Kota Manado juga mengalami peningkatan dengan adanya penerapan program 
rencana smart city sehingga dapat dilihat bahwa konsep smart city  yang telah diterapkan dapat 
memberikan pengaruh pada IPM di Kota Manado. Penilaian faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat ketahanan kota menunjukkan perubahan iklim memiliki pengaruh yang tertinggi 
berdasarkan mean item score yaitu sebesar 78.5, sehingga harus lebih diperhatikan karena hal ini 
sering menjadi penyebab bencana yang dialami berbagai negara-negara di dunia bahkan yang 
terjadi di Kota Manado dan keamanan publik berada pada peringkat terakhir. Dan untuk hasil 
analisis peran smart city drivers dalam pembentukan ketahanan kota berdasarkan pendapat 
responden tidak terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan) secara statistik. 








Kindly Anugerah Imanuel Pangauw, S.T, Department of Urban and Regional Planning, 
Faculty of Engineering Universitas Brawijaya, May 2021, Strategy to Realize the City of Manado 
That Is Edging with The Realization of Smart City, Academic Supervisor: Dr.Eng. Fadly Usman, 
S.T., M.T and Adipandang Yudono, S.Si, M.U.R.P, Ph. D 
 The concept of smart city has been the subject of increased attention and is now emerging as 
a new paradigm of smart city development and sustainable socio-economic growth. On the other 
hand, there is a new need in urban resilience, which is a system in urban to be able to survive, 
adapt, absorb change, and grow from challenges / crises.  
 In this study, the maturity level of smart city measurement was conducted, or measured how 
effective, efficient, integrated, sustainable and measurable the maturity of the city in providing 
services that can provide improved quality of life of its citizens. There are two main indicators for 
measuring smart cities, the first is quality of life and the second is the maturity level of smart cities. 
If there is relevance between the application of the concept of smart city and improving the quality 
of life of the community, it can be seen that the application of the concept of smart city can have 
an effect on improving the quality of life of the community. Next, a calculation of the city's 
resilience level is performed using the "Kruskal-Wallis Test" which is a rank-based nonparametric 
test with the aim of determining whether there is a statistically "significant" difference or influence 
between two or more groups of independent variables on dependent variables. If the results 
obtained from "test statistics" in the Kruskal Wallis Test, stated the value obtained on Asymp.Sig 
is the value of < 0.05 then the variable has a real influence with the resilience of the city. 
 The results obtained from the calculation of maturity level smart city in the three smart city 
enablers are at the integrated level, namely the city government invites all stakeholders in the city 
to implement a variety of comprehensive smart city plans. Manado City Human Development 
Index (HDI) has also increased with the implementation of smart city plan program so that it can 
be seen that the concept of smart city that has been applied can have an influence on HDI in 
Manado City. The assessment of factors that affect the resilience level of the city shows that climate 
change has the highest influence based on the mean item score of 78.5, so it should be more 
considered because this is often the cause of disasters experienced by various countries in the 
world even those that occur in Manado city and public safety is ranked last. And for the results of 
the analysis of the role of smart city drivers in the formation of urban resilience based on the 
opinion of respondents there is no difference in influence that is statistically significant. 







1.1. Latar Belakang 
 Pertumbuhan populasi dan peningkatan urbanisasi menimbulkan berbagai masalah teknis, 
sosial, ekonomi dan organisasi yang cenderung membahayakan keberlanjutan ekonomi dan 
lingkungan kota. Pesatnya pertumbuhan yang dihadapi oleh beberapa kota telah menghasilkan 
kemacetan lalu lintas, polusi dan meningkatnya kesenjangan sosial (Neirotti et al., 2014). Kota 
memainkan peran utama dalam aspek sosial dan ekonomi di seluruh dunia, dan memiliki dampak 
besar pada lingkungan (Albino et al., 2015). Konsep smart city  telah menjadi subjek peningkatan 
perhatian dan sekarang muncul sebagai paradigma baru pembangunan kota cerdas dan 
pertumbuhan sosial-ekonomi yang berkelanjutan. Sebenarnya masih belum ada konsensus umum 
tentang arti dari istilah smart city atau pada apa atribut-atribut yang menggambarkannya. Namun, 
ada kesepakatan luas tentang fakta bahwa smart city yaitu ditandai oleh penggunaan luas 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang dalam berbagai bidang perkotaan membantu 
kota memanfaatkan sumber daya mereka dengan lebih baik. (Neirotti et al., 2014). 
Konsep ini telah berkembang dari pendekatan berbasis sektor ke pandangan yang lebih 
komprehensif yang menempatkan tata kelola dan keterlibatan pemangku kepentingan sebagai inti 
dari strategi (Fernandez-Anez et al., 2018). Di sisi lain terdapat kebutuhan baru dalam mengelola 
kota yaitu dengan konsep ketahanan kota (urban resilience) yang merupakan sistem kota untuk 
bertahan, beradaptasi, menyerap perubahan, dan tumbuh dari tantangan/krisis. Kebutuhan ini 
memerlukan respon cepat, data yang akurat dan real time (Sariffuddin, 2015). Ketidakseimbangan 
ketahanan yang signifikan antara smart city juga disebabkan oleh kondisi infrastruktur, ekonomi, 
sosial, kelembagaan, dan lingkungan yang berbeda. Penguatan pembangunan infrastruktur dan 
ekonomi serta peningkatan kerjasama multi-stakeholders diperlukan untuk pembangunan kota 
cerdas dan berketahanan dikarenakan kekuatan infrastruktur dan ekonomi terbukti menjadi faktor 
penentu ketahanan secara keseluruhan (Zhu et al., 2019). Kecerdasan kota memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap ketahanan perkotaan, terutama pada dimensi infrastruktur, 
ekonomi dan kelembagaan. Kota-kota yang lebih cerdas cenderung memiliki kemampuan yang 
lebih tahan terhadap gangguan eksternal (Zhu et al., 2019). Faktor ketahanan akan mengarah pada 





masyarakat, modal sosial dan manusia, inklusi pengetahuan, partisipasi, inovasi sosial, dan 
kesetaraan sosial (Arafah & Winarso, 2017). 
Pemerintah kota Manado juga menjadi salah satu pemerintah kota yang sangat antusias 
dengan program smart city. Dengan visi dan misi untuk menjadikan Manado Kota Cerdas maka 
pemerintah kota dalam hal ini terus berpacu mempersiapkan faktor-faktor yang menunjang 
terwujudnya smart city (Bitjoli et al., 2017). Penerapan konsep smart city di Kota Manado dengan 
adanya Cerdas Command Center memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ini melihat 
informasi melalui website resmi dari pemerintah Kota Manado. Cerdas Command Center yang di 
dalamnya terdapat informasi Pantau Harga Pangan (Taupang), Ramalan Iklim Cuaca Cerdas 
(Ricca), Call Center 112, dan ada juga yang dapat di akses melalui aplikasi playstore yaitu sistem 
pemantauan masyarakat (sitasya) (Albari et al., 2019). Konsep Smart City ini dimaksudkan untuk 
mempermudah segala urusan dengan dukungan konektivitas tinggi dari pemanfaatan Teknologi 
Informasi (TI) sehingga membantu masyarakat kota mengelola sumber daya yang ada dengan 
efisien dan memberikan informasi yang tepat guna kepada masyarakat atau lembaga dalam 
melakukan aktivitas secara real-time (Masterplan: Manado Smart City, 2018). Sebagai contoh data 
akses informasi publik dan jumlah pengaduan yang masuk dan berhasil direspon serta data 
kebencanaan lainnya yang dapat disediakan oleh smart city yang dapat membuat kota lebih 
berketahanan dalam dimensi sosial (keamanan), ekonomi (daya saing), teknologi dan lingkungan 
(kenyamanan). 
Pemerintah Kota Manado juga telah menunjukan kemauan yang kuat dalam 
mengkampanyekan pendekatan resilience. Contohnya dengan adanya dana hibah pemerintah 
daerah untuk mendukung pembangunan skala kecil, dana untuk pemetaan wilayah beresiko dan 
“raising awareness”. Dalam konteks pertumbuhan, aspek keseimbangan sosial sangatlah penting, 
yaitu akses terhadap kesempatan usaha dan keseimbangan yang lestari dengan alam tetap terjaga, 
karena hal ini akan membuat kota menjadi resilience (Kota Kita et al., 2014). Penerapan smart city 
di dalam pemerintahan merupakan sebuah inovasi dalam manajemen dan kebijakan sehingga dapat 
memaksimalkan ketahanan kota yang dibangun dari sistem informasi dan membutuhkan 
kolaborasi top-down dan bottom-up, sehingga dalam membangun kota yang berketahanan dengan 
perwujudan smart city penting untuk penyediaan teknologi informasi untuk mendorong modal 
intelektual sehingga menumbuhkan partisipasi masyarakat yang cerdas agar kota dan masyarakat 





1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota 
Yang Berketahanan Dengan Perwujudan Smart City” adalah: 
1. Perencanaan ruang dan pemanfaatan ruang di Kota Manado tidak bisa terhindarkan dari 
bencana, ini dipengaruhi oleh karakteristik Kota Manado yang merupakan kota yang 
memiliki pantai, bertopografi yang berbukit dan dilewati oleh lima sungai besar serta 
dikelilingi oleh gunung api aktif. Keberadaan multi risiko bencana (banjir, longsor, 
tsunami, gempa bumi, dan erupsi gunung api) merupakan suatu kenyataan yang 
menegaskan kondisi kerentanan wilayah ini, yang membutuhkan upaya penanggulangan 
yang terintegrasi dan sistemik (Watung et al., 2018). Sehingga dalam menghadapi tekanan, 
guncangan, dan bahaya agar dapat bertahan, beradaptasi, tangguh, dan mampu 
bertransformasi maka pendekatan ketahanan dengan perwujudan smart city yang 
memanfaatkan TIK dalam meningkatkan kesadaran, kecerdasan, kesejahteraan, dan 
partisipasi masyarakat, dapat mewujudkan masa depan dengan lingkungan yang lebih baik 
dan kualitas hidup yang lebih tinggi, dan berkelanjutan dalam menghadapi era 
ketidakpastian (Arafah & Winarso, 2017). 
2. Untuk dapat membangun smart city yang sesuai dengan kebutuhan, harus dimiliki sebuah 
kerangka yang holistic dan utuh, agar apa yang dibangun sesuai dengan kebutuhan 
kota/kabupaten. Namun pada saat ini pemerintah Kota Manado belum memiliki jaringan 
teknologi informasi dan komunikasi yang menghubungkan semua instansi yang ada dalam 
lingkup pemerintahan Kota Manado sehingga pelayanan kepada masyarakat belum 
maksimal (Pongsapan et al., 2014). Kota yang cerdas memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap ketahanan perkotaan, terutama pada dimensi infrastruktur, ekonomi 
dan kelembagaan. Kota yang lebih pintar cenderung memiliki kemampuan ketahanan yang 
lebih baik terhadap gangguan eksternal (Zhu et al., 2019). 
3. Kebutuhan baru dalam mengelola kota yaitu dengan konsep kota tangguh (resilient city) 
yang merupakan sistem kota untuk bertahan, beradaptasi, menyerap perubahan, dan 
tumbuh dari tantangan/krisis. Kebutuhan ini memerlukan respon cepat, data yang akurat 
dan real time. Konsep kota pintar/smart city menawarkan sebuah solusi melalui 
penyediaan data real time dan menjadi penghubung antara intervensi top-down dengan 





1.3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang 
Berketahanan Dengan Perwujudan Smart City” adalah: 
1. Bagaimana tingkat smart city Kota Manado saat ini? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan Kota Manado melalui smart city 
drivers? 
1.4. Tujuan 
1. Mengetahui tingkat smart city Kota Manado saat ini. 
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan Kota Manado melalui smart 
city drivers. 
1.5. Manfaat 
Manfaat penelitian “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang Berketahanan 
Dengan Perwujudan Smart City” adalah: 
1. Bagi peneliti, menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama proses 
studi sekaligus untuk mengembangkan hasil penelitian sebelumnya. 
2. Bagi akademisi, kajian diharapkan mampu menjadi bahan diskusi dan dasar kajian lebih 
lanjut mengenai perencanaan perkotaan berdasarkan konsep kota aman khususnya dalam 
menerapkan pembangunan berkelanjutan. 
3. Bagi pemerintah, penelitian dapat menjadi masukan untuk merencanakan kawasan 
perkotaan yang memperhatikan keamanan masyarakat sehingga memberikan rasa aman 
dan nyaman kepada masyarakat kota. 
4. Bagi masyarakat, dapat memberikan gambaran terkait konsep pengembangan perkotaan 
yang memperhatikan kesejahteraan masyarakat. 
1.6. Lingkup Pembahasan 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah yang akan dikaji dalam penelitian meliputi seluruh area 
administrasi Kota Manado. Wilayah administrasi Kota Manado berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Minahasa dan Kabupaten Minahasa Utara. Wilayah penelitian meliputi 
11 Kecamatan yang ada di Kota Manado yaitu Kecamatan Malalayang, Kecamatan, 





Paal Dua, Kecamatan Tuminting, Kecamatan Singkil, Kecamatan Bunaken, Kecamatan 
Bunaken Kepulauan, Kecamatan Mapanget. 
2. Ruang Lingkup Materi 
Substansi kajian dalam penelitian “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang 
Berketahanan Dengan Perwujudan Smart City” adalah: 
a. Menilai tingkat kematangan konsep smart city yang diterapkan di Kota Manado dalam 
pengelolaan kota. Kota dengan penerapan konsep smart city memiliki kemampuan 
yang baik untuk mengelola semua sumber daya secara efektif dan efisien untuk 
menyelesaikan semua masalah kota dengan menggunakan solusi yang inovatif, 
terintegrasi, dan berkelanjutan dengan memberikan layanan kota yang baik yang pada 
ankhirnya mengarah pada peningkatan kualitas hidup masyarakat kota (Supangkat et 
al., 2018). Hal ini juga membutuhkan sumber daya manusia yang cerdas yang didukung 
oleh kebijakan dan infrastruktur teknologi, serta pemerintahan sehingga menghasilkan 
kualitas hidup masyarakat yang diinginkan (Satrio & Rochani, 2019). 
b. Menilai faktor yang memberikan pengaruh pada ketahanan kota dalam menghadapi dan 
menahan permasalahan perkotaan yang disebabkan oleh permasalahan perubahan 
iklim, yang menyebabkan bencana seperti banjir, kekeringan, maupun bencana 
hidrometeorologi lainnya (Sariffuddin, 2015).  Tingkat urbanisasi yang menyebabkan 
permasalahan perkotaan dalam penyediaan pangan, kesehatan dan pendidikan menjadi 
kompleks dan perlu perhatian lebih (Setiadi & Wulandari, 2017). Selanjutnya 
memberikan usulan perbaikan pada konsep perencanaan Kota Manado dalam 







2.1. Konsep Smart City 
Istilah smart city pertama kali digunakan pada 1990-an. Pada saat itu, fokusnya adalah pada 
pentingnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) baru sehubungan dengan infrastruktur 
modern di dalam kota. California Institute for Smart Communities adalah salah satu yang pertama 
berfokus pada bagaimana masyarakat bisa menjadi pintar dan bagaimana sebuah kota dapat 
dirancang untuk menerapkan teknologi informasi (Albino et al., 2015). Pintar berarti cerdas. 
Kecerdasan di sisi lain adalah faktor kunci untuk menjaga kota tetap aman. Dengan evolusi 
teknologi komunikasi, penyebaran informasi telah menjadi tugas yang sangat umum. Ketika 
investasi besar dilakukan dalam modal manusia, sosial, teknologi (infrastruktur komunikasi), dan 
sebagainya, yang mendorong pengembangan ekonomi berkelanjutan dan peningkatan kualitas 
hidup, bersama dengan tata kelola partisipatif aktif, kota dapat didefinisikan sebagai 'pintar' 
(Nikolov et al., 2016). Ide smart city awalnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas kota menjadi 
"smart" melalui peningkatan infrastruktur teknologi, khususnya TIK dengan mengembangkan 
aplikasi perangkat lunak sambil mencari bantuan dari vendor sektor swasta untuk pengembangan 
dan implementasi (Arafah & Winarso, 2017). 
Smart City menjadi jembatan koordinasi antara kebijakan top-down dari pemerintah dan 
partisipasi masyarakat secara bottom-up. Masyarakat kota secara langsung dapat berpartisipasi di 
dalam pengambilan kebijakan, manajemen kota, maupun memberikan informasi dan masukan. 
Koordinasi antara pemangku kebijakan dengan masyarakat dapat terjalin secara langsung dan real 
time (Batty, 2013). Hubungan dua arah yaitu top-down dan bottom-up diharapkan akan 
membentuk kesadaran masyarakat (intelectual capital) terhadap kota (Sariffuddin, 2015). 
Teknologi merupakan salah satu kunci penting dalam smart city, dengan adanya integrasi antara 
teknologi informasi dan komunikasi akan dapat mengubah tata ruang perkotaan dengan ditunjang 
oleh tata kelola smart city serta sumber daya manusia yang memiliki peran penting dalam tata 
kelola smart city (Ulya & Tarigan, 2017). Inti dari smart city adalah memaksimalkan faktor 
Teknologi, faktor manusia dan faktor kelembagaan (Firmanyah et al., 2017). 
Kota yang mampu menggunakan sumber daya manusia, modal sosial, dan infrastruktur 
telekomunikasi modern untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas 





berbasis partisipasi masyarakat diharapkan dapat menyelesikan permasalahan pengembangan kota 
(Dewi, 2017). Smart city akan memberikan kemampuan yang baik untuk mengelola semua sumber 
daya yang ada di kota secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan semua masalah kota dengan 
menggunakan solusi yang inovatif, terintegrasi, dan berkelanjutan dengan memberikan layanan 
kota yang baik untuk meningkatkan kualitas hidup (Supangkat et al., 2018). Berdasarkan definisi 
tersebut, smart city bukanlah kota digital. Namun, teknologi digital sangat diakui sebagai enabler 
strategis untuk kota pintar (Tay et al., 2018). Konsep smart city dihadirkan sebagai jawaban untuk 
pengelolaan sumber daya secara efesien sehingga konsep kota cerdas ini merupakan integrasi 
informasi secara langsung dengan masyarakat perkotaan (Hasibuan & Sulaiman, 2019). Oleh 
karena itu smart city harus mensinergikan semua pihak dalam suatu kota untuk mencapai tujuan 
bersama, salah satunya dengan kolaborasi sebagai solusi untuk mensinergikan semua pihak dalam 
pengelolaan smart city (Tay et al., 2018). 
2.2. Dimensi Smart City 
Kota-kota yang disebut Smart City pada awalnya memiliki terobosan baru dalam 
penyelesaianpenyelesaian masalah di kotanya, yang kemudian sukses meningkatkan performa 
kotanya. Pembangunan kota-kota menuju Smart City diawali dengan penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi yang biasanya bersifat parsial, pada masalah-masalah prioritas. Dapat 
diambil garis besar dari mengartikan Konsep Smart City sebagai konsep yang telah melalui 
penyempurnaan-penyempurnaan dari konsep yang telah terlebih dahulu berkembang dengan 
menambal kekurangan-kekurangan yang ada dan mempertimbangkan aspek-aspek yang mungkin 
belum ada pada konsep-konsep berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang telah 
muncul sebelumnya. Konsep ini pada akhirnya tidak hanya mendasarkan pembangunan dan 
pengelolaan kota dalam dimensi teknologi, namun juga mencakup dimensi manusia dan dimensi 
institusional. Dimensi dalam konsep Smart City juga merujuk pada ketiga dimensi tersebut, yaitu 
(Hasibuan & Sulaiman, 2019): 
1. Dimensi Teknologi, diperlukan pembangunan kota yang digital dan terintegrasi dengan 
dukungan infrastruktur fisik, teknologi pintar, perangkat mobilitas tinggi dan jaringan 
komputer yang memadai. 
2. Dimensi Sumber Daya Manusia, diperlukan kreatifitas, pengetahuan, pendidikan dan 
pembelajaran sebagai pendorong utama terbentuknya kota yang cerdas, dimana 





digital melalui kratifitas dan disajikan dalam bentuk pembelajaran yang sepenuhnya perlu 
konsisten untuk dilaksanakan. 
3. Dimensi Institusional, diperlukan dukungan dari pemerintah dan kebijakan untuk 
pemerintahan sebagai dasar dari desain dan implementasi kota yang cerdas. Kebijakan 
tidak hanya mendukung tetapi juga berperan, dimana terbentuk hubungan antara lembaga 
pemerintah dan pihak non-pemerintah, dan sektor lainnya dalam membangun lingkungan 
administratif yang terintegrasi.  
Ada beberapa indikator atau faktor-faktor pendukung dalam mewujudkan kota cerdas (Smart 
City), yaitu (Hasibuan & Sulaiman, 2019): 
1. Smart Economy (Ekonomi Cerdas)  
Kualitas yang menghasilkan suatu inovasi dan mampu menghadapi persaingan. Semakin 
tinggi inovasi-inovasi baru yang ditingkatkan maka akan menambah peluang usaha baru 
dan meningkatkan persaingan pasar usaha/modal. Smart Economy, juga diartikan sebuah 
kota cerdas yang memiliki tingkat perekonomian yang baik, pemanfaatan sumber daya atau 
potensi alam yang dimiliki oleh kota secara efisien dan efektif. Pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat pembangunan di suatudaerah pada 
periode waktu tertentu sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat secara umum.  
2. Smart People (Masyarakat Cerdas) 
Kreativitas dan modal sosial, pembangunan senantiasa membutuhkan modal, baik modal 
ekonomi (economic capital), modal usaha (human capital), maupun modal sosial (social 
capital). Kemudahan akses modal dan pelatihan-pelatihan bagi UMKM dapat 
meningkatkan kemampuan keterampilan mereka dalam mengembangkan usahanya. Modal 
sosial termasuk elemen-elemen seperti kepercayaan, gotong-royong, toleransi, 
penghargaan, saling memberi dan saling menerima serta kolaborasi sosial memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi melalui berbagai mekanisme seperti 
meningkatnya rasa tanggungjawab terhadap kepentingan publik, meluasnya partisipasi 
dalam proses demokrasi, menguatnya keserasian masyarakat dan menurunnya tingkat 
kejahatan. Faktor yang menjadikan sebuah kota dapat dikatakan pintar salah satunya diukur 
dari kualitas sumber daya manusianya; yang meliputi dari indeks pembangunan 





masalah kesehatan, dan juga dilihat dari aspek pengetahuan masyarakat di dalam menerima 
informasi, menyebarkan informasi, terkait dengan penumbuhan kratifitas yang dilakukan 
dan juga inklusivitas pemberdayaan kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang 
(Pramesti et al., 2020). 
3. Smart Governance (Pemerintahan yang Cerdas) 
Kunci utama keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan adalah Good Governance, yang 
merupakan paradigma, sistem dan proses penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan yang mengindahkan prinsip-prinsip supremasi hukum, kemanusiaan, 
keadilan, demokrasi, partisipasi, transparansi, profesionalitas, dan akuntabilitas ditambah 
dengan komitmen terhadap tegaknya nilai dan prinsip desentralisasi, daya guna, hasil guna, 
pemerintahan yang bersih, bertanggung jawab dan berdaya saing.  
4. Smart Mobility (Mobilitas Cerdas) 
Kemampuan untuk mengembangkan transportasi dan pembangunan infrastruktur sebagai 
bentuk penguatan sistem perencanaan infrastruktur kota. Pengelolaan infrastruktur kota 
yang dikembangkan di masa depan merupakan sebuah sistem pengelolaan terpadu dan 
diorientasikan untuk menjamin keberpihakan pada kepentingan publik. 
5. Smart Living (Hidup Cerdas atau Kualitas Hidup) 
Berbudaya berarti bahwa manusia memiliki kualitas hidup yang terukur (budaya). Kualitas 
hidup tersebut bersifat dinamis, dalam artian selalu berusaha memperbaiki dirinya sendiri. 
Pencapaian budaya pada manusia, secara langsung maupun tidak langsung merupakan 
hasil dari pendidikan. Maka kualitas pendidikan yang baik adalah jaminan atas kualitas 
budaya, dan atau budaya yang berkualitas merupakan hasil dari pendidikan yang 
berkualitas. 
6. Smart Environment (Lingkungan Cerdas) 
Keberlanjutan sumber daya lingkungan cerdas itu berarti lingkungan yang bisa 
memberikan kenyamanan, keberlanjutan sumber daya, keindahan fisik maupun non fisik, 
visual maupun tidak, bagi masyarakat dan lingkungan publik yang bersih tertata, RTH yang 
stabil merupakan contoh dari penerapan lingkungan pintar.  
2.3. Garuda Smart City Framework (GSCF) 
GSCF merupakan sebuah kerangka komprehensif yang mendefinisikan Kota Cerdas, 





GSCF dikembangkan oleh Smart City and Community Innovation Center (SCCIC) Institut 
Teknologi Bandung (ITB) dan diadopsi oleh Indonesia Smart Initiative sebagai Kerangka 
Kota Cerdas bagi Indonesia. Definisi smart city berdasarkan GSCF adalah kota yang dapat 
memanfaatkan sumber dayanya secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan setiap tantangan 
kota menggunakan solusi yang inovatif, terintegrasi, dan berkelanjutan dengan menyediakan 
infrastruktur dan memberikan layanan kota untuk meningkatkan kualitas hidup. Berdasarkan 
definisi tersebut, smart city bukanlah kota digital namun, TIK atau teknologi digital sangat diakui 
sebagai penggerak strategis untuk smart city. Definisi ini menyoroti pentingnya solusi inovatif, 
terintegrasi, dan berkelanjutan atau solusi cerdas untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik 
(Tay et al., 2018). 
 
Gambar 2. 1 Smart City Model dalam GSCF 
Sumber: (Tay et al., 2018) 
Model di GSCF didasarkan pada hubungan tiga lapisan. Lapisan paling dasar adalah Sumber 
daya. Sumber daya adalah sesuatu yang tersedia, belum diproses, mungkin perlu proses untuk 
ditingkatkan menjadi enabler. Enabler dikategorikan ke dalam tiga kelompok: (1) smart people, 






1.  Smart People adalah sumber daya manusia yang memiliki karakter positif dan kompetensi 
tertentu yang dapat diandalkan untuk mendukung suatu proses agar dapat berjalan dengan 
baik. 
2. Smart Governance, adalah platform pemerintahan yang dibuat, disetujui, dan digunakan 
sebagai acuan bersama untuk melakukan berbagai hal, mulai dari etika yang mengatur 
hubungan sosial antar individu, berbagai instrumen hukum hingga pengaturan 
kemanusiaan. kegiatan, organisasi, dan pemerintahan, serta standar. 
3. Smart Infrastructure, Technology, and Environtment memiliki pengertian umum tentang 
ruang untuk berbagai aktivitas yang dapat mencakup lingkungan alam, lingkungan buatan 
manusia, atau platform teknologi. 
Service Layer memiliki cakupan yang sangat luas, untuk memudahkan pengelompokan 
layanan tersebut, dibuat pengelompokan hierarkis. Pertama, semua layanan dikelompokkan dalam 
tiga service domain, yaitu Smart Economy, Smart Society, dan Smart Environment yang akan 
mengadopsi model pembangunan berkelanjutan. Setiap service domain terdiri dari service cluster. 
Misalnya, dalam service domain smart economy, memiliki cluster smart payment dan smart 
tourism. Jumlah cluster dalam layanan tidak ditentukan dan tidak dibatasi. Demikian pula, 
pengelompokan cluster ke dalam domain memungkinkan adanya perbedaan karena sudut pandang 
yang berbeda. Pengelompokan tidak diatur secara tegas untuk model ini. Pengguna model ini dapat 
memiliki pengelompokan berbeda atau memunculkan kelompok tambahan. Yang paling penting 
adalah mencari persetujuan dari semua pemangku kepentingan agar memiliki perspektif yang 
sama. Cluster masih berupa pengelompokan. Layanan yang sebenarnya merupakan bagian dari 
cluster yang disebut service item. Setiap service item harus memiliki layanan pengiriman yang 
dapat dirasakan langsung oleh warga kota. Perlu diingat lagi, smart city tidak identik dengan kota 
digital. Pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat atau warga kota juga tidak hanya berupa 
aplikasi atau layanan online saja, melainkan berbagai layanan yang saling mendukung, menyita 
kelonggaran, dan terintegrasi satu sama lain (Tay et al., 2018). 
Tabel 2. 1  
Deskripsi Lapisan Model Smart City 
Lapisan Deskripsi 
Resources Sesuatu yang tersedia di kota dan dapat digunakan sebagai sumber, misalnya manusia, 





Enablers Resources yang telah ditingkatkan untuk mendukung suatu layanan. Terdapat tiga enabler: (1) 
manusia, (2) pemerintah, (3) infrastruktur, teknologi dan lingkungan. 
Services Layanan-layanan yang disediakan oleh pemerintah maupun pihak lainnya 
Sumber: (Firmanyah et al., 2017) 
Tabel 2. 2 
Indikator Penilaian Layanan Smart City 




Layanan Layanan TIK atau aplikasi yang digunakan 
2 Layanan masyarakat secara daring 
3 Aplikasi yang saling terintegrasi 
4 Aplikasi berbasis layanan 
5 Aplikasi yang akan dikembangkan 
6 Infrastruktur TIK Terhubung dengan jaringan 
7 Ketersediaan bandwith internet 
8 Penggunaan internet di SKPD 
9 Keberadaan data center 
10 Tata Kelola TIK Organisasi TIK 
11 Kebijakan atau regulasi tentang TIK 
12 SOP terkait penggunaan TIK 
13 Sumber daya manusia 
14 Dokumen perencanaan TIK 
15 Tata Kelola Arahan Pemerintah Arahan terintegrasi dari pemerintah 
16 Keberadaan CIO 
17 Terdapat CIO di dinas tersebut 
18 Strategi Jenis pendekatan dan strategi 
19 Arahan strategi 
20 Formalitas strategi 
21 Organisasi Organisasi yang mengelola smart city 
22 Ada training pelatihan 
23 Dokumentasi peran dan kemampuan yang dibutuhkan 
untuk organisasi 
24 Manajemen Proses Keberadaan regulasi manajemen 
25 Formulasi regulasi 
26 Kemudahan proses 
27 Kejelasan informasi tentang proses 
28 Pengukuran kinerja Keberadaan pengukuran kinerja 
29 Dukungan skema TIK dalam pengukuran kinerja 
30 Pembahasan pengukuran kinerja 
31 Keterlibatan publik dalam penilaian 
32 Peraturan Kota Peraturan kota yang diterapkan 
33 Penyebaran informasi tentang smart city 
34 Sumber Daya 
Manusia 
Pengelolaan SDM Standar tingkat pendidikan manusia sebagai 
pengguna sistem 
35 Standar kemampuan pengguna dalam 
mengoperasikan TIK 
36 Pelatihan keberlanjutan untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan 





2.4. Pengukuran Smart City 
GSCF (Garuda Smart City Framework) juga memiliki model pengukuran smart city. Model 
ini menggabungkan dua tampilan atau dimensi dari kota atau kota pintar seperti Gambar 2.3. 
Dimensi pertama adalah status atau pencapaian dari kota. Pandangan ini mewakili pencapaian 
kualitas hidup (quality of life). Dimensi kedua mewakili cara yang dilakukan oleh kota untuk 
pindah ke kondisi yang lebih baik. Pandangan ini mewakili dimensi kecerdasan. Dimensi ini terdiri 
dari lima level yaitu, ad hoc, initial, scattered, integrative, dan smart. Berikut ini adalah quality of 
life and maturity level view yang dikembangkan dari GSCF (Supangkat et al., 2018). 
 
Gambar 2. 2 Quality of Life dan Maturity Level View 
Sumber: (Supangkat et al., 2018) 
Terdapat dua dimensi utama untuk mengukur smart city. (1) Kualitas Hidup, yang mengukur 
hasil akhir dari berbagai upaya yang diharapkan meningkatkan kualitas hidup. (2) Maturity Level 
Smart City, yang mengukur sejauh mana tingkat kematangan kota (pemerintah kota dan pemangku 
kepentingan lainnya) secara efektif, efisien, terintegrasi, berkelanjutan, dan terukur untuk 







Gambar 2. 3 Maturity Level 
Sumber: (Supangkat et al., 2018) 
Maturity Level Smart City memiliki lima tingkatan, yaitu (1) ad-hoc, (2) initiative, (3) 
scattered, (4) integrated, dan (5) smart. Pada tingkatan ad-hoc, belum ada inisiatif formal 
smart city. Pada tingkat initial, sudah mulai ada inisiatif formal smart city yang 
tercantum dalam rencana formal kota yang dilakukan oleh pemerintah kota. Pada tingkatan 
scattered, pemerintah kota mengajak berbagai pihak di dalam kota untuk melakukan berbagai 
inisiatif smart city, tetapi inisiatif tersebut tidak dijamin terintegrasi satu sama lain. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena belum ada forum resmi untuk berkoordinasi dan belum ada 
rencana formal smart city. Pada tingkatan integrated, pemerintah kota mengajak berbagai 
pihak di dalam kota untuk melakukan berbagai inisiatif smart city yang terintegrasi. Hal 
tersebut didukung oleh forum resmi, misalnya Dewan Kota Cerdas, yang melibatkan seluruh 
komponen kota, serta menyepakati rencana formal pengembangan smart city yang 
memperlihatkan rencana yang terintegrasi. Pada tingkatan smart, kota yang sudah mencapai 
kondisi integrated melakukan pengukuran kinerja pencapaian target dan peningkatan 
program-program smart city. Tabel 2.7 menjelaskan Maturity Level Kota Cerdas secara lebih 
lanjut (Tay et al., 2018). 
Tabel 2. 3 






















































































Sumber: (Tay et al., 2018) 
Berbeda dengan pengukuran kota lain yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia, dalam 
GSCF dua aspek cara cerdas menuju smart city lebih berpengaruh terhadap tingkat kematangan 
daripada kondisi kota. Perhitungan taraf maturity dilakukan menggunakan rumus (Supangkat et 
al., 2018): 







Rumus 1 Perhitungan Taraf Maturity 
 Ad-hoc memiliki taraf maturity senilai 0-20%. 
 Initiative memiliki taraf maturity senilai >20-40%.  
 Scattered memiliki taraf maturity senilai >40-60%.  
 Integrative memiliki taraf maturity senilai >60-80%.  
 Smart memiliki taraf maturity senilai >80-100%. 
2.5. Konsep Ketahanan Kota 
Ketahanan berasal dari bahasa latin resilio, resilire atau reseller, yang berarti bangkit kembali 
atau maju. Secara umum, disiplin ilmu yang berbeda menuntut ketahanan untuk menggambarkan 
respons sistem tertentu terhadap suatu gangguan (Patel & Nosal, 2016).  Ketahanan adalah 
kemampuan kota atau komunitas untuk mempersiapkan, merespon, dan beradaptasi dari peristiwa 





epidemi kesehatan, dan lainnya (Figueiredo et al., 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, istilah 
ketahanan semakin disukai di beberapa bidang. Hal ini telah dianut oleh perencana dan kaum 
urbanis sebagai cara untuk menggambarkan kemampuan kota untuk menanggapi ancaman 
sistemik. Tetapi ketahanan juga memiliki resonansi yang mapan di bidang-bidang ilmu mulai dari 
rekayasa, ekologi hingga psikologi, dan itu semakin diterapkan pada bisnis, ekonomi, dan ke 
jaringan teknologi informasi, bahkan di AS disebut sebagai 'keamanan dalam negeri'. Ketangguhan 
yang tidak merata mengancam kemampuan kota secara keseluruhan untuk berfungsi secara 
ekonomi, sosial dan politik. Ketangguhan hanya dapat tetap bermanfaat sebagai konsep dan 
praktik progresif jika secara eksplisit dikaitkan dengan kebutuhan untuk meningkatkan prospek 
kehidupan kelompok yang kurang beruntung. Dimensi ini sering hilang dalam definisi ketahanan 
yang diambil dari teknik dan ekologi, tetapi tetap menjadi pusat konseptualisasi yang terkait 
dengan psikologi sosial. (Vale, 2014). 
Meningkatnya perhatian terhadap ketahanan tercermin dalam meningkatnya jumlah alat dan 
kerangka kerja penilaian yang dikembangkan untuk mengukur ketahanan masyarakat perkotaan 
dan berbagai kegiatan dan proyek yang dilakukan untuk mengoperasionalkan strategi penilaian. 
Alat penilaian ketahanan difokuskan pada sektor tunggal atau mengambil pendekatan multi-
sektoral. Mereka yang termasuk dalam kategori terakhir memiliki pendekatan luas terhadap 
ketahanan dan mencoba untuk mengatasi berbagai aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan 
kelembagaan ketahanan perkotaan (Sharifi & Yamagata, 2016a). Banyak bidang yang berbeda 
benar-benar menggunakan ketahanan dengan cara yang sama, melihatnya sebagai cara untuk 
mengonseptualisasikan respons terhadap gangguan. Analis manajemen menggunakan ketahanan 
sebagai ukuran kemampuan organisasi untuk pulih dari gangguan ke kantor pusat atau ke beberapa 
elemen kunci dalam rantai pasokan dan untuk kembali ke 'bisnis seperti biasa'. Ekonom mengukur 
ketahanan sehubungan dengan kemampuan suatu tempat untuk pulih dari kehilangan suatu industri 
atau pemberi kerja utama. Psikolog telah lama menggunakan 'ketahanan' untuk menggambarkan 
kapasitas beberapa jenis individu untuk menahan peristiwa traumatis utama dan untuk terus 
berfungsi secara efektif. Profesional teknologi informasi (TI) melihat ketahanan sebagai ukuran 
seberapa baik jaringan komunikasi dapat mengatasi gangguan layanan, dilambangkan dengan 
kegagalan daya besar-besaran (Vale, 2014). 
Tantangan yang sulit adalah untuk mengubah sistem perkotaan menjadi sesuatu yang tidak 





kapasitas pengembangan bersama yang membedakan sistem anti-rapuh, mempersiapkan 
masyarakat untuk menghadapi gangguan, ketidakpastian dan ketidakpastian sebagai komponen 
yang menghasilkan perubahan dan kondisi baru. Oleh karena itu, perencanaan kota mengalihkan 
perhatiannya pada alat dan instrumen baru yang tidak berfokus pada ketahanan statis terhadap 
faktor-faktor yang merugikan tetapi pada menemukan solusi adaptif dan inovatif baru yang mampu 
mengubah sistem, menghasilkan perubahan positif radikal dan nonlinier yang mengatasi berbagai 
risiko (Brunetta et al., 2019). 
2.6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Kota 
Urbanisasi adalah pendorong utama perubahan penggunaan lahan dan penurunan kualitas 
lingkungan global, dengan percepatan urbanisasi di seluruh dunia, sangat penting untuk 
menerapkan kebijakan baru untuk melestarikan keberagaman ekosistem perkotaan, dan layanan 
yang disediakannya untuk kota yang lebih berkelanjutan, tangguh, dan layak huni (Suárez et al., 
2016). Oleh karena itu kota yang tangguh merupakan suatu kesatuan komunitas perkotaan yang 
mampu membangun dan mempercepat hubungan yang dapat beradaptasi dan adil antara elemen-
elemen sipil dan infrastruktur keras. Dengan terjalinnya relasi tersebut maka dapat dilakukan 
modifikasi terhadap elemen sipil dan sistem infrastruktur agar mampu mengatasi tekanan alam 
serta krisis internal dan eksternal yang mungkin terjadi. Unsur-unsur sipil tersebut antara lain 
sekolah, instansi, puskesmas, perpustakaan dan kelembagaan dalam masyarakat. Berikut 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan suatu kota (Oke et al., 2020): 
1. Modal Pengetahuan (Knowledge Capital) 
Kemampuan pengetahuan penduduk perkotaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
ketahanan suatu kota. Oleh karena itu, perlu adanya standar modal pengetahuan yang optimal di 
kalangan warga negara. Perencanaan kota berketahanan membutuhkan sistem pengetahuan yang 
bertujuan untuk memahami ketahanan dalam sistem lokalitas dan secara spesifik, dengan 
merangkul nilai-nilai seperti pluralitas, pembingkaian masalah kolektif, dan pengaturan agenda 
masyarakat. Kemampuan teknis penduduk perkotaan harus menjadi prioritas utama pemangku 
kepentingan untuk meningkatkan kemampuan dalam penggunaan teknologi di kota. Upaya 
tersebut akan menghasilkan terbentuknya platform proaktif dengan perwujudan ekonomi nasional 
dan lokal yang mampu menghadirkan kemajuan teknologi yang diinginkan. Manfaat pada 





warna negara serta keadaan keuangan mereka. Agar tercapainya kota yang berketahanan fenomena 
ini perlu segera diatasi (Oke et al., 2020).  
• Pengembangan keterampilan literasi warga negara 
• Pengembangan keterampilan teknis warga negara 
• Akses fasilitas internet di komunitas lokal 
• Formasi universitas online terbuka 
• Fasilitas sosial yang berteknologi 
2. Ketahanan Pangan (Food Security) 
Ketahanan pangan sangat bergantung pada kuantitas pangan yang diproduksi secara internal 
di suatu negara. Ketika ada kebutuhan untuk mengimpor pangan dari negara lain karena 
kekurangan, kenaikan harga pangan yang akan mengancam ketahanan pangan. Kompleksnya 
rantai distribusi pangan yang diakibatkan oleh impor pangan dari negara lain memberikan ruang 
bagi kerawanan pangan karena ketersediaan pendapatan sejalan dengan akses terhadap pangan 
(Oke et al., 2020). Masalah ketahanan pangan diabaikan atau kurang diprioritaskan dalam 
perencanaan ketahanan masyarakat, dan ini menjadi sangat eksplisit di daerah perkotaan di mana 
mayoritas populasi manusia hidup saat ini. Dalam hal meningkatkan ketahanan perkotaan dalam 
dimensi ketahanan pangan, pengaruh lokal yang lebih besar dalam penyediaan pangan diperlukan 
untuk meningkatkan ketersediaan pangan lokal saat ini yang rendah. Sistem penyediaan pangan 
lokal dengan rantai pendek antara produsen dan konsumen memberikan tingkat keamanan dan 
kesiapsiagaan pangan yang lebih tinggi untuk gangguan. Gangguan tersebut dapat berupa 
peristiwa cuaca yang sangat dahsyat seperti banjir dan periode kekeringan, atau terputusnya 
pasokan input untuk pertanian dari sumber yang jauh. Mencapai ketahanan pangan perkotaan tidak 
berarti mencapai swasembada lokal sepenuhnya, namun tetap membutuhkan lahan luas yang 
sesuai yang sebagian dapat ditemukan di kawasan pinggiran kota (Gunilla & Olsson, 2018). 
Kemampuan untuk memindahkan sumber daya yang ada di sepanjang jaringan perdagangan dan 
biaya transportasinya merupakan aspek penting dari ketahanan pangan perkotaan (Barthel & 
Isendahl, 2013). 
• Regenerasi lahan pertanian 
• Pemberdayaan wirausaha 
• Peningkatan produksi pangan lokal 
• Peningkatan level produktivitas 
• Penambahan modal pengetahuan 





• Integrasi pasokan pangan internasional 
3. Sistem Perawatan Kesehatan (Healthcare System) 
Pemanfaatan pangan merupakan salah satu dimensi ketahanan pangan yang menunjukkan 
pola makan berbagai suku dan individu di dalam kota. Jenis makanan yang dikonsumsi dan pola 
makan masyarakat pada akhirnya berdampak pada kesehatan yang menjadi tantangan bagi kota 
dalam jangka panjang. Konsumsi lemak yang tinggi di antara penduduk perkotaan menyebabkan 
"penyakit tidak menular yang berhubungan dengan pola makan" seperti diabetes dan obesitas. 
Untuk menurunkan risiko penyakit menular harus dilakukan perbaikan pada fasilitas kebersihan, 
oleh karena itu, ketersediaan air bersih akan membantu dalam pembentukan kota yang lebih sehat. 
Warga negara harus diberdayakan agar peningkatan tingkat kesadaran akan membantu warga 
negara untuk memahami akibat dari keputusan mereka yang akan memandu pilihan merek. Ini 
juga akan membantu individu dalam mengetahui gejala, paket pengobatan, dan pilihan mitigasi 
yang tersedia sehingga mendorong transformasi kota menjadi masyarakat yang proaktif dan sehat. 
Cara lain untuk meningkatkan status kesehatan warga adalah dengan mendorong bersepeda dan 
berjalan kaki di dalam kota daripada mengendarai kendaraan atau menggunakan alat transportasi 
lain untuk memungkinkan mereka melakukan olahraga dan olahraga (Oke et al., 2020). Dalam 
CRF, memastikan layanan kesehatan publik melalui fasilitas kesehatan yang terintegrasi dan 
layanan darurat responsif digambarkan sebagai pendorong dimensi kesehatan dan kesejahteraan 
dari ketahanan perkotaan. Dalam konteks bantuan internasional, terdapat bukti bahwa proyek 
ketahanan yang berfokus pada ancaman kesehatan cenderung meningkat dengan adanya 
perubahan iklim, seperti penyakit yang ditularkan melalui air dengan terjadinya banjir, pergeseran 
insiden penyakit yang ditularkan melalui vektor (nyamuk) di atas wilayah geografis dan musim, 
dan dampak stres abibat cuaca ekstrim (Therrien et al., 2018). 
• Menerapkan layanan sanitasi 
• Membatasi prevalensi HIV/AIDS 
• Pengaruh gaya hidup warga terhadap sistem Kesehatan 
• Pembentukan jaringan dukungan psikologis 
• Pemberantasan penyakit menular 
• Pembentukan jaringan dukungan sosial 
4. Perubahan Iklim (Climate Change) 
Peningkatan udara panas yang lebih cepat dapat dikaitkan dengan sistem iklim di daerah 





yang kurang terbangun dan vegetasi yang membantu mengatur suhu. Selain itu ukuran kota juga 
menentukan potensi pemanasan dengan pusat kota besar yang mengalami panas sekitar 7-10°C 
lebih banyak daripada daerah pedesaan, dengan penggunan bahan bakar fosil yang digunakan di 
daerah perkotaan berkontribusi besar terhadap peningkatan panas ini (Chan & Professor, 2017). 
Perubahan iklim berbicara tentang fluktuasi yang diamati dalam pola cuaca di seluruh dunia akibat 
efek pemanasan global dan peningkatan polusi di lingkungan. Ini telah menghasilkan perubahan 
drastis yang dialami dalam kondisi cuaca secara global ditambah dengan peristiwa supernatural 
yang terjadi secara global. Penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan dapat difasilitasi 
ketika modernisasi disuntikkan ke dalam sektor energi. Hal ini bisa dalam bentuk penggunaan 
panel surya, pembangkit listrik tenaga nuklir, pembangkit listrik tenaga gas atau angin, atau bentuk 
lain dari pembangkit energi modern. Selain itu, berkurangnya ketergantungan batu bara dalam 
negeri sebagai sumber utama produksi listrik akan melahirkan sektor energi yang ramah 
lingkungan (Oke et al., 2020).  
• Pembangunan infrastruktur hijau 
• Konservasi energi 
• Strategi mobilitas lingkungan 
• Studi pola cuaca tepat waktu 
• Tekanan sosial dan ekonomi 
• Pembentukan sistem perdagangan emisi karbon 
5. Keamanan Publik (Public Safety) 
Keamanan kota dan pencegahan kejahatan menekankan peran penduduk atau komunitas 
dalam mengembangkan dan melaksanakan kebijakan keselamatan. Demikian pula pengembangan 
kapasitas pribadi, baik melalui pendidikan, pengembangan keterampilan profesional, 
kepemimpinan, dan sebagainya dengan mendorong integrasi sosial yang baik dan pembangunan 
lingkungan hidup yang damai. Keamanan publik dimulai ketika ada penerimaan fakta bahwa tidak 
memadainya pemerintahan lokal, pembangunan perkotaan, dan pola sosial yang memberi ruang 
bagi terjadinya kekerasan dan kejahatan (Oke et al., 2020). Dengan pengembangan "sistem kontrol 
waktu nyata" melalui penggunaan sensor dan perangkat yang mendukung TIK di dalam kota, 
individu, organisasi atau area yang terpapar hingga tingkat risiko yang tinggi dapat dipantau dan 
dikendalikan, dapat juga dilakukan deteksi individu, organisasi atau lingkungan sipil yang terpapar 
kejahatan kapan saja di dalam kota, tersedia juga laporan yang memungkinkan pihak berwenang 





tindakan yang diperlukan saat ancaman diungkapkan oleh perangkat kepada otoritas keselamatan 
yang relevan. Keuntungan dari penerapan analisis sistematis platform tren dan data kejahatan 
membantu dalam proses pelacakan statistik kejahatan, yang dapat diakses kapan saja (Oke et al., 
2020). 
• Sistem kontrol real-time 
• Data kejahatan dan analisis sistematis tren platform 
• Penggunaan kamera dan sensor pengintai CCTV 
• Peningkatan kekuatan militer 
• Pembentukan Forum Kepolisian Komunitas 
2.7. Smart City Dalam Pembentukan Ketahanan Kota 
Pembangunan berkelanjutan merupakan proses pembangunan yang pada prinsipnya adalah 
membangun dengan memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan 
generasi yang akan datang. Artinya, mewujudkan kota yang inklusif, aman, tangguh, dan 
berkelanjutan adalah isu yang amat penting. (Joga, 2017). Kota sebagai sistem yang kompleks 
perlu membangun kapasitas ketahanannya. Peristiwa tak terduga dan bencana alam bisa saja terjadi 
dimanapun dan kapanpun. Masalah seperti itu harus dipertimbangkan dalam smart city sebagai 
sebuah sistem. Dalam perencanaan kota, ketika sebuah kota direncanakan menjadi kota yang 
cerdas, maka penting untuk memiliki ketahanan setiap saat. Peristiwa yang tidak terduga seperti 
bencana alam dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Permasalahan seperti itu harus 
dipertimbangkan dalam smart city sebagai suatu sistem. Dalam perencanaan kota, ketika sebuah 
kota direncanakan untuk menjadi pintar, penting juga untuk menjadi tangguh setiap saat. Faktor 
ketahanan akan mengarah pada pendekatan infrastruktur lunak, seperti peningkatan dalam banyak 
aspek, misalnya kapasitas masyarakat, modal sosial dan manusia, inklusi pengetahuan, partisipasi, 
inovasi dan keadilan sosial. Konsep smart city melalui pendekatan ketahanan dapat didefinisikan 
ulang sebagai konsep kota yang memanfaatkan TIK untuk meningkatkan kesadaran, kecerdasan, 
kesejahteraan warga negara serta partisipasi masyarakat dalam menghadapi tekanan, guncangan, 
dan bahaya agar dapat bertahan hidup, beradaptasi , tangguh, dan mampu bertransformasi, agar 
masyarakat mencapai kualitas hidup dan lingkungan yang lebih tinggi serta  berkelanjutan dalam 
menghadapi era ketidakpastian di masa depan. (Arafah & Winarso, 2017).  
Abad ke-21 adalah abad pekotaan, lebih dari setengah penduduk dunia telah tinggal di 





megapolis, hingga mencapai kota dunia (ecumenopolis). Kota-kota di Indonesia tengah 
menghadapi tantangan yang cukup besar dalam menghadapi dampak perubahan iklim dan 
degradasi kualitas lingkungan, perkembangan kota yang cepat dan dinamis, pertumbuhan jumlah 
penduduk dan penambahan jumlah pendatang, serta dukungan media sosial dan tarikan 
kepentingan politik penguasa dan pengusaha. Untuk itu, pemerintah harus mengembangkan kota 
cerdas dan berketahanan. Ada lima langkah untuk mewujudkan kota cerdas dan berketahanan 
(Joga, 2017).  
• Pertama. Setiap warga harus diberi kesempatan ikut bicara tentang nasib dan masa depan 
kotanya (city-citizen). Pemerintah kota harus melakukan inovasi bersama penduduk. 
Warga didorong melaksanakan perubahan gaya hidup dan berpartisipasi dalam 
pembangunan kota dengan sepenih hati, membangun budaya perilaku positif, dan 
menularkan virus perubahan gaya hidup hijau. Para perencana kota harus berhenti sejenak, 
merenung, dan wawas diri, untuk kemudian meningkatkan kadar profesionalisme, 
pemikiran, penalaran, kepekaan, dan kesadaran batin, intuisi, serta insting, untuk serius 
mewujudkan kota cerdas dan berketahanan. Pada visi program kota yang ditetapkan dalam 
RPJMD harus dijelaskan pendekatan program kota yang dipilih misalnya kota hijau 
cerdas, kota hijau berketahanan, atau kota hijau pusakan. Jelaskanlah mengapa pendekatan 
itu dipilih sehubungan dengan kondisi kota setempat. Pendekatan program yang dipilih 
harus konsisten sejak proses pendampingan kota di awal program. 
• Kedua, keberagaman masyarakat perkotaan harus diwadahi dan tercermin dalam tata 
ruang. Kota bersifat plural dan rakyat diberi pilihat alternative secara terbuka. Hal ini 
tercermin pada tingkat kemanan/kriminalitas, keterhubungan secara internasional, kualitas 
lanskap kota, lingkungan, akses terhadap RTH, transportasi publik, toleransi, sosial 
ekonomi masyarakat, kebijakan yang proaktif, dan layanan kesehatan.  
• Ketiga, pusat-pusat lingkungan sebagai simpul jasa transportasi umum harus berada dalam 
jarak jangkau berjalan kaki atau bersepeda. Pengembangan Kawasan terpadu meliputi 
hunian vertikal, perkantoran, pasar, sekolah.  
• Keempat, pembangunan dan pelestarian RTH berupa taman kota sebagai surga perkotaan. 
Sebagai daerah resapan dan tangkapan air, paru-paru kota untuk menyerap polusi udara 





• Kelima, perencanaan tata lingkungan perumahan dan permukiman diarahkan terciptanya 
rasa tempat dan semangat komunitas agar tumbuh rasa memiliki solidaritas sosial yang 







KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
3.1. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir penelitian adalah gambaran secara singkat proses penelitian dari awal hingga 
akhir yang menjelaskan ringkasan penggunaan teori dalam penelitian dan disusun dalam sebuah 
kerangka konsep penelitian. Kerangka konsep penelitian “Strategi Mewujudkan Kota Manado 
Sebagai Kota Yang Berketahanan Dengan Perwujudan Smart City” sebagai berikut. 
 
Gambar 3. 1 Kerangka Pikir 





3.2. Justifikasi Pemilihan Teknik Analisis 
1. Analisis Tingkat Kematangan Smart City 
 Analisis tingkat kematangan smart city dilakukan untuk mengetahui ketercapaian konsep 
smart city yang diterapkan di kota-kota yang ada di Indonesia yang disesuaikan dengan kondisi, 
potensi dan karakteristiknya masing-masing. Dalam perwujudan smart city, komponen-komponen 
dalam smart city harus saling terintegrasi sesuai dengan masing-masing prioritas masing-masing 
komponen. Secara umum, tujuan pengembangan konsep smart city adalah untuk menciptakan 
kehidupan yang lebih baik, nyaman, serta berkelanjutan.  University of Vienna mengembangkan 
metrik penilaian untuk memeringkat 70 kota berukuran sedang di Eropa. Metrik ini menggunakan 
indikator yang spesifik untuk masing-masing dari enam dimensi kota pintar yang teridentifikasi. 
Misalnya, mobilitas cerdas dibagi menjadi aksesibilitas lokal, aksesibilitas internasional, 
ketersediaan infrastruktur TIK, dan sistem transportasi yang berkelanjutan dan aman. Sistem 
penilaian lain juga telah dikembangkan oleh Forum Komunitas Cerdas, yang setiap tahun 
mengumumkan kota-kota yang dianugerahi sebagai 21 Komunitas Cerdas. Metrik ini didasarkan 
pada lima faktor: konektivitas broadband, tenaga kerja yang berpengetahuan luas, inklusi digital, 
inovasi, serta pemasaran dan advokasi (Albino et al., 2015). 
 Sebuah metodologi untuk menilai “the smart city index” baru-baru ini telah diusulkan oleh 
(Lazaroiu & Roscia, 2012). Indeks ini membantu distribusi dana Eropa dalam rencana strategis 
2020. Indikator-indikator yang berkontribusi terhadap indeks ini tidak homogen dan 
membutuhkan informasi yang banyak. Masalah ketersediaan informasi dan kesulitan dalam 
menetapkan bobot untuk menjumlahkan kota cerdas: definisi, dimensi, kinerja, dan inisiatif 
bersama dengan indikator merupakan yang dipertimbangkan menjadi batasan metode ini. 
Pendekatan yang diusulkan menggunakan prosedur fuzzy yang memungkinkan penentuan satu set 
bobot untuk menggabungkan indikator yang berbeda sesuai dengan kepentingan relatifnya. (Carli 
et al., 2013) mengusulkan kerangka kerja untuk menganalisis dan membandingkan sistem 
pengukuran untuk kota pintar. Mereka menyarankan untuk membagi indikator pengukuran 
menjadi dua kategori: objektif dan subjektif, dan untuk mempertimbangkan infrastruktur fisik dan 
konteks data bersama dengan kepuasan dan persepsi warga tentang kesejahteraan. Penilaian kota 
cerdas harus mempertimbangkan bahwa kota-kota memiliki visi dan prioritas yang berbeda untuk 
mencapai tujuan mereka, tetapi mereka harus mempromosikan pengembangan terintegrasi dari 





tertentu. Sistem tetap universal mungkin sulit untuk didefinisikan dengan berbagai karakteristik 
kota di seluruh dunia (Albino et al., 2015). 
 Kota adalah sistem yang kompleks. Kompleksitasnya adalah karena keterkaitan individu yang 
tidak dapat diprediksi. Sebagai sistem yang kompleks, kota memiliki perilaku yang tidak dapat 
diprediksi dan, ketika beberapa tindakan diatur, reaksi dan umpan balik dapat diperoleh. Kota 
adalah tempat di mana berbagai “ekosistem” yang saling terkait hidup, dan mereka juga 
merupakan sistem komunikasi. Hubungan dapat dipengaruhi oleh infrastruktur berwujud dan tidak 
berwujud dan mereka dapat menghasilkan jaringan berwujud atau tidak berwujud. Jaringan nyata 
diciptakan oleh infrastruktur transportasi dan telekomunikasi, yang dapat disebut “infrastruktur 
keras”. Jaringan tidak berwujud, sebagai jaringan modal (ekonomi dan manusia), diproduksi oleh 
“infrastruktur lunak”, yang terdiri dari pendidikan dan pemerintahan, dan “infrastruktur ekonomi”. 
Karena sifat jaringannya, sebuah kota harus digambarkan menggunakan representasi model yang 
lebih jujur dan realistis berdasarkan sistem jaringan dengan ekspresi hubungan antar elemen. 
Analitic Network Process, versi lanjutan dari Analitic Hierarchy Process, tampaknya lebih tepat 
untuk mendukung pengambilan keputusan di bidang ini. 
 Garuda Smart City Framework (GSCF) adalah kerangka kerja komprehensif yang terdiri dari 
model kota cerdas, model pengukuran, siklus pengembangan, model kolaborasi, dan komponen 
lainnya (Supangkat et al., 2018). Perbedaan utama dengan model smart city lainnya adalah model 
ini dirancang untuk menyesuaikan dengan kondisi infrastruktur di Indonesia yang belum merata 
dengan baik dan kearifan lokal yang digunakan dari setiap daerah/daerah dalam merumuskan 
solusi smart city (Anindra et al., 2018). Oleh karena itu dalam penelitian ini diadopsi model 
pengukuran menurut GSCF untuk menilai tingkat kematangan konsep smart city. Indikator 
pengukuran GSCF meliputi digital government sebagai bagian dari pengukuran selain indikator 
berkelanjutan seperti ekonomi, sosial dan lingkungan serta indikator enabler seperti 
teknologi/infrastruktur, manusia dan pemerintahan. Melalui pengukuran ini diharapkan kota-kota 
mengetahui posisinya dan diharapkan dapat memahami bagaimana menuju kota yang lebih cerdas 
dan berkelanjutan (Supangkat et al., 2018).  
 Pada penelitian ini tiga enabler dalam GSCF yang diadopsi yaitu, teknologi/infrastruktur, 
pemerintahan/tata kelola, dan manusia yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur 





dalam penerapan kota cerdas. Teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah satu faktor kunci 
dalam smart city, dengan integrasi teknologi informasi dan komunikasi pada program-program 
dan rencana pengekmbangan kota dapat mengubah tata ruang perkotaan. Tata Kelola smart city 
juga menjadi komponen inti dalam smart city yang sangat diperlukan untuk mengatur 
penerapannya agar sesuai dengan rencana. Dan enabler yang terakhir adalah manusia, yang 
berperan penting dalam penatakelolaan smart city karena manusia juga berperan sebagai pengelola 
maupun operator. Oleh karena itu enabler dalam GSCF ini sangat cocok dalam penggunaannya 
pada kota-kota di Indonesia yang memiliki keberagaman infrastruktur, tata kelola dan sumber daya 
manusia. 
2. Analisis Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Ketahanan Kota 
 Selama beberapa tahun terakhir, telah terjadi perkembangan penelitian yang berfokus pada 
peningkatan ketahanan kota terhadap banyak bencana alam dan buatan manusia. Ada juga 
peningkatan jumlah kerangka kerja dan alat yang dikembangkan untuk menilai ketahanan 
perkotaan. Seiring kemajuan perubahan iklim, ketahanan akan menjadi topik yang bahkan lebih 
signifikan dalam lingkaran ilmu pengetahuan dan kebijakan yang memengaruhi pembangunan 
perkotaan di masa depan. Indikator ketahanan, khususnya, akan sangat penting untuk membantu 
perencana dan pengambil keputusan memahami posisi komunitas mereka dalam hal ketahanan dan 
mengembangkan strategi dan rencana aksi untuk menciptakan kota yang lebih tangguh (Sharifi & 
Yamagata, 2016b). Kota yang berketahanan juga dapat dicapai dengan membuat kota menjadi 
cerdas, namum kecerdasan kota tidak memberikan ketahanan kota tanpa kegagalan. Oleh karena 
itu perlu dilakukan kajian berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan kota untuk 
mengembangkan ketahanan melaui smart city drivers.  
 Perspektif ketahanan sosial-ekologis, juga dikenal sebagai ketangguhan evolusioner telah 
meningkatkan pengakuan bahwa sistem yang kompleks selalu berubah, dan tidak ada keadaan 
setimbang yang dapat mengembalikan sistem atau bergerak maju mengikuti gangguan. Dalam 
pengertian ini, resiliensi adalah kemampuan sistem sosial-ekologis yang kompleks untuk berubah, 
beradaptasi dan, yang terpenting, bertransformasi sebagai respons terhadap tekanan dan 
ketegangan. Kerangka ketahanan sosial-ekologis yang diterapkan pada sistem perkotaan tidak 
hanya berfokus pada ketahanan sistem, tetapi juga pada kapasitas belajar, inovatif, dan fleksibel. 





mengurangi, mempertahankan atau meningkatkan ketahanan. Ini adalah proses berkelanjutan 
menuju keadaan yang diinginkan dalam menanggapi tekanan perkotaan internal dan eksternal yang 
konstan, sehingga lebih menyesuaikan dengan karakteristik sistem perkotaan (Suárez et al., 2016). 
 Ketahanan yang tidak merata mengancam kemampuan kota secara keseluruhan untuk 
berfungsi secara ekonomi, sosial dan politik. Ketahanan hanya dapat tetap berguna sebagai sebuah 
konsep dan sebagai praktik progresif jika secara eksplisit dikaitkan dengan kebutuhan untuk 
meningkatkan prospek kehidupan kelompok yang kurang beruntung. Dimensi ini sering hilang 
dalam definisi ketahanan yang diambil dari teknik dan ekologi, tetapi tetap menjadi pusat 
konseptualisasi yang terkait dengan psikologi sosial. Untuk meningkatkan prospek kota secara 
proaktif dan reaktif, ada kebutuhan untuk menyatukan wawasan dari berbagai profesi dan disiplin 
ilmu yang menggunakan “ketahanan” (Vale, 2014). Kota yang tangguh merupakan suatu kesatuan 
komunitas perkotaan yang mampu membangun dan mempercepat hubungan yang dapat 
beradaptasi dan adil antara elemen-elemen sipil dan infrastruktur keras. Dengan terjalinnya relasi 
tersebut maka dapat dilakukan modifikasi terhadap elemen sipil dan sistem infrastruktur agar 
mampu mengatasi tekanan alam serta krisis internal dan eksternal yang mungkin terjadi. Unsur-
unsur sipil tersebut antara lain sekolah, instansi, puskesmas, perpustakaan dan kelembagaan dalam 
masyarakat. Namun, kewenangan ekosistem ekonomi daerah, nasional atau kabupaten perkotaan 
harus menjadi fokus dalam proses transformasi. Munculnya ekonomi yang tangguh merupakan 
komponen fundamental bagi sebuah kabupaten perkotaan karena membantu dalam mengurangi 
kerentanan air, pangan dan energi.  (Oke et al., 2020). 
 Berbagai penelitian telah dilakukan tentang ketahanan kota-kota, namun perhatian belum 
terfokus pada kemampuan smart city drivers dalam meningkatkan ketahanan kota yang merupakan 
kesenjangan pengetahuan khusus yang akan diisi oleh penelitian ini. Untuk mencapai tujuan 
penelitian ini secara memadai yaitu untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
ketahanan kota dan pengaruh drivers dari kota pintar dalam meningkatkan ketahanan kota, metode 
penelitian kuantitatif diadopsi. Metode ini digunakan memberikan solusi atas pertanyaan dan 
tujuan penelitian yang telah ditentukan, dengan menganalisis hubungan antara variabel yang 
berbeda melalui penggunaan instrumen pengumpulan data eksperimental atau non-eksperimental 







 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Mean Item Score (MIS), yang merupakan 
analisis utama yang dilakukan untuk mengurutkan variabel berdasarkan persetujuan responden 
terhadap variabel individu. Pemeringkatan dilakukan dalam urutan menurun sehingga variabel 
dengan nilai rata-rata tertinggi diberi peringkat pertama diikuti oleh nilai tinggi berikutnya. 
Analisis lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan uji-H Kruskal-Wallis. Hal ini diambil karena 
adanya perbedaan kelompok responden yang digunakan untuk penelitian ini, dan kemungkinan 
adanya perbedaan pendapat terhadap variabel-variabel yang diidentifikasi. Uji-H Kruskal-Wallis 
menentukan apakah ada perbedaan median kelompok-kelompok yang menjadi responden. Nilai p 
signifikan yang diperoleh dari analisis harus lebih besar dari 0,05 untuk menetapkan bahwa tidak 
ada perbedaan pendapat kelompok responden (Oke et al., 2020). 
3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Peubah 
 Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan variabel beserta unsur-unsur terkait guna 
menghindari kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 
dalam pembahasan penelitian. Definisi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Ketahanan kota adalah kemampuan kota atau komunitas untuk mempersiapkan, merespon, 
dan beradaptasi dari peristiwa berbahaya dan mengganggu, seperti bencana alam, krisis 
ekonomi, perubahan demografis, epidemi kesehatan, dan lainnya (Figueiredo et al., 2018). 
Tantangan yang sulit adalah untuk mengubah sistem perkotaan menjadi sesuatu yang tidak 
hanya kuat untuk guncangan yang merugikan tetapi juga meningkatkan inovasi, 
kesiapsiagaan dan kapasitas pengembangan bersama yang membedakan sistem anti-rapuh, 
mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi gangguan, ketidakpastian dan 
ketidakpastian sebagai komponen yang menghasilkan perubahan dan kondisi baru 
(Brunetta et al., 2019). 
2. Konsep smart city  telah menjadi subjek peningkatan perhatian dan sekarang muncul 
sebagai paradigma baru pembangunan kota cerdas dan pertumbuhan sosial-ekonomi yang 
berkelanjutan. Sebenarnya masih belum ada konsensus umum tentang arti dari istilah 
smart city atau pada apa atribut-atribut yang menggambarkannya. Namun, ada 





Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang dalam berbagai domain perkotaan, 
membantu kota memanfaatkan sumber daya mereka dengan lebih baik. (Neirotti et al., 
2014). Smart City menjadi jembatan koordinasi antara kebijakan top-down dari 
pemerintah dan partisipasi masyarakatsecara bottom-up. Masyarakat kota secara langsung 
dapat berpartisipasi di dalam pengambilan kebijakan, manajemen kota, maupun 
memberikan informasi dan masukan (Batty, 2013). 
 Berdasar pada definisi nomor satu dan dua maka definisi operasional penelitian ini adalah 
penilaian tingkat smart city dan ketahanan kota serta strategi mewujudkan kota yang berketahanan 
dengan perwujudan smart city. 
Pengukuran peubah merupakan penjelasan yang memuat batasan pada variabel yang akan 
diteliti atau diukur. Pada pengukuran tingkat kematangan smart city meliputi kerangka model 
pengukuran Garuda Smart City Framework yang menyatukan dua dimensi dan atau tampilan 
kotanya. Yang pertama adalah dimensi yang menunjukan pencapaian atau status kotanya diwakili 
oleh pencapaian quality of life (kualitas hidup). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diadopsi 
untuk menghitung pencapaian pembangunan manusia berdasarkan banyak elemen dasar kualitas 
hidup. Kemudian pada dimensi yang kedua bagaimana penggunaan cara untuk menuju kota 
dengan kondisi yang lebih baik dengan kata lain dimensi yang kedua adalah pengganti kecerdasan 
kota. Dalam penelitian ini telah ditentukan tiga enabler dengan 10 (sepuluh) komponen, dan 36 
(tiga puluh enam) indikator. Setiap domain diberikan skor maksimal yang sama yaitu 100% 
dengan skala perhitungan yaitu 1-5 (sesuai tingkat smart city) dimana setiap kenaikan nilai pada 
kelipatan 20 dan semua aspek dianggap memiliki tingkat urgensi yang setara. Skor tiap soal yang 
di dapat dari survei dikalikan dengan pembobotan tiap soal jadi untuk setiap domain diambil 
nilainya. Perhitungan taraf maturity dilakukan menggunakan Rumus 1 (Supangkat et al., 2018). 







Rumus 1 Perhitungan Taraf Maturity 
 Selanjutnya nilai keseluruhan yang diperoleh dari setiap domain ditambahkan dan dibagi 
dengan banyaknya domain yang ditambahkan. Dari hasil penilaian tersebut kemudian akan 





Initiative mempunyai tingkat kematangan sebesar >20-40%. Scattered mempunyai tingkat 
kematangan sebesar >40-60%. Integrative mempunyai tingkat kematangan sebesar >60-80%. 
Smart mempunyai tingkat kematangan sebesar >80-100%. 
Untuk menghitung tingkat ketahanan kota dilakukan analisis menggunakan Uji Kruskal 
Wallis yang merupakan uji nonparametrik berbasis peringkat dengan tujuan untuk menentukan 
apakah ada perbedaan atau pengaruh yang signifikan secara statistik antara dua atau lebih 
kelompok variabel independen pada variabel dependen yang berskala data atau numerik dan skala 
ordinal. Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh variabel yang telah ditentukan terhadap 
ketahanan kota dan dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 
maka terdapat pengaruh variabel tersebut terhadap ketahanan kota.  
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Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
3.4. Hipotesis 
Pada tujuan penelitian pertama untuk mengetahui tingkat kematangan smart city terdapat dua 
dimensi utama untuk menilai tingkat kematangan kota pintar, yaitu dimensi kualitas hidup dan 
dimensi kematangan perkembangan kota pintar. Dimensi kualitas hidup akan mengukur berbagai 
hasil akhir yang diharapkan pada akhirnya seluruh masyarakat kota melakukan upaya dalam 
meningkatkan kualitas hidup. Dan dimensi yang kedua adalah mengukur seberapa baik 
kematangan kota dalam efektivitas, efisiensi, dan keterpaduan antara pemerintah kota dan 
pemangku kepentingan lainnya agar berkelanjutan dan terukur untuk menyediakan layanan yang 
layak serta dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Supangkat et al., 2018). Oleh karena 
itu apabila adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam hal ini Indeks Pembangunan 
Manusia di kota setelah adanya penerapan konsep smart city maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan konsep smart city memberikan pengaruh pada Indeks Pembangunan Manusia di kota 
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hipotesis ini merupakan jenis hipotesis asosiatif 
yang merupakan dugaan hubungan antara dua variabel atau lebih (Rosana & Setyawarno, 2016) 
Selanjutnya untuk memperoleh tujuan penelitian kedua yaitu mengetahui faktor yang 
berpengaruh pada ketahanan kota maka dilakukan  uji Kruskal Wallis pada tiap variabel ketahanan 
kota yaitu modal pengetahuan, ketahanan pangan, sistem pelayanan kesehatan, perubahan iklim 
dan kemanan publik. Uji Kruskal Wallis merupakan uji nonparametrik berbasis peringkat yang 
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik antara dua atau lebih 
kelompok variabel independen pada variabel dependen yang berskala data numerik (interval/rasio) 
dan skala ordinal. Karakteristik data yang diperoleh dari total populasi target yang tidak dapat 
dipastikan karena penelitian ini mengharuskan responden untuk memiliki pengalaman minimal 





dan ketahanan kota maka teknik pengambilan sampel bola salju diadopsi untuk menjangkau 
responden, sehingga menjadi landasan pemilihan teknik analisis dengan uji Kruskal Wallis.  
Rumusan hipotesis penelitian yaitu H0, tidak ada perbedaan pengaruh antara variabel ketahanan 
dan Ha, ada perbedaan pengaruh antara variabel ketahanan. Apabila hasil yang diperoleh dari “test 
statistics” pada Uji Kruskal Wallis, menyatakan nilai yang diperoleh pada Asymp.Sig yaitu 
sebesar 0.000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel tersebut memiliki 







4.1. Paradigma Penelitian 
 Paradigma adalah "seperangkat keyakinan tentang dunia dan tentang mendapatkan 
pengetahuan yang bersama-sama untuk memandu tindakan orang tentang bagaimana mereka akan 
melakukan penelitian mereka" yang fokus pada empat aspek yang tergabung untuk membentuk 
paradigma penelitian yaitu, ontologi atau keyakinan pada sifat realitas yang merupakan cara atau 
apa yang diyakini nyata di dunia. Kedua adalah epistemologi, yang merupakan cara berpikir 
tentang realitas itu (Hart, 2010). Ketiga metode yang membahas cara untuk mendapatkan 
pengetahuan, atau metode ilmiah yang biasa terdapat pada kegiatan keilmuan. Tujuannya bukan 
merupakan sesuatu yang digunakan untuk mendapatkan jawaban, tetapi untuk mendapatkan 
persyaratan yang memungkinkan untuk diketahui (Ekawati, 2017). Selanjutnya, ketika berbicara 
tentang metodologi penelitian yaitu tentang bagaimana penggunaan cara berpikir (epistemologi) 
untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan tentang realitas. Pada akhirnya, suatu paradigma 
akan meliputi aksiologi yang merupakan seperangkat moral atau seperangkat etika (Hart, 2010). 
Aksiologi merupakan pemahaman tentang nilai yang memiliki hubungan/kaitan dengan kegunaan 
dari pengetahuan yang diperoleh (Ekawati, 2017). 
Kompleksitas, struktur, dan dinamika kota dan sistem perkotaan bersifat multi skalar, dengan 
cara yang sama, data dan informasi tentang kinerja kota melibatkan serangkaian skala spasial, dari 
tingkat yang terpilah (misalnya, kegiatan individu, peristiwa di lokasi tertentu) hingga tingkat 
agregat (misalnya, lingkungan, maupun seluruh kota sebagai satu-satunya entitas). Menanggapi 
masalah yang disebutkan di atas, kebijakan perkotaan modern menyerukan peningkatan 
keberlanjutan, ketahanan, dan kelenturan bahan dan sumber daya untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan secara keseluruhan (Massaro et al., 2020). Ketahanan sebagai konsep teoretis dan 
proposisi kebijakan terus-menerus didefinisikan ulang dan diklarifikasi. Tetapi ketika menyangkut 
implementasi, manajer publik dan birokrat harus mengambil kepemilikan ketahanan dan 
menerjemahkannya ke dalam bentuk-bentuk praktis yang masuk akal bagi mereka secara 
intelektual dan operasional. Perubahan paradigma, transformasi tata kelola, dan perspektif 
pencapaian tujuan pada akhirnya menyatu menjadi makna yang relatif sama. Apa yang kurang 





mendapat dukungan strategis oleh otoritas politik untuk mendukung transformasi penting ini 
(Normandin et al., 2019). 
Ketahanan adalah konsep yang termasuk dalam makna kota pintar dan dituangkan dalam 
paradigma perencanaan cerdas. Konsep "kota pintar” semakin mendominasi perdebatan tentang 
masa depan lingkungan perkotaan. Karena semakin banyak kota bergegas untuk merangkul konsep 
ini, proyek smart city dengan cepat melampaui kebijakan yang mengatur pengembangan mereka. 
Sementara proyek smart city menghadirkan peluang luar biasa bagi kota untuk memodernisasi 
operasi mereka dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya, proyek ini juga memperkenalkan 
berbagai tantangan keamanan. Memasukkan manajemen risiko pada permulaan perencanaan 
meningkatkan kemampuan smart city untuk memastikan ketahanan jangka panjang, baik dalam 
mengembangkan proyek baru maupun dalam mempertahankan dan mengoperasikan komponen 
yang ada. Perencanaan ketahanan membangun kemitraan dan kerangka kerja berbagi informasi 
yang diperlukan untuk mempersiapkan tantangan baru di dunia dinamis smart city. Ini membantu 
mendukung analisis dan penilaian yang diperlukan untuk memiliki kesadaran situasional yang 
komprehensif tentang kemampuan baru, interkoneksi di antara mereka, dan risiko yang muncul 
yang dihadapi oleh smart city (Moraci et al., 2018). 
Menurut (Kar et al., 2019) dalam Moving Beyond Smart Cities teori dasar untuk penelitian 
dapat berasal dari teori manajemen, perilaku, organisasi, ilmu komputer, keputusan, dan sistem. 
Pertanyaan di luar tentang bagaimana sistem informasi generasi baru dikembangkan, dikelola dan 
dikonsumsi saat berinteraksi dengan individu, kelompok, organisasi, dan pasar mungkin masih 
relevan, tetapi eksplorasi membutuhkan pendekatan interdisipliner lebih dari sebelumnya, dan 
yang mengintegrasikan paradigma positivisme dan interpretatif dari penelitian. Untuk 
mewujudkan potensi penuh dari smart city dan negara digital, banyak teori “out of the box” 
diperlukan untuk mempelajari lebih lanjut dan memberikan arahan baru. Mengingat sifat masalah 
penelitian, metode kuantitatif diadopsi untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dasar 
filosofis dari ini didasarkan pada paradigma post-positivisme. Post-positivisme merupakan sebuah 
aliran yang datang setelah positivisme dan memang amat dekat dengan paradigma positivisme. 
Salah satu indikator yang membedakan antara keduanya bahwa post positivisme lebih 
mempercayai proses verifikasi terhadap suatu temuan hasil observasi melalui berbagai macam 





Tabel 4. 1 
Paradigma Penelitian 














Sumber: Olah Data Penulis, 2021 
Studi kebijakan publik pada sejarahnya melewati berbagai gugus pemikiran dari positivisme 
dan kini sampai pada masa post-positivisme. Studi kebijakan publik dimaksudkan untuk menguak 
tindakan-tindakan yang dilakukan pemerintah. Metode penelitian kebijakan sesungguhnya tidak 
perlu terpaku pada metodologi selama rekomendasinya dapat benar-benar memberikan jalan 
keluar yang efektif karena penelitian kebijakan adalah penelitian mencari jalan keluar dari masalah 
(Sitorus et al., 2009). Penelitian terkait konsep smart city dan ketahanan kota merupakan kebijakan 
yang dilakukan pemerintah sehingga dapat menangkap fenomena yang ada. 
4.2. Jenis Penelitan 
 “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang Berketahanan Dengan Perwujudan 
Smart City” adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang dilakukan dengan survei dan kuisioner ke 
dinas terkait selain itu dilakukan juga studi literatur untuk memberikan landasan penilaian yang 
akan digunakan. Alasannya karena penelitian mengandung permasalahan yang ditinjau dari faktor-
faktor yang telah ada kemudian dilakukan analisis terkait faktor tersebut untuk menghasilkan 
konsep. 
4.3. Variabel Penelitian 
 Variabel untuk mengetahui tingkat smart city dan faktor yang mempengaruhi ketahanan Kota 
Manado serta untuk melihat pengaruh smart city drivers pada ketahanan kota dijelaskan dalam 
tabel. Variabel-variabel tersebut di dasarkan atas studi literatur yang dijelaskan pada Bab II. 
Tabel 4. 2 
Variabel Penelitian 
Tujuan Penelitian Variabel Sub Variabel Indikator 
1. Mengetahui 
tingkat smart city 




Layanan Layanan TIK atau aplikasi yang 
digunakan 
Layanan masyarakat secara daring 
Aplikasi yang saling terintegrasi 
Aplikasi berbasis layanan 
Aplikasi yang akan dikembangkan 





Ketersediaan bandwith internet 
Penggunaan internet di SKPD 
Keberadaan data center 
Tata Kelola TIK Organisasi TIK 
Kebijakan atau regulasi tentang TIK 
SOP terkait penggunaan TIK 
Sumber daya manusia 
Dokumen perencanaan TIK 
Tata Kelola Arahan Pemerintah Arahan terintegrasi dari pemerintah 
Keberadaan CIO 
Terdapat CIO di dinas tersebut 
Strategi Jenis pendekatan dan strategi 
Arahan strategi 
Formalitas strategi 
Organisasi Organisasi yang mengelola smart city 
Ada training pelatihan 
Dokumentasi peran dan kemampuan 
yang dibutuhkan untuk organisasi 
Manajemen Proses Keberadaan regulasi manajemen 
Formulasi regulasi 
Kemudahan proses 
Kejelasan informasi tentang proses 
Pengukuran kinerja Keberadaan pengukuran kinerja 
Dukungan skema TIK dalam pengukuran 
kinerja 
Pembahasan pengukuran kinerja 
Keterlibatan publik dalam penilaian 
Peraturan Kota Peraturan kota yang diterapkan 
Penyebaran informasi tentang smart city 
Sumber Daya 
Manusia 
Pengelolaan SDM Standar tingkat pendidikan manusia 
sebagai pengguna sistem 
Standar kemampuan pengguna dalam 
mengoperasikan TIK 
Pelatihan keberlanjutan untuk menjaga 













 Pengembangan keterampilan literasi 
warga negara 
Pengembangan keterampilan teknis 
warga negara 
Akses fasilitas internet di komunitas 
lokal 
Formasi universitas online terbuka 




 Regenerasi lahan pertanian 
Pemberdayaan wirausaha 
Peningkatan produksi pangan lokal 
Peningkatan level produktivitas 
Penambahan modal pengetahuan 
Kemitraan Publik-Swasta 




 Menerapkan layanan sanitasi 
Membatasi prevalensi HIV/AIDS 








Pembentukan jaringan dukungan 
psikologis 
Pemberantasan penyakit menular 




 Pembangunan infrastruktur hijau 
Konservasi energi 
Strategi mobilitas lingkungan 
Studi pola cuaca tepat waktu 
Tekanan sosial dan ekonomi 





 Sistem kontrol real-time 
Data kejahatan dan analisis sistematis 
tren platform 
Penggunaan kamera dan sensor pengintai 
CCTV 
Peningkatan kekuatan militer 
Pembentukan Forum Kepolisian 
Komunitas 
 Smart City 
Drivers 






Sumber: Penulis, 2020 
4.4. Populasi dan Sampel 
Pemilihan responden untuk memperoleh tujuan penelitian pertama yaitu menilai tingkat 
kematangan penerapan konsep smart city di Kota Manado adalah Diskominfo Pemerintah Kota 
Manado yakni OPD yang berperan sebagai leading sector dalam mengimplementasikan smart city 
di Indonesia. Jumlah responden yang dipilih untuk menilai tingkat kematangan smart city 
berjumlah dua responden yaitu Kepala Diskominfo Kota Manado atau yang di wakilkan atas nama 
Diskominfo Kota Manado dan juga ditambah satu responden dari Diskominfo untuk melihat 
penjelasan yang lebih komprehensif.  
Diskominfo Kota Manado dipilih sebagai responden berdasarkan pada “Peraturan Menteri 
Kominfo Nomor 14 tahun 2016 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Bidang 
Komunikasi dan Informatika, dimana salah satu fungsi organisasi perangkat daerah (OPD) di 
bidang komunikasi dan informatika adalah menyelenggarakan sistem informasi smart city”. 
Sehingga dalam pemilihan responden hanya dilakukan pada dinas terkait yakni Diskominfo Kota 





berperan sebagai pengawas dan kerjasama dalam pengimplementasian dan mendukung rencana 
program yang telah ditetapkan pemerintah. 
 Selanjutnya untuk mengetahui faktor yang memiliki pengaruh dalam ketahanan Kota Manado 
serta pengaruh smart city terhadap ketahanan kota maka responden yang di pilih adalah para 
professional yang memiliki pengetahuan tentang smart city dan ketahanan kota di Kota Manado 
meliputi manajer proyek, perencana kota, surveyor, insinyur sipil arsitek, teknisi data, maupun 
insinyur listrik. Jumlah total populasi target tidak dapat dipastikan karena studi ini mensyaratkan 
responden memiliki pengalaman minimal satu tahun di industri konstruksi ditambah pengetahuan 
yang memadai tentang smart city dan ketahanan kota (Oke et al., 2020). Oleh karena itu teknik 
pengambilan sampel bola salju (snowball sampling technique) diadopsi untuk dapat menjangkau 
responden. Untuk melaksanakan teknik pengambilan sampel bola salju, jaringan utama 
professional yang saat ini melaksanakan proyek-proyek kota pintar diidentifikasikan terlebih 
dahulu dan dikirimi kuisioner secara elektronik. Mereka selanjutnya diwajibkan untuk 
mendistribusikan kuisioner kepada rekan kerja yang memenuhi kriteria populasi target penelitian 
(Oke et al., 2020). 
 Survei pendapat dari responden untuk penelitian ini menggunakan kuesioner close-ended 
yang membahas tujuan yang ditetapkan penelitian dengan rentang skala penilaian menggunakan 
skala likert yaitu, 1. Sangat Tidak Setuju, 2. Tidak Setuju, 3. Kurang Setuju, 4. Tidak Setuju, 5. 
Sangat Tidak Setuju. Kuesioner dirancang menjadi tiga bagian berdasarkan variabel teridentifikasi 
dari literatur yang ditinjau. Bagian pertama membahas informasi latar belakang responden 
sementara bagian kedua membahas berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan kota 
yakni pendidikan, ketahanan pangan, sistem pelayanan kesehatan, keamanan publik, perubahan 
iklim. Dan bagian ketiga memanfaatkan informasi terkait penggunaan penggerak smart city yaitu 
smart economy, people, mobility, governance, environment dan living untuk meningkatkan tingkat 
ketahanan kota.  
4.5. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah peneliti untuk mendapatkan data 
sebagai pendukung analisis. Proses tersebut akan menghasilkan data pendapat-pendapat 
masyarakat yang bersifat terstruktur. Pengumpulan data akan dilakukan dengan survei primer 





A. Survei Primer 
 Survei primer merupakan pengumpulan data secara langsung ataupun daring melalui 
kuisioner. Kuisioner pada penelitian ini diberikan kepada Dinas Komunikasi dan Informatika 
Pemerintah Kota Manado untuk menilang tingkat kematangan smart city  yang telah diterapkan di 
Kota Manado. Kuesioner juga akan sebarkan kepada professional yang memiliki pengetahuan 
tentang smart city dan ketahanan kota di Kota Manado menggunakan teknik snowball sampling. 
 Survei pendapat dari responden untuk penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang 
membahas tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Bagian pertama kuesioner berisi informasi latar 
belakang responden sedangkan bagian kedua membahas berbagai faktor yang memengaruhi 
tingkat ketahanan kota menggunakan lima poin skala likert. Bagian ketiga memanfaatkan 
informasi terkait penggunaan smart city driver yaitu smart economy, people, mobility, governance, 
environment dan living untuk meningkatkan tingkat ketahanan kota dengan menggunakan 
kesepakatan lima poin skala likert. 
B. Survei Sekunder 
 Survei sekunder merupakan metode pengumpulan data dari instansi pemerintah maupun 
instansi terkait. Hasil yang diharapkan dari data sekunder ini berupa uraian, data, angka, atau peta 
mengenai keadaan wilayah studi. Selain itu survei sekunder juga didapat dari penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. 
4.6. Validitas dan Reliabilitas 
 Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumen 
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu 
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Dengan demikian, 
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang 
hendak di ukur. Atau bisa dikatakan validitas (validity) yaitu sejauh mana suatu alat ukur tepat 
dalam mengukur suatu data, dengan kata lain apakah alat ukur yang dipakai memang mengukur 
sesuatu yang ingin diukur. Misalnya bila kita ingin mengukur sebuah kalung emas, maka kita 
gunakan timbangan emas. Suatu variabel atau pertanyaan dikatakan valid bila skor variabel atau 
pertanyaan tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor total (Janti, 2014). 
 Reliabilitas adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 





konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. 
Sementara validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang 
benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. Atau dapat dikatakan reliabilitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur 
beberapa kali dengan alat ukur yang sama (Janti, 2014). 
 Untuk mengetahui seberapa besar kevalidan dari alat ukur penulis mengambil langkah untuk 
melakukan uji validitas yaitu menggunakan Product Moment Pearson dan Uji reliabilitas yang 
dilakukan terhadap data yang diambil menggunakan Alpha Cronbach's dengan bantuan program 
Stastitical Package for the Social Science (SPSS) 25 for windows. Menurut (Tavakol & Dennick, 
2011) dengan nilai alpha Croncbach berkisar antara 0,70 dan 0,95 alat statistik tersebut dapat 
diandalkan, dan nilai yang mendekati 0,95 mewakili tingkat ketergantungan yang tinggi antara 
berbagai konsep yang diukur atau diselidiki dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Mean Item Score (MIS), yang merupakan analisis utama yang dilakukan untuk 
menentukan peringkat variabel berdasarkan kesepakatan responden terhadap variabel individu. 
Pemeringkatan dilakukan dalam urutan menurun sehingga variabel dengan nilai rata-rata tertinggi 
diberi peringkat pertama diikuti oleh nilai tinggi berikutnya (Oke et al., 2020). 
4.7. Teknik Analisis 
 Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka data penelitian yang akan 
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis dengan metode analisis kuantitatif yang bersifat deskriptif. 
1. Smart City Maturity Level 
 Maturity Level Kota Cerdas, yang mengukur sejauh mana tingkat kematangan kota 
(pemerintah kota dan pemangku kepentingan lainnya) secara efektif, efisien, 
terintegrasi, berkelanjutan, dan terukur untuk menghasilkan layanan-layanan yang 
dapat meningkatkan kualitas hidup warganya (SCCIC, 2017). Tiga parameter sebagai enabler 
GSCM digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat kematangan konsep smart city di 
Kota Manado. Parameter enabler ini mencakup aspek-aspek penting dalam smart city yang 
mampu mentrans-formasi kota sehingga menjadi lebih cerdas. Berdasarkan integratif framework 
smart city, teknologi merupakan salah satu kunci utama dalam smart city. Integrasi dari teknologi 
informasi dan komunikasi pada pengembangan proyek dapat mengubah tata ruang perkotaan. 





merupakan komponen inti dari smart city. Parameter yang terakhir adalah manusia, manusia baik 
secara individu ataupun berkelompok memiliki peranan penting dalam tatakelola smart city. 
 Maturity Level Kota Cerdas memiliki lima tingkatan, yaitu (1) ad-hoc, (2) initiative, (3) 
scattered, (4) integrated, dan (5) smart. Pada tingkatan ad-hoc, belum ada inisiatif formal Kota 
Cerdas. Pada tingkat initial, sudah mulai ada inisiatif formal Kota Cerdas yang tercantum dalam 
rencana formal kota yang dilakukan oleh pemerintah kota. Pada tingkatan scattered, pemerintah 
kota mengajak berbagai pihak di dalam kota untuk melakukan berbagai inisiatif Kota Cerdas, 
tetapi inisiatif tersebut tidak dijamin terintegrasi satu sama lain. Hal tersebut mungkin terjadi 
karena belum ada forum resmi untuk berkoordinasi dan belum ada rencana formal Kota Cerdas. 
Pada tingkatan integrated, pemerintah kota mengajak berbagai pihak di dalam kota untuk 
melakukan berbagai inisiatif Kota Cerdas yang terintegrasi. Hal tersebut didukung oleh forum 
resmi, misalnya Dewan Kota Cerdas, yang melibatkan seluruh komponen kota, serta menyepakati 
rencana formal pengembangan Kota Cerdas yang memperlihatkan rencana yang terintegrasi. Pada 
tingkatan smart, kota yang sudah mencapai kondisi integrated melakukan pengukuran kinerja 
pencapaian target dan peningkatan program-program Kota Cerdas (SCCIC, 2017). 
 Setiap domain diberikan skor maksimal yang sama yaitu 100% dengan skala perhitungan yaitu 
1-5 (sesuai tingkat smart city) dimana setiap kenaikan nilai pada kelipatan 20 dan semua aspek 
dianggap memiliki tingkat urgensi yang setara. Skor tiap soal yang di dapat dari survei dikalikan 
dengan pembobotan tiap soal jadi untuk setiap domain diambil nilainya. Perhitungan taraf maturity 
dilakukan menggunakan Rumus 1 (Supangkat et al., 2018). 







Rumus 1 Perhitungan Taraf Maturity 
 Selanjutnya nilai keseluruhan yang diperoleh dari setiap domain ditambahkan dan dibagi 
dengan banyaknya domain yang ditambahkan. Dari hasil penilaian tersebut kemudian akan 
diketahui tingkat kematangan kota. Ad-hoc memiliki taraf maturity senilai 0-20%. Initiative 
memiliki taraf maturity senilai >20-40%. Scattered memiliki taraf maturity senilai >40-60%. 
Integrative memiliki taraf maturity senilai >60-80%. Smart memiliki taraf maturity senilai >80-





pertama yaitu mengetahui tingkat smart city di Kota Manado dan menjadi bahan analisis lanjutan 
untuk mengetahui pengaruh ketahanan kota melalui smart city. 
2. Analisis Statistik Kruskal-Wallis H 
 Analisis berikut dilakukan untuk memperoleh tujuan penelitian yaitu mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi ketahanan kota berdasarkan pendapat kelompok responden yang 
berbeda pada penelitian ini dan terdapat kemungkinan perbedaan pendapat terhadap variabel yang 
akan diidentifikasi sehingga diadopsi analisis kruskal-wallis. Uji Kruskal-Wallis adalah uji 
nonparametrik berbasis peringkat yang tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan 
secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang 
berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal. Pada penelitian ini  data kuesioner 
memiliki rentang skala penilaian menggunakan skala ordinal yaitu, 1. Sangat Tidak Setuju, 2. 
Tidak Setuju, 3. Kurang Setuju, 4. Tidak Setuju, 5. Sangat Tidak Setuju. Uji ini identik dengan uji 
anova pada pengujian parametris, sehingga uji ini merupakan alternatif bagi uji anova apabila tidak 
memenuhi asumsi misal asumsi normalitas. Selain sebagai uji alternatif, kegunaan lainnya adalah 
sebagai perluasan dari uji Mann Whitney U Test, yang mana diketahui bahwa uji tersebut hanya 
dapat digunakan pada dua kelompok variabel dependen. Sedangkan Kruskal Wallis dapat 
digunakan pada lebih dari dua kelompok misal tiga, empat atau lebih. 
 Uji Anova memang merupakan analisis yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 
dua rerata atau lebih, atau merupakan uji kesetaraan nilai sarana. Namun, kelompok data yang 
dapat digunakan dalam teknik statistik parametrik memiliki ciri berupa populasi yang berdistribusi 
normal dengan varian-varian yang sama serta memiliki jumlah data yang besar. Sedangkan uji 
kruskal wallis dapat dilihat secara teknis sebagai perbandingan dari peringkat rata akan tetapi uji 
ini tidak memerlukan adanya distribusi normal, oleh karena itu berdasarkan teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yang menggunakan snowball sampling maka diadopsi uji kruskal 
wallis. 
 Uji Kruskal-Wallis menentukan apakah ada perbedaan median kelompok yang membentuk 
responden. Maka nilai p signifikan yang diperoleh dari analisis harus lebih besar dari 0,05 untuk 
memastikan bahwa tidak ada perbedaan pendapat kelompok responden. Dan dari hasil uji yang 
dilakukan kemudian akan dapat dilihat pengaruh variabel modal pengetahuan, ketahanan pangan, 





Manado menurut pandangan responden. Selanjutnya hasil yang diperoleh akan dilakukan analisis 
variabel yang paling mempengaruhi ketahanan kota serta peran smart city dalam menunjang 
variabel tersebut pada ketahanan Kota Manado. 
3. Analisis Deskriptif Korelasional 
 Analisis deskriptif korelasional merupakan analisis yang berusaha menghubungkan antara 
satu unsur atau elemen dengan unsur atau elemen lain untuk membentuk suatu wujud baru yang 
berbeda dengan sebelumnya (Syahputra & Lubis, 2018). Penelitian ini menggunakan penilaian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional sederhana dengan tujuan untuk melihat apakah antara 
dua variabel atau lebih memiliki kaitan atau korelasi atau tidak. Analisis ini digunakan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk melihat kaitan antara penerapan konsep smart city yang dinilai 
tingkat kematangannya di Kota Manado dengan faktor yang memberikan pengaruh pada ketahanan 
Kota Manado menurut pendapat responden, sehingga akan memberikan pemahaman terkait output 
dari penelitian ini yaitu mewujudkan Kota Manado sebagai kota yang berketahanan dengan 
perwujudan smart city. 
4.8. Kerangka Analisis Penelitian 
 Guna memperelas proses analisis, maka penulis menyajikan kerangka analisis pada gambar 








Rumusan masalah 1 
Bagaimana tingkat 










• Infrastruktur TIK 
• Tata Kelola TIK 
• Pengelolaan SDM 
• Arahan pemerintah 
• Strategi 
• Organisasi 
• Manajemen proses 
• Pengukuran kinerja 





smart city di Kota 
Manado 
 
























































Populasi dan sampel 
(Snowball Sampling) 
Kuisioner 
Validitas dan Reabilitas 
(Cronchbach Alpha) 
Analisis Kruskal-
Wallis H Test 













Tujuan 2:  
Mengetahui faktor yang 
mempengaruhi tingkat ketahanan 
kota Manado melalui smart city 
drivers 
Kota Manado Yang 
Berketahanan Dengan 





4.9. Desain Survei 
Desain survei menjelaskan perumusan variable penelitian didasarkan pada tujuan penelitian. 
Desai survei juga memperlihatkan parameter setiap variable serta menjelaskan analisisnya. Desain 
survei penelitian selengkapnya memuat rumusan masalah, variabel, sub variabel, parameter, 






Tabel 4. 3 






Indikator Sumber Data Teknik Analisis Output 
1. Bagaimana 
tingkat smart 













city di Kota 
Manado 
Layanan masyarakat secara daring 
Aplikasi yang saling terintegrasi 
Aplikasi berbasis layanan 
Aplikasi yang akan dikembangkan 
Infrastruktur 
TIK 
Terhubung dengan jaringan 
Ketersediaan bandwith internet 
Penggunaan internet di SKPD 




Kebijakan atau regulasi tentang TIK 
SOP terkait penggunaan TIK 
Sumber daya manusia 




Arahan terintegrasi dari pemerintah 
Keberadaan CIO 
Terdapat CIO di dinas tersebut 
Strategi 




Organisasi yang mengelola smart city 
Ada training pelatihan 
Dokumentasi peran dan kemampuan 
yang dibutuhkan untuk organisasi 
Manajemen 
Proses 
Keberadaan regulasi manajemen 
Formulasi regulasi 
Kemudahan proses 
Kejelasan informasi tentang proses 
Pengukuran 
Kinerja 
Keberadaan pengukuran kinerja 
Dukungan skema TIK dalam 
pengukuran kinerja 





Keterlibatan publik dalam penilaian 
Peraturan 
Kota 
Peraturan kota yang diterapkan 






Standar tingkat pendidikan manusia 
sebagai pengguna sistem 
Standar kemampuan pengguna dalam 
mengoperasikan TIK 
Pelatihan keberlanjutan untuk 
menjaga kemampuan pengelola 
layanan 











Pengembangan keterampilan literasi 
warga negara 
Kuisioner 









smart city drivers 
Pengembangan keterampilan teknis 
warga negara 
Akses fasilitas internet di komunitas 
lokal 
Formasi universitas online terbuka 




Regenerasi lahan pertanian 
Pemberdayaan wirausaha 
Peningkatan produksi pangan lokal 
Peningkatan level produktivitas 
Penambahan modal pengetahuan 
Kemitraan Publik-Swasta 






Menerapkan layanan sanitasi 
Membatasi prevalensi HIV/AIDS 
Pengaruh gaya hidup warga terhadap 
sistem Kesehatan 
Pembentukan jaringan dukungan 
psikologis 
Pemberantasan penyakit menular 





Pembangunan infrastruktur hijau 
Konservasi energi 





Studi pola cuaca tepat waktu 
Tekanan sosial dan ekonomi 





Sistem kontrol real-time 
Data kejahatan dan analisis sistematis 
tren platform 
Penggunaan kamera dan sensor 
pengintai CCTV 
Peningkatan kekuatan militer 
Pembentukan Forum Kepolisian 
Komunitas 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Gambaran Umum Kota Manado 
 Secara administratif Kota Manado terbagi ke dalam 11 wilayah kecamatan dan 87 
kelurahan/desa. Kota Manado memiliki luas wilayah sebesar 162,53 km2 (BPS Kota Manado, 
2020). Kota Manado mempunyai 3 wilayah pulau yang berpenghuni, yaitu Pulau Manado Tua, 
Pulau Bunaken dan Pulau Siladen. Garis pantai Kota Manado sepanjang 57,09 km terdiri dari garis 
pantai di Wilayah Daratan 25 km dan 32,090 km garis pantai di Pulau Bunaken, Manado Tua, dan 
Siladen. Pulau Manado Tua memiliki luas wilayah terbesar yaitu 1.056,02 ha dengan panjang garis 
pantai 12,280 km. Pulau Bunaken memiliki luas 811,21 ha dengan garis pantai terpanjang yaitu 
17,079 km. Pulau Siladen memiliki luas wilayah terkecil yaitu 49,48 ha dengan garis pantai 2,928 
km. Kota Manado memiliki batas-batas sebagai berikut (Masterplan: Manado Smart City, 2018): 
a. Sebelah Utara dengan Kecamatan Wori (Kabupaten Minahasa Utara) dan Teluk 
Manado. 
b. Sebelah Timur dengan Kecamatan Dimembe (Kabupaten Minahasa Utara) dan 
Kecamatan Tombulu (Kabupatan Minahasa). 
c. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Pineleng dan Kecamatan Mandolang 
(Kabupaten Minahasa). 
d. Sebelah Barat dengan Teluk Manado (Laut Sulawesi). 
 Kota Manado terletak di ujung utara Pulau Sulawesi dan merupakan kota terbesar di belahan 
Sulawesi Utara sekaligus sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Utara. Secara geografis terletak di 
antara 1° 30' - 1° 40' Lintang Utara (LU) dan 124° 40' - 126° 50' Bujur Timur (BT). Secara 
administratif Kota Manado terbagi kedalam 11 wilayah kecamatan dan 87 kelurahan. Jarak antara 
Kota Manado sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Utara dengan beberapa kota lainnya: 
• Manado - Airmadidi 15,00 kilometer 
• Manado - Bitung 44,30 kilometer 
• Manado - Tomohon 21,60 kilometer 
• Manado - Tondano 35,05 kilometer 






Gambar 5. 1 Peta Wilayah Administrasi Kota Manado 






Gambar 5. 2 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kota Manado Tahun 2019 
Sumber: (BPS Kota Manado, 2020) 
 Ketinggian dari permukaan laut pada tiap-tiap kecamatan di Kota Manado bervariasi. 
Secara keseluruhan sebesar 92,15 persen dari luas wilayah Kota Manado terletak pada 
ketinggian 0-240 dari permukaan laut. Hal ini disebabkan tekstur alam Kota Manado yang 
berbatasan dengan pantai dan dengan kontur tanah yang bergelombang dan berbukit. Secara 
umum, kondisi morfologis Kota Manado terbentuk karena karakteristik alam kota itu sendiri 
yang unik dan berbeda dari kebanyakan kota di Indonesia. Kota ini memiliki bentang alam 
dengan unsur trimatra yaitu pantai, daratan dan perbukitan, yang terbentang dengan jarak yang 
relatif kecil (< 1 km) diantara ketiga matra tersebut. Kota Manado memiliki topograpi tanah 
yang bervariasi untuk tiap kecamatan. Secara keseluruhan Kota Manado memiliki keadaan 
tanah yang bergelombang sebesar 37,95 persen dan dataran landai sebesar 40,16 persen dari 
luas wilayah. Sisanya dalam keadaan tanah bergelombang berbukit dan bergunung 
(Masterplan: Manado Smart City, 2018). 
Kota Manado adalah kota yang sedang tumbuh dan berkembang. Selain sebagai ibukota 
Provinsi Sulawesi Utara, Kota Manado adalah daerah urban terbesar di kawasan Timur 
Indonesia belahan utara. Berdasarkan data jumlah penduduk Kota Manado pada tahun 1961 
berjumlah 129.248 jiwa, pada tahun 2010 jumlah penduduk sebesar 410.481 jiwa dan jumlah 
penduduk tahun 2018 berdasarkan data BPS berjumlah 431.880 jiwa. Besarnya jumlah 
penduduk di Kota Manado menyebabkan kepadatan penduduk menjadi cukup tinggi. Dengan 






























Gambar 5. 3 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Manado Tahun 2018 
Sumber: (BPS Kota Manado, 2020) 
5.2. Gambaran Umum Manado Smart City 
 Manado Smart City adalah sebuah konsep kota yang memiliki koneksi terintegrasi dalam 
berbagai bidang hingga memberikan dampak praktis dan efisiensi dalam pengelolaan kota. 
Segala permasalahan kota mulai dari kemacetan, penumpukan sampah, jalan rusak, keadaan 
kontur tanah suatu daerah, dan lainnya dapat secara real time diketahui dan dicari solusi 
terbaiknya dengan cepat (Masterplan: Manado Smart City, 2018). Sebagai landasan hukum 
dalam pijakan pelaksanaan Smart City di Kota Manado adalah sebagai berikut: 
a. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional; 
b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;  
c. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik;  
d. Undang Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik; 
e. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik; 
f. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 
g. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 










Jumlah Penduduk Kota Manado Menurut Kecamatan dan 






i. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 
Pengembangan e-Government; 
j. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 
2015 tentang Registrar Nama Domain Instansi Penyelenggara Negara; 
k. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 4 Tahun 2016 tentang Sistem 
Manajemen Pengamanan Informasi; 
l. Memorandum of Understanding (MoU) antara Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dengan Kepala Daerah Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan Program Menuju 
100 Smart City di Indonesia.  
m. Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 02 Tahun 2016 tentang Pembentukan Dan 
Susunan Perangkat Daerah Kota Manado; 
n. Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 04 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021; 
o. Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 08 Tahun 2016 tentang Rencana Induk 
Teknologi Informasi dan Komunikasi;  
p. Instruksi Walikota Manado Nomor 049/D.09/KOMINFO/ 344/2017 tentang Server, 
Aplikasi dan Jaringan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Pada Perangkat 
Daerah Di Pemerintah Kota Manado. 
 Sesuai Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011, tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Manado tahun 2005-2025, pada dasarnya Kota Manado telah 
memiliki visi tentang bagaimana, kapan, dan seperti apa Kota Manado akan menjadi Kota 
Cerdas. Dengan bertitik tolak dari Visi RPJPD kota Manado dan gambaran profil dan isu-isu 
strategis saat ini di Kota Manado, serta memperhitungkan pula kondisi masa datang, maka Visi 
Kota Manado yang sudah ditetapkan berdasarkan RPJMD tahun 2016-2021 adalah “Manado 
Kota Cerdas 2021”. Pemerintah Kota Manado sengaja mengambil “Manado Kota Cerdas 
2021”, dalam upaya memenuhi berbagai kebutuhan perubahan kota secara signifikan. 
Penjabaran dari Visi tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan 6 (enam) Misi yang tersimpul 
ke dalam 6 (enam) kata-kata kunci sebagai singkatan CERDAS yaitu: 
1) C (Cendekia)  :  Membangun Manado kota “Cendekia” dengan Sumber Daya 
Manusia yang Cerdas dan Tangguh melalui Peningkatan 
Kualitas Pendidikan dan Minat Baca Masyarakat; 
2) E (Ekowisata) : Membangun Manado sebagai Destinasi “Ekowisata” berbasis  





3) R (Religius) : Membangun Masyarakat Kota yang Semakin “Religius” dan 
Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai Moral, Sosial, dan Toleransi; 
4) D (Daya Saing) : Membangun Kota yang memiliki “Daya Saing” dengan 
Berorientasi pada Peningkatan Daya Tarik Investasi serta 
Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 
5) A (Aman nyaman) :  Mewujudkan Manado yang “Aman dan Nyaman” melalui 
Peningkatan Kualitas Sistem Keamanan dan Pembangunan 
Infrastruktur Perkotaan yang Berkualitas dan Ramah 
Lingkungan, serta Tertib Ruang; dan 
6) S (Sehat sejahtera) :  Mewujudkan Manado Kota yang Sehat melalui Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Kesehatan untuk Menciptakan Kondisi 
Masyarakat yang Lebih “Sehat Sejahtera” dengan Lingkungan 
Kota yang Bersih dan Asri. 
 Manado sebagai kota yang pertumbuhannya semakin tinggi, kebutuhan sistem perkotaan 
yang lebih canggih untuk pelayanan publik menjadi bagian dari pengembangan Smart City. Di 
zaman yang serba digital, kemampuan pengawasan dari pihak pemerintah kota perlu di 
upgrade. Salah satu dengan adanya Cerdas Command Center pengawasan kota secara realtime 
dan mampu memecahkan masalah-masalah secara efektif dan efisien. Cerdas Command Center 
(C3) bertujuan untuk meningkatkan kinerja apparat pemerintah serta mempercepat 
pembangunan di Kota Manado. Saat ini C3 mengoperasikan 13 konten berbasis aplikasi dan 2 
layanan berbasis media sosial dan telekomunikasi (call center 112), yang dikemas dalam satu 






Gambar 5. 4 Smart Solution Cerdas Command Center Manado Smart City 
Sumber: (Masterplan: Manado Smart City, 2018) 
 Dari 15 Smart Solution yang ada di Cerdas Command Center, terdapat beberapa konten 
aplikasi yang sudah teintegrasi dengan beberapa Perangkat Daerah/Lembaga lainnya yang 
merupakan bagian dari pengembangan Manado Smart City. Adapun bebera konten aplikasi 
Perangkat Daerah/Lembaga yang sudah terintegrasi dengan Cerdas Command Center antara 
lain: 
• TAUPANG  :  Pantau harga pangan, aplikasi yang berfungsi untuk memantau 
perkembangan harga bahan pokok secara real time. Aplikasi ini 
terintegrasi melaui server to server dengan Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Utara 
• SiTasya  :  Sistem Pemantauan Masyarakat (keamanan dan lalu lintas) melalui 
CCTV, terintegrasi dengan Polresta Manado dan Polda Sulut 
• RICCA  :  Ramalan Iklim Cuaca Cerdas, terintegrasi melalui server to server 
dengan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
Manado. 
• ZPAN  :  Zona Penangkapan Ikan, terintegrasi melalui server to server dengan  
Lembaga Antariksa Penerbangan Nasional (LAPAN) Jakarta. 
• PONTER  :  Pajak Online Terpadu yang merupakan bagian dari quick win dan telah 
terintegrasi dengan Perangkat Daerah yang menangani perpajakan 





• Qlue  :  Pelaporan/pengaduan masyarakat tentang keadaan kota, dan aplikasi 
ini telah terintegrasi dengan semua Perangkat Daerah. 
• SiGita  :  Sistem Gabungan Aplikasi Perangkat Daerah, aplikasi ini berfungsi 
untuk menampilkan data perpajakan, data pembangunan, data potensi 
rawan bencana, data kependudukan. data status pembayaran pajak 
bangunan, sempadan jalan, sempadan sungai. 
5.2.1. Sasaran Manado Smart City 
 Yang menjadi sasaran dalam pembangunan Smart City Kota Manado sebagai upaya 
mewujudkan Manado Kota Cerdas adalah dengan mendefinisikan Manado Cerdas sesuai 
dengan potensi yang telah dipetakan ke dalam 6 (enam) dimensi: 
1. Smart Governance 
Sasaran  :  Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan efisiensi serta 
meningkatkan pelayanan publik yang berdaya saing dengan inovasi dan 
adopsi teknologi informasi dan komunikasi. 
2. Smart Branding 
Sasaran  :  Peningkatan daya saing daerah dengan penataan wajah kota dan pemasaran 
potensi daerah baik dalam lingkup lokal, nasional maupun internasional. 
3. Smart Economy 
Sasaran  :  Terjaganya kestabilan perekonomian yang dibarengi dengan peningkatan 
dan pemerataan kesejahteraan masyarakat, meningkatnya jumlah 
investor/nilai investasi serta terwujudnya sistem pengelolaan keuangan 
daerah. 
4. Smart Living 
Sasaran  :  Terwujudnya lingkungan perkotaan yang asri, bersih, sehat dan ramah 
lingkungan serta meningkatnya layanan Kesehatan masyarakat maupun 
adanya peningkatan sarana dan prasarana transportasi. 
5. Smart Society 
Sasaran  :  Mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang humanis dan dinamis, 
baik fisik maupun virtual untuk terciptanya masyarakat yang produktif, 
komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi. 
6. Smart Environtment 
Sasaran  :  Mewujudkan tata kelola lingkungan yang baik dan bertanggungjawab 





baik pembangunan infrastruktur fisik maupun pembangunan sarana dan 
prasarana lainnya untuk masyarakat agar tercipta pembangunan yang 
berkelanjutan. 
5.2.2. Quick Wins Manado Smart City 
 Program Quick Wins adalah program yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh satu atau 
beberapa OPD. Setiap OPD harus memilih quick wins yang sejalan dengan bidang tugas 
utamanya, terutama yang berkaitan dengan pelayanan masyarakat, sehingga masyarakat dapat 
langsung merasakan perubahan yang sedang dilakukan oleh masing-masing OPD. Berikut 
merupakan program inovasi/quick wins Manado Smart City: 
1. Cerdas Command Center (C3) 
Tabel 5. 1  
Quick Wins Cerdas Comand Center 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado 
Butir Pengisian Formulir Penjelasan 
1. Nama Singkat Inovasi Cerdas Command Center (C3 
2. Penjelasan Singkat Manado sebagai kota yang pertumbuhannya semakin tinggi, dibutuhkan sistem 
perkotaan yang lebih canggih untuk pelayanan publik. Apalagi sekarang ini 
dizaman yang serba digital, kemampuan pengawasan dari pihak pemerintah kota 
perlu diupgrade. Salah satu dengan adanya pengawasan kota secara realtime dan 
mampu memecahkan masalah-masalah secara efektif dan efisien. Salah satu 
terobosan dan inovatif yang dilakukan Pemerintah Kota Manado adalah dengan 
membangun ruangan pusat kendali digital yang bernama Cerdas Command 
Center (C3). 
C3 adalah ruang pusat kendali yang terintegrasi untuk menjalankan pengawasan 
dan pengendalian secara digital. Fungsi pengawasan dan pengendalian tersebut 
mencakup: 
✓ Pengaduan masyarakat mengenai lingkungan yang dapat dilakukan melalui 
berbagai platform seperti aplikasi, media sosial, email,dll, 
✓ Penanganan situasi darurat melalui call center 112, 
✓ Pelayanan publik melalui digitalisasi layanan pemerintah dari berbagai 
SKPD, 
✓ Kontrol dan maintenance infrastruktur IT kota Manado, 
✓ Pembuatan aplikasi penunjang layanan internal pemerintah maupun publik 
3. Status Saat Ini C3 saat ini sudah 100% diimplementasikan dan telah menjalankan fungsinya. 
Sesuai hasil monitoring dan evaluasi, masih diperlukan pengembangan lebih 
lanjut pada aspek infrastruktur TIK dan aplikasi smart city 
4. Manfaat dari Inovasi C3 merupakan sistem pengawasan kota cukup hanya dengan menatap layar 
monitor yang besar, dan pengoperasianya dilakukan oleh para ahli teknologi 
komputer dan operator IT. Manfaat dari pembangunan C3 adalah: 
✓ Permasalahan darurat, lingkungan , administratif, dll dapat dilaporkan 
dengan mudah dan penyelesaiannya dimonitor dan dievaluasi baik oleh 
petugas maupun pimpinan daerah 
✓ Meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pemerintah melalui berbagai 
aplikasi penunjang yang penggunaanya diawasi di C3 
✓ Kontrol infrastruktur untuk peningkatan dan pemanfaatan fasilitas publik 





5. Keunikan / kreativitas Arah pengembangan C3 baik aplikasi, layanan dan infrastruktur disesuaikan 
dengan kebutuhan dan permasalahan kota yang unik di setiap daerah. 
6. Kemitraan Pemerintah Kota Manado bekerja sama dengan berbagai instansi untuk 
ketersediaan data, integrasi dan pemanfaatannya. Beberapa instansi tersebut 
antara lain : BMKG, BI, Kepolisian, LAPAN, PLN, Semua Perangkat Daerah, 
dll 
7. Potensi untuk 
pengembangan lebih 
lanjut 
C3 dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi sentral pengembangan dan 
pengendalian berbagai aspek Smart City Kota Manado dengan memanfaatkan 
teknologi yang terus berkembang untuk menunjang Interoperabilitas lintas sektor 
yang merupakan faktor utama Smart City 
8. Strategi Menjaga Keberlangsungan Dibentuk tim Pengelola C3 untuk pengembang sistem, 
maintenance infrastruktur, dan operator yang terus melakukan development, 
pemeliharaan, dan sosialisasi mengenai sistem yang diterapkan. Selain itu, 
akademisi juga diajak berpartisipasi dan melakukan pendampingan konsultasi 
untuk arah pengembangan C3. 
9. Sumber daya yang 
digunakan 
Sumber daya digunakan saat pembangunan dan implementasi C3 adalah : 
✓ Keuangan. Alokasi dana untuk keberlangsungan C3 khususnya 
operasional. 
Manusia (ASN/THL). Sumber daya manusia bidang TIK melalui 
perekrutan tenaga IT yang handal untuk mengelola C3.  
✓ Infrastruktur. Pengadaan dan penambahan infrastruktur yang lebih canggih 
untuk menyesuaikan perkembangan. 
✓ Regulasi. Adanya peraturan dan SOP untuk mendukung keberlangsungan 
C3. 
10. Analisa Risiko ✓ Digitalisasi berbagai sistem akan lambat karena pengguna sudah terbiasa 
dengan sistem lama yang manual 
✓ Dapat terjadi hambatan dalam pengembangan / pemeliharaan sistem dan 
infrastruktur jika terjadi pergantian tenaga ahli tanpa alih pengetahuan dan 
dokumentasi yang baik. 
11. Indikator 
Keberhasilan 
✓ Jumlah pengguna sistem C3 dan indeks kepuasan masyarakat 
Perbandingan pengukuran tingkat efisiensi sistem lama dan sistem yang 
diterapkan C3 
✓ Statistik permasalahan yang terselesaikan oleh sistem C3 
✓ Jumlah pengunjung yang melakukan studi banding di C3 
12. Dimensi Smart City 
dan OPD 
Smart Governance 
Dibangun : Dinas Komunikasi & Informatika 
Dikelola  : Tim C3 dan C2 (Dinas Kominfo) 
Digunakan: Semua OPD, Kepolisian, Akademisi dan Masyarakat 






Gambar 5. 5 Layanan Cerdas Command Center (C3) 
Sumber: (Masterplan: Manado Smart City, 2018) 
 Cerdas Command Center (C3) adalah ruang pusat kendali yang terintegrasi untuk 
menjalankan pengawasan dan pengendalian kota secara digital. Sistem pengawasan dan 
pengendalian kota yang dilakukan oleh Cerdas Command Center cukup hanya menatap layar 
monitor yang besar, dan pengoperasianya dilakukan oleh para tenaga teknis dibidang IT dan 
petugas operator komputer. Cerdas Command Center menangani 2 (dua) tugas utama dalam 
layanan publik yaitu: 
1) Panggilan yang bersifat kedaruratan melalui Manado Siaga 112 Proses penanganan 
dilakukan oleh para operator Call Center 112 
2) Pengaduan dan pelaporan masyarakat melalui aplikasi layanan publik dan media sosial. 
Laporan dan pengaduan masyarakat ditangani oleh para operator Cerdas Command Center 
2. Portal Analisis Data Berbasis Peta (PANADA) 
Tabel 5. 2 
Quick Wins PANADA 
Butir Pengisian Formulir Penjelasan 
1. Nama Singkat 
Inovasi  
Portal Analisis Data Berbasis Peta (PANADA) 
2. Penjelasan singkat  
Latar belakang aplikasi PANADA dikembangkan guna menunjang visi Kota 
Manado tahun 2016-2021 yang dipimpin oleh Walikota G S Vicky Lumentut dan 
Wakil Walikota Mor D. Bastiaan yaitu “Manado Kota Cerdas 2021” yang 
pengembangannya mulai dikerjakan di Studio BIG DATA sejak tahun 2017 
dibawah kendali Bappelitbangda Kota Manado.  
Pengembangan PANADA dilakukan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan sebagai beikut : 





- Profil kecamatan-kelurahan-lingkungan masih manual, belum 
berbasis pemetaan dan realtime 
- Masing-masing Perangkat Daerah memakai data sendiri sehingga tidak efektif 
dan efisien atau belum terintegrasi 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dikembangkannya PANADA sebagai 
informasi yang berbasis geospasial yang akurat, mutakhir dan unified atau dapat 
menjadi satu basis/referensi data yang dimanfaatkan secara mudah oleh internal 
Perangkat Daerah 
Pemerintah Kota Manado dan oleh masyarakat dengan tujuan agar pengelolaan 
pembangunan, pemanfaatan dan pengendalian ruang lebih efektif dan efisien yang 
kemudian dikemas dalam bentuk 1 Portal atau dikenal dengan kebijakan one map 
policy. 
3. Status Saat Ini  
PANADA saat ini sudah 100% rampung dan saat ini telah memasuki tahap uji coba 
untuk implementasinya. 
Alamat situs PANADA http://panada.manadokota.go.id/ 
4. Manfaat dari inovasi  
Manfaat dari pengembangan PANADA adalah  
- Kebijakan Satu Peta dalam Lingkup Pemerintah Kota Manado 
- Alat kontrol pembayaran Pajak dan Retribusi sebagai dasar pembuatan 
kebijakan dan pengambilan keputusan 
- Sumber data kebencanaan dan wilayah administrasi 
- Bagi dunia Pendidikan sebagai sumber data dan informasi dalam melakukan 
penelitian serta sebagai sarana pembelajaran/pelatihan bagi mahasiswa 
5. Keunikan / 
kreativitas  
Arah pengembangan PANADA baik aplikasi dan layanan ditampilkan dalam 
bentuk Peta dalam rangka menuju Manado Satu Peta dan BIG Data 
6. Kemitraan  
Pemerintah Kota Manado bekerja sama dengan berbagai instansi untuk 
mengembangkan PANADA dalam rangka ketersediaan data,integrasi dan 
pemanfaatannya. 
Beberapa instansi tersebut antara lain : Badan Informasi Geospasial (BIG), 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), BPN/ATR, Dinas 
PUPR Provinsi Sulut dan Perguruan Tinggi (Unsrat dan Unima). 
7. Potensi untuk 
pengembangan lebih 
lanjut 
PANADA dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menuju Manado Satu Peta dan 
BIG Data dalam bentuk data Geospasial dengan memanfaatkan teknologi yang 
terus berkembang. 
8. Strategi Menjaga 
Keberlangsungan 
- Dibentuk UPTD Pengelolaan Data & Informasi Geospasial 
- Menjadi prioritas RPJMD visi kota cerdas 2021 
9. Sumber daya yang 
digunakan 
Sumber daya digunakan saat pembangunan dan implementasi PANADA adalah : 
✓ Keuangan. Alokasi dana untuk keberlangsungan PANADA khususnya 
operasional. 
✓ Manusia (ASN/THL). Sumber daya manusia bidang TIK melalui perekrutan 
tenaga IT yang handal untuk mengelola PANADA. 
✓ Infrastruktur. Pengadaan dan penambahan infrastruktur yang lebih canggih 
untuk menyesuaikan perkembangan. 
✓ Regulasi. Perwako tentang simpul jaringan dan Perwako tentang pengelola 
simpul jaringan. 
10. Analisa Risiko 
✓ Digitalisasi berbagai sistem akan lambat karena pengguna sudah terbiasa 
dengan sistem lama yang manual 
✓ Dapat terjadi hambatan dalam pengembangan / pemeliharaan sistem dan 
infrastruktur jika terjadi pergantian tenaga ahli tanpa alih pengetahuan dan 
dokumentasi yang baik. 
11. Indikator 
Keberhasilan 
✓ Tersedianya simpul jaringan informasi geospasial Kota Manado yang realtime 
✓ Terintegrasinya data dalam bentuk Peta dan berbagi pakai antar Perangkat 
Daerah dan masyarakat 
12. Dimensi Smrat City 
dan OPD 
Smart Governance 
Digunakan : Semua OPD, Badan Informasi Geospasila, Dinas PUPR Provinsi, 
BPN/ATR, Akademisi dan Masyarakat 
Dibangun : Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 
Dikelola : Tim Big Data (Bapelitbang) 





 PANADA adalah Portal Analisis Data Berbasis Peta yang berfungsi sebagai media 
informasi dalam bentuk geospasial yang akurat, mutakhir dan unified atau dapat menjadi satu 
basis/referensi data yang dimanfaatkan secara mudah oleh internal Perangkat Daerah 
Pemerintah Kota Manado dan oleh masyarakat dengan tujuan agar pengelolaan pembangunan, 
pemanfaatan dan pengendalian ruang lebih efektif dan efisien yang dikemas dalam 1 portal 
atau dikenal dengan kebijakan one map policy. 
 
Gambar 5. 6 Mekanisme Pemanfaatan PANADA 
Sumber: (Masterplan: Manado Smart City, 2018) 
3. Pajak Online Terpadu (PONTER) 
Tabel 5. 3 
Quick Wins PONTER 
Butir Pengisian Formulir Penjelasan 
Nama Singkat Inovasi  PONTER (Pajak Online Terpadu) 
1. Penjelasan singkat  
PONTER adalah aplikasi pelayanan pajak terpadu yang merupakan aplikasi 
pengurusan pajak untuk publik secara online dan terintegrasi untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik, keamanan data, serta sinkronisasi data antar satuan kerja 
perangkat daerah. 
Latar belakang dikembangkan aplikasi PONTER karena adanya pengaduan dan 
saran masyarakat untuk meningkatkan kualitas pelayanan pajak, keluhan dari 
petugas pelayanan pajak yang merasa kesulitan akan adanya masalah administratif 
dalam pelayanan publik seperti redundansi data, dan kehilangan data. Selain itu 
ada juga keluhan dari petugas pelayanan perizinan yang kesulitan untuk 
mengotentikasi data atau berkas dari Badan Pengelola Pajak dan Retribusi yang 
belum terintegrasi sehingga jika diadakan penertiban usaha / bangunan ilegal 
kadang didapatkan oknum – oknum yang tidak memiliki izin tapi sudah membayar 
pajak. 
2. Status Saat Ini  
Proses pengembangan aplikasi PONTER sudah 100% selesai dan saat ini sudah 
dan sementara digunakan oleh Badan Pelayanan Pajak dan Retribusi.  
Berdasarkan monitoring dan evaluasi akan jalannya pelayanan Pajak Online 





pelayanan publik khususnya dalam bidang pajak telah meningkat, data yang 
disimpan pun lebih terstruktur, aman dan terintegrasi  
Alamat situs PONTER http://epajak.manadokota.go.id/ 
3. Manfaat dari inovasi  
Dengan adanya sistem PONTER yang menjadi bagian dari inovasi pelayanan 
publik, telah menghasilkan beberapa manfaat yang berdampak pada pelayanan 
publik khususnya pada pelayanan pengurusan pajak, yaitu: 
✓ Melalui inovasi sistem ini laporan dari setiap pembuatan fiscal dan pajak 
lainnya menjadi satu dalam sistem sehingga setiap laporan dapat dilihat 
dengan lebih mudah oleh setiap pihak yang membutuhkan laporan guna 
kepentingan tertentu, tanpa perlu mencari dan menyediakan berkas dalam 
bentuk surat. 
✓ Sinkronisasi data antar setiap perangkat daerah menjadi dampak bagi inovasi 
pelayanan publik ini, dikarenakan data yang biasamya berdiri sendiri kini 
dapat terintegrasi antar setiap perangkat daerah, 
✓ Pemeriksaan berkas dan verifikasi permintaan fiskal dapat langsung dilakukan 
secara online, sehingga proses kerja pelayanan pajak lebih cepat, efektif dan 
efisien.  
✓ E-payment menjadi bagian dari pelayanan pajak sehingga wajib pajak 
memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran. 
✓ QRCode menjadi bagian dari inovasi terbaru dalam pelayanan pajak saat ini 
sebagai acuan keaslian data wajib pajak, sehingga dapat mengurangi 
kesempatan bagi wajib pajak ataupun admin yang mencoba untuk 
memalsukan data. 
✓ Pimpinan Daerah dan Wajib Pajak dapat memantau kinerja pengurusan pajak 
karena Sistem ini menyediakan fitur untuk dapat memonitoring berkas yang 
sedang dikerjakan. 
4. Keunikan / 
kreativitas  
PONTER Manado menjadi salah satu daya tarik pelayanan public masyarakat dan 
badan usaha yang ada di Kota Manado dengan menyajikan berbagai fitur untuk 
mempermudah proses pengurusan dan pembayaran pajak. Adapun fitur yang 
menjadikan aplikasi ini bersifat unik yaitu fungsi QRcode, yang berfungsi untuk 
memastikan keaslian data fiskal apakah wajib pajak sudah lunas membayar pajak 
atau tidak dan fitur QRcode pada ketetapan untuk memastikan keaslian ketetapan. 
Dengan adanya sistem ini tidak memperlambat proses pengajuan pengurusan pajak 
karena Perangkat Daerah yang akan melakukan verifikasi data bisa dilakukan 
darimana saja dan kapan saja tanpa harus menunggu yang bersangkutan berada 
dikantor. 
5. Kemitraan 
Pembangunan, implementasi dan evaluasi dari inovasi PONTER melibatkan 
beberapa instansi yang terkait serta pihak bank atau sector usaha lainnya, 
diantaranya : 
✓ Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah sebagai pemakai dari aplikasi 
PONTER untuk melayani pengurusan pajak masyarakat. 
✓ Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado sebagai penanggung jawab 
dalam pembuatan dan pengembangan sistem aplikasi pelayanan pajak ini serta 
penyedia sumber daya manusia (programmer dan sistem analis) yang bertugas 
membangun aplikasi.  
✓ Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu sebagai pihak 
yang menangani pengurusan izin yang mengetahui secara detail alur dan 
permasalahan yang terjadi terkait tidak terintegrasinya data pajak dan 
perizinan.  
✓ Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Manado sebagai penyedia data 
penduduk untuk mengakses identitas masyarakat saat melakukan pengurusan 
pajak.  
✓ Pihak Bank sebagai bagian dari pembayaran system e-payment yang 
terintegrasi. 
✓ Badan Pertanahan Nasional (BPN) untuk layanan pajak Bea Perolehan Hak 
atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 






6. Potensi untuk 
pengembangan lebih 
lanjut 
Sebuah sistem pelayanan publik dapat terus beradaptasi secara berkelanjutan 
(sustainable) dengan perkembangan teknologi, dibutuhkan penyesuaian–
penyesuaian berkala sesuai dengan kebutuhan publik dan proses pelayanan publik 
tersebut. Inovasi pelayanan public berupa sistem Pajak Online Terpadu (PONTER) 
sedang dan terus dikembangkan baik dalam skala besar (modular) maupun kecil 
(maintenance) karena masih terdapat berbagai kebutuhan sistem dan pelayanan 
yang baik untuk dikembangkan dan ditingkatkan sehingga aplikasi ini terus 
dikembangkan dan ditambahkan dalam bentuk modular.  
Dalam jangka pendek (tahun 2019) rencana pengembangan lanjutan dari sistem 
PONTER adalah penambahan modul untuk layanan pajak Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang akan mengintegrasikan data pajak di Badan 
Pengelola Pajak Dan Retribusi dengan Badan Pertanahan Nasional (BPN), selain 
itu ada beberapa fitur yang sedang dalam tahap pengujian dan pengembangan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik ini yakni e-payment, antrian online, 
dan rating layanan satuan kerja perangkat daerah. 
7. Strategi Menjaga 
Keberlangsungan 
1. Dibentuk tim pengembang sistem (untuk versi/release baru) dengan 
Keputusan Walikota 
2. Dibangun eko-sistem bisnis dari jasa pelatihan, pendampingan, konsultasi, 
pengembangan sehingga menarik untuk para profesional untuk berpartisipasi. 
3. Aplikasi PONTER merupakan hak milik seutuhnya dari pemerintah Kota 
Manado sehingga replikasi dapat dilakukan hanya dengan melakukan kerja 
sama dengan pemerintah kota Manado, yang kemudian akan dilanjutkan 
dengan tahap penyesuaian sistem, penjelasan alur – alur proses bisnis yang 
akan dijalankan, pembuatan dokumentasi, manual penggunaan aplikasi, 
bimbingan teknis dan tahap pengujian serta revisi dari sistem yang berjalan 
dari aplikasi tersebut. 
8. Sumberdaya yang 
digunakan 
Pembangunan dan pengembangan inovasi pelayanan publik Pajak Online Terpadu 
(PONTER) Kota Manado melibatkan dan memanfaatkan Sumber Daya yang 
menjadi bagian dari sistem tersebut. Adapun sumber daya digunakan saat 
pembangunan dan penerapan sistem PONTER adalah : 
✓ Keuangan. 
Pembangunan inovasi pelayanan publik aplikasi PONTER tidak ada 
pembiayaan karena sistem ini dikerjakan oleh developer (Dinas Komunikasi 
& Informatika) sebagai bagian dari Tupoksi di bidang Aptika. Pembiayaan 
terjadi hanya pada saat sosialisasi dan pengadaan infrastruktur 
jaringan/internet. 
✓ Manusia (ASN) 
Sumber daya manusia bidang TIK akan diperkuat hingga memenuhi standar 
jumlah dan kapabilitas yang memadai. Peningkatan kapabilitas SDM bidang 
TIK diupayakan melalui pelatihan-pelatihan penggunaan aplikasi PONTER. 
✓ Infrastruktur. 
Penyediaan Infrastruktur termasuk di dalamnya adalah komputer PC dan 
penyediaan jaringan fiber optic (FO) merupakan layanan fasilitasi 
keterhubungan antar perangkat daerah untuk mengintegrasikan sistem 
PONTER dan database dalam rangka mengimplementasikan inovasi 
pelayanan public berbasis digital menuju Smart City. 
Sarana infrastruktur TI dalam hal ini adalah membangun layanan jaringan 
komputer antar perangkat daerah (Badan Pengelola Pajak dan Retribusi, Dinas 
PTSP dan Command Center Dinas Kominfo) yang diintegrasikan dalam server 
terpusat dalam skema data center. 
9. Analisa Risiko 
1. Transisi dari sistem lama ke sistem yang baru dikarenakan SOP (Standard 
Operating Procedure) yang tidak spesifik dan fleksibel sehingga developer 
yang menganalisis proses bisnis untuk pembuatan sistem mengalami 
kesulitan. Selain itu staff yang sudah terbiasa menggunakan sistem yang lama 
(manual) mengalami kesulitan ketika menggunakan sistem yang baru 
(digital). 
2. Keterbatasan fasilitas dalam menunjang pembangunan sistem juga menjadi 
kendala karena dalam menjalankan sistem ini dibutuhkan fasilitas untuk 





3. Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pengetahuan 
teknologi informasi menjadi kendala jalannya sistem ini karena user yang 
dibutuhkan masih kurang paham dalam mengoperasikan sistem tersebut. 
10. Indikator 
keberhasilan 
✓ Indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pajak online 
✓ Terjadi peningkatan PAD 
11. Dimensi Smart City 
Smart Economy 
Dibangun : Dinas Komunikasi & Informatika 
Dikelola : Badan Pengelola Pajak & Retribusi Daerah 
Digunakan : Dinas PM-PTSP, Pihak Bank dan Masyarakat 
Sumber: (Masterplan: Manado Smart City, 2018) 
 PONTER adalah aplikasi yang mengintegrasikan berbagai layanan pengurusan pajak 
untuk memudahkan masyarakat dalam pengurusan pajak self assessment maupun official 
assessment. Aplikasi PONTER melakukan Integrasi data terhadap dua Perangkat Daerah yaitu 
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PM-PTSP) dan Badan Pelayanan 
Perpajakan Retribusi Daerah (BP2RD). Dari sisi pemerintah monitoring dan evaluasi 
pengurusan pajak dipermudah dengan statistik dan manajemen data wajib pajak yang 
sistematis. Selain itu, aplikasi ini juga mengintegrasikan data yang ada dengan layanan–
layanan dari perangkat daerah lain khususnya yang membutuhkan/terkait dengan data 
perpajakan untuk mempermudah akses data, sinkronisasi dan mencegah redundansi. Fitur yang 
saat ini sedang dikembangkan adalah e-payment dan penyerahan tanda lunas pajak bersertifikat 
elektronik, sehingga masyarakat dapat melakukan pengurusan pajak secara keseluruhan tanpa 
batasan tempat. 
 
Gambar 5. 7  Skema Interaksi PONTER 





5.3. Pengukuran Smart City Kota Manado 
 Pengukuran smart city yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi kerangka model 
pengukuran Garuda Smart City Framework yang menggabungkan dua tampilan atau dimensi 
kota. Dimensi pertama adalah status atau pencapaian kota yang mewakili pencapaian kualitas 
hidup (quality of life) dan dimensi kedua mewakili cara yang dilakukan kota untuk pindah 
menuju kondisi yang lebih baik atau pandangan yang mewakili dimensi kecerdasan. Dimensi 
kedua ini terdiri dari lima level yaitu, ad hoc, initial, scattered, integrative, dan smart. Dengan 
menggunakan tiga faktor enabler yang menjadi pertimbangan penilaian, yaitu Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, Tata Kelola, dan Manusia. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
merupakan faktor inti sebagai tulang punggung untuk memaksimalkan layanan kota. Tata 
Kelola menunjukkan dukungan dan pengelolaan oleh dinas terkait layanan smart city. Ketiga 
adalah sumber daya yaitu merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 
layanan dari sisi pengguna dan pengelola dalam hal ini fokus pada sumber daya manusia 
sebagai salah satu faktor enabler.  
 Tiga parameter sebagai enabler GSCM digunakan sebagai indikator untuk mengukur 
penerapan konsep smart city di Kota Manado. Parameter enabler ini mencakup aspek-aspek 
penting dalam smart city yang mampu mentrans-formasi kota sehingga menjadi lebih cerdas. 
Berdasarkan integratif framework smart city, teknologi merupakan salah satu kunci utama 
dalam smart city. Integrasi dari teknologi informasi dan komunikasi pada pengembangan 
proyek dapat mengubah tata ruang perkotaan. Parameter lainnya adalah tatakelola smart city. 
Smart governance (tatakelola pintar) juga merupakan komponen inti dari smart city. Parameter 
yang terakhir adalah manusia, manusia baik secara individu ataupun berkelompok memiliki 
peranan penting dalam tatakelola smart city. Enabler GSCM cocok digunakan dalam penerapan 
smart city yang lebih baik untuk kota-kota di Indonesia yang memiliki infrastuktur, tata kelola 
dan sumber daya manusia yang sangat beragam.  
 Ada dua indikator utama untuk mengukur kota pintar, yaitu indikator kualitas hidup dan 
indikator kematangan perkembangan kota pintar. Indikator kualitas hidup akan mengukur 
berbagai hasil akhir yang diharapkan pada akhirnya seluruh masyarakat Kota Manado 
melakukan upaya dalam meningkatkan kualitas hidup. Dan indikator kedua adalah mengukur 
seberapa baik kematangan Kota Manado dalam efektivitas, efisiensi, dan keterpaduan antara 
pemerintah kota dan pemangku kepentingan lainnya agar berkelanjutan dan terukur untuk 





5.3.1. Indeks Kualitas Hidup 
 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia berbasis 
sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun 
melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat; 
pengetahuan, dan kehidupan yang layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat 
luas karena terkait banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka 
harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan 
gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur 
dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah 
kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai 
pendekatan pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. 
Tabel 5. 4 
Indeks Pembangunan Manusia Kota Manado Tahun 2016-2019 
Tahun IPM AHH EYS MYS Pengeluaran 
2016 77.59 71.31 13.83 11.02 13253 
2017 78.05 71.34 14.11 11.03 13477 
2018 78.41 71.52 14.12 11.04 13814 
2019 79.12 71.80 14.14 11.26 14232 
Sumber: (BPS Kota Manado, 2020) 
Keterangan : 
IPM = Indeks Pembangunan Manusia 
AHH = Angka Harapan Hidup 
EYS = Expected Years of Schooling (Harapan Lama Sekolah) atau HLS 
MYS = Mean Years of Schooling (Rata-rata Lama Sekolah) atau RLS 
 Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pertumbuhan IPM Kota Manado dari 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai berikut: 
𝐼𝑃𝑀 =  
𝐼𝑃𝑀 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2019 − 𝐼𝑃𝑀 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016
𝐼𝑃𝑀 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016










 Hasil dari perhitungan Indeks Pembangunan Manusia di Kota Manado dari tahun 2016 
sampai dengan tahun 2019 mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu sebesar 1,97. 
Terlihat adanya relevansi antara penerapan Manado Smart City dengan Indeks Pembangunan 
Manusia di Kota Manado sehingga dapat dilihat bahwa penerapan konsep smart city dapat 
berpengaruh pada Indeks Pembangunan Manusia di Kota Manado. 
 Capaian nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menentukan peringkat, namun tidak 
mutlak menilai keberhasilan pembangunan manusia. Tingkat pencapaian pembangunan 
manusia di Kota Manado yang digambarkan oleh IPM, pada tahun 2016 sebesar 77,59 dan 
terus meningkat hingga tahun 2019 sebesar 79,12. Peningkatan angka IPM menjadi 79,12 
tersebut menandakan arah pembangunan daerah yang mutlak berpihak kepada peningkatan 
kualitas hidup manusia di Kota Manado. 
 Perkembangan manusia sebenarnya memiliki arti yang sangat luas. Ide dasar 
pembangunan manusia itu sederhana, yaitu menciptakan pertumbuhan yang positif di bidang 
ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan, serta perubahan kesejahteraan manusia. 
Karenanya, kemanusiaan harus diposisikan sebagai kekayaan sejati suatu negara. Menjunjung 
tinggi filosofi ini, tujuan utama pembangunan manusia haruslah menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi kehidupan jangka panjang, sehat dan produktif bagi masyarakatnya. 
5.3.2. Maturity Level Smart City Kota Manado 
 Pengukuran tingkat kematangan smart city yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
melihat sejauh mana pemerintah kota secara efektif, efisien, terintegrasi, berkelanjutan dan 
terukur untuk menghasilkan layanan-layanan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Maturity Level Kota Cerdas memiliki lima tingkatan, yaitu (1) ad-hoc, (2) 
initiative, (3) scattered, (4) integrated, dan (5) smart. Pada tingkatan ad-hoc, belum ada 
inisiatif formal Kota Cerdas. Pada tingkat initial, sudah mulai ada inisiatif formal Kota Cerdas 
yang tercantum dalam rencana formal kota yang dilakukan oleh pemerintah kota. Pada 
tingkatan scattered, pemerintah kota mengajak berbagai pihak di dalam kota untuk melakukan 
berbagai inisiatif Kota Cerdas, tetapi inisiatif tersebut tidak dijamin terintegrasi satu sama lain. 
Hal tersebut mungkin terjadi karena belum ada forum resmi untuk berkoordinasi dan belum 
ada rencana formal Kota Cerdas. Pada tingkatan integrated, pemerintah kota mengajak 






Gambar 5. 8 Garuda Smart City Maturity Model 
Sumber: (Firmanyah et al., 2017) 
 Berdasarkan pada bab sebelumnya dalam penelitian ini telah ditentukan tiga enabler 
dengan 10 (sepuluh) komponen, dan 36 (tiga puluh enam) indikator. Dari hasil penilaian 
tersebut kemudian akan diketahui tingkat kematangan kota. Ad-hoc memiliki taraf maturity 
senilai 0-20%. Initiative memiliki taraf maturity senilai >20-40%. Scattered memiliki taraf 
maturity senilai >40-60%. Integrative memiliki taraf maturity senilai >60-80%. Smart 
memiliki taraf maturity senilai >80-100%. 
 Penilaian tingkat kematangan penerapan konsep smart city di Kota Manado pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang diberikan kepada Diskominfo Pemerintah Kota 
Manado yakni OPD yang berperan sebagai leading sector dalam mengimplementasikan smart 
city di Indonesia. Hal ini juga di muat dalam “Peraturan Menteri Kominfo Nomor 14 tahun 
2016 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Bidang Komunikasi dan Informatika, 
dimana salah satu fungsi organisasi perangkat daerah (OPD) di bidang komunikasi dan 
informatika adalah menyelenggarakan sistem informasi smart city”. Sehingga dalam pemilihan 
responden hanya dilakukan pada dinas terkait yakni Diskominfo Kota Manado sebagai 
penyelenggara utama program smart city. Masyarakat dalam hal ini sebagai berperan sebagai 
pengawas dan kerjasama dalam pengimplementasian dan mendukung rencana program yang 





5.3.2.1.Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 Teknologi merupakan salah satu variabel kunci dalam pengembangan smart city. Integrasi 
yang ada antara teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan proyek dapat 
mengubah tata ruang perkotaan dikarenakan teknologi informasi dan komunikasi juga 
merupakan tulang punggung layanan kota untuk mempermudah dan memaksimalkan layanan 
kota (Ulya & Tarigan, 2017). Untuk mendukung suatu wilayah sebagai kota cerdas salah satu 
yang terpenting adalah melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, yang 
akhirnya akan mendukung terciptanya smart economy, smart mobility, smart environtment, 
smart people, smart living dan smart governance. Konsep smart city ini merupakan metode 
dengan pendekatan teknologi informasi dan layanan publik yang cerdas dan dapat digunakan 
untuk membangun kota impian yang terintegrasi untuk menyelesaikan permasalahan perkotaan 
seperti pertumbuhan penduduk, infrastruktur TIK, ekonomi, politik, budaya, dan paradigma 
pemerintahan serta perubahan dan masalah perkotaan lainnya (Hasibuan & Sulaiman, 2019).  
 Berdasarkan data hasil kuesioner yang diberikan kepada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Pemerintah Kota Manado diperoleh hasil sebagai berikut. Dari 14 indikator yang 
terdapat dalam  komponen enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan selanjutnya 
dilakukan perhitungan maturity level maka diperoleh capaian pada komponen TIK yaitu 72%. 
Tabel 5. 5 
Hasil Kuesioner Enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi 








Layanan masyarakat secara 
daring 
3 
Aplikasi yang saling 
terintegrasi 
4 
Aplikasi berbasis layanan 4 










Penggunaan internet di OPD 3 
Keberadaan data center 3 
Tata Kelola TIK Organisasi TIK 4 
20 
Kebijakan atau regulasi 
tentang TIK 
4 
SOP terkait penggunaan TIK 4 
Sumber daya manusia 4 
Dokumen perencanaan TIK 4 





 Hasil kuesioner yang diperoleh dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado 
kemudian di analisis menggunakan maturity level smart city. Setiap domain diberikan skor 
maksimal yang sama yaitu 100% dengan skala perhitungan yaitu 1-5 (sesuai tingkat smart city) 
dimana setiap kenaikan nilai pada kelipatan 20 dan semua aspek dianggap memiliki tingkat 
urgensi yang setara. Skor tiap soal yang di dapat dari survei dikalikan dengan pembobotan tiap 
soal jadi untuk setiap domain diambil nilainya. Perhitungan taraf maturity dilakukan 
menggunakan Rumus 1 (Supangkat et al., 2018). Perhitungan dilakukan pada tiap sub variabel 
kemudian dilakukan penilaian total menggunakan perhitungan yang sama. Maka diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut. 
Tabel 5. 6 
Hasil Perhitungan Maturity Level Smart City Enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi 



























Tata Kelola TIK Organisasi TIK 
20 80 
Kebijakan atau 
regulasi tentang TIK 
SOP terkait 
penggunaan TIK 
Sumber daya manusia 
Dokumen perencanaan 
TIK 
Sumber: Hasil Analisis 2020 
 Setelah dilakukan penilaian tiap sub variabel dapat dilihat bahwa pada enabler Teknologi 
Informasi dan Komunikasi sub variabel Tata Kelola TIK menjadi sub variabel dengan maturity 





Infrastruktur TIK 65% namun ketiganya berada pada tingkat maturity yang sama yaitu 
Integrated. Kemudian dilakukan perhitungan total untuk melihat maturity level enabler 
Teknologi Informasi dan Komuniasi. 








Hasil perhitungan untuk melihat maturity level enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi 
berada pada tingkatan Integrated dengan nilai 72,85%. Hasil yang diperoleh masih dapat 
ditingkatkan lagi dengan melakukan beberapa perbaikan yakni pada hasil kuesioner yang 
memiliki nilai indikator cukup dan kurang memuaskan atau hal yang kurang mendapat 
perhatian, sehingga nilai yang kurang memuaskan dilakukan gap analisis terhadap indikator 
tersebut dan dapat dilihat pada tabel 5.7. 
 Berdasarkan hasil penilaian terhadap enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
kemudian dilakukan analisis gap dan rekomendasi saran yang harus ditingkatkan untuk dapat 
memperbaiki indikator yang belum dipenuhi secara maksimal dalam meningkatkan 
ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi dalam penerapan smart city di Kota Manado. 
Berikut temuan yang didapatkan dalam penilaian smart city untuk enabler teknologi informasi 
dan komunikasi.  
Hasil temuan yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner dari responden yakni Dinas 
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Manado. Hasil kuesioner yang memperoleh 
nilai cukup, buruk, dan sangat buruk menjadi temuan (gap) sehingga dilakukan analisis gap 
dan diberikan rekomendasi. Terdapat lima indikator yang masih memiliki nilai cukup sehingga 
dilakukan analisis dan kemudian diberikan rekomendasi sebagai berikut. 
Tabel 5. 7 
Temuan hasil pengukuran smart city enabler Teknologi Informasi dan Komunikasi 
No Indikator Temuan Rekomendasi 
1 
Layanan masyarakat secara 
daring 
Belum maksimalnya 
layanan masyarakat secara 
daring dan terintegrasi 
dengan sistem yang ada 
Melakukan peningkatan ketersediaan 
aplikasi dan kualitas infrastruktur TIK 










pada domain pemerintah 
Menambah pengembangan 
aplikasi/layanan pada domain warga kota, 






Peningkatan kapasitas agar meningkatnya 
pelayanan publik dan pemerintahan 
4 Penggunaan internet di OPD 
Belum terkoneksinya 
jaringan internet seluruh 
OPD secara maksimal 
Peningkatan kapasitas internet secara 
maksimal agar dapat terbangun pusat data 
terintegrasi 
5 Keberadaan data center 
Data center belum tersedia 
maksimal 
Menyediakan ruang data center yang 
representatif 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Selain penilaian, dilakukan juga wawancara dengan kepada bidang aplikasi dan 
informatika Diskominfo Kota Manado dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 5. 8 
Hasil Wawancara Enbaler Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Sub Variabel Pertanyaan Jawaban 
Layanan Bagaimana kondisi layanan TIK atau 
aplikasi yang digunakan dalam menunjang 
smart city? 
Berjalan dengan baik. Layanan TIK 
masih terus dalam tahap 
pengembangan dan evaluasi. 
Bagaimana layanan yang diberikan kepada 
masyarakat secara daring? 
Pelayanan daring dilakukan dengan 
aplikasi tertentu, misalnya aplikasi 
lapor. 
Apakah aplikasi saat ini sudah saling 
terintegrasi? 
Sebagian sudah terintegrasi. 
Apakah aplikasi yang berbasis layanan 
saat ini sudah berjalan dengan baik? 
Berjalan dengan baik tapi sampai 
saat masih dalam pengembangan. 
Bagaimana ketersediaan aplikasi yang 
telah dikembangkan saat ini? 
Aplikasi disediakan oleh pemerintah 
pusat dan daerah. 
Infrastruktur TIK Apakah aplikasi berbasis layanan saat ini 
sudah terhubung dengan jaringan yang 
baik? 
Sudah terhubung namun masih ada 
yang belum terhubung seperti kantor 
lurah dan lain-lain. 
Bagaimana ketersediaan bandwith internet 
saat ini? 
Saat ini bandwith dibagi untuk 
jaringan intranet dan internet. 
Bagaimana penggunaan internet dalam 
lingkungan OPD? 
Pelayanan internet menggunakan 
beberapa provider. 
Bagaimana kondisi data center smart city? Data center berjalan dengan baik di 
command center pemkot Manado. 
Tata Kelola TIK Bagaimana dengan Pengelolaan 
Organisasi TIK? 
Organsasi TIK belum ada. 
Apakah ada kebijakan atau regulasi 
tentang TIK? 
Kebijakan TIK terdapat pada 
peraturan walikota Kota Manado. 
Apakah sudah ada SOP terkait 
penggunaan TIK? 






Apakah pengelolaan Sumber daya 
manusia sudah berjalan dengan baik? 
Berjalan dengan baik, namun masih 
perlu adanya integrasi data real-time 
pemerintah pusat dan daerah. 
Bagaimana ketersediaan Dokumen 
perencanaan TIK? 
Pemkot Manado memiliki rencana 
induk pembangunan aplikasi dalam 
jangka waktu 5-10 tahun. 
Sumber: Penulis, 2021 
 Dinas komunikasi dan informatika Kota Manado sebagai OPD penyelenggara program 
smart city sudah menyediakan layanan, infrastruktur TIK, dan tata kelola TIK namun masih 
harus melakukan peningkatan lagi berdasarkan hasil penilaian dan wawancara terdapat 
beberapa indikator yang belum tersedia dengan baik diperlukan peningkatan layanan yaitu 
integrasi dan keterhubungan antar aplikasi, serta dibentuknya organisasi khusus teknologi 
informasi dan komunikasi. 
5.3.2.2.Tata Kelola Smart City 
 Tata Kelola diartikan bagaimana Pemerintah Kota melakukan pengelolaan terhadap 
implementasi smart city. Tata Kelola yang baik sangat dibutuhkan dalam mengatur penerapan 
smart city agar berjalan sesuai dengan rencana yang ada. Berdasarkan data hasil kuesioner yang 
diberikan kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Manado diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 5. 9 
Hasil Kuesioner Enabler Tata Kelola 
Variabel Sub Variabel Indikator Skor Total 
Tata Kelola Arahan 
Pemerintah 




Keberadaan CIO 4 
Terdapat CIO di dinas tersebut 3 
Strategi Jenis pendekatan dan strategi 4 
12 Arahan strategi 4 
Formalitas strategi 4 




Ada training pelatihan 4 
Dokumentasi peran dan 





Keberadaan regulasi manajemen 3 
15 
Formulasi regulasi 4 
Kemudahan proses 4 





Keberadaan pengukuran kinerja 4 







Pembahasan pengukuran kinerja 5 





Peraturan kota yang diterapkan 4 
7 Penyebaran informasi tentang 
smart city 
3 
Sumber: Hasil Analisis 2020 
 Hasil kuesioner yang diperoleh dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado 
kemudian di analisis menggunakan maturity level smart city. Setiap domain diberikan skor 
maksimal yang sama yaitu 100% dengan skala perhitungan yaitu 1-5 (sesuai tingkat smart city) 
dimana setiap kenaikan nilai pada kelipatan 20 dan semua aspek dianggap memiliki tingkat 
urgensi yang setara. Skor tiap soal yang di dapat dari survei dikalikan dengan pembobotan tiap 
soal jadi untuk setiap domain diambil nilainya. Perhitungan taraf maturity dilakukan 
menggunakan Rumus 1 (Supangkat et al., 2018). Perhitungan dilakukan pada tiap sub variabel 
kemudian dilakukan penilaian total menggunakan perhitungan yang sama. Maka diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut. 
Tabel 5. 10 
Hasil Perhitungan Maturity Level Smart City Enabler Tata Kelola 
Variabel Sub Variabel Indikator Skor Total Maturity Level 
Tata Kelola Arahan 
Pemerintah 
Arahan terintegrasi dari 
pemerintah 
11 73,33 Keberadaan CIO 
Terdapat CIO di dinas 
tersebut 





Organisasi Organisasi yang mengelola 
smart city 
12 80 
Ada training pelatihan 


















Dukungan skema TIK 







Keterlibatan publik dalam 
penilaian 




tentang smart city 
Sumber: Hasil Analisis 2020 
 Setelah dilakukan penilaian tiap sub variabel dapat dilihat bahwa pada enabler Tata Kelola 
sub variabel Peraturan Kota menjadi sub variabel dengan maturity level terendah yakni 
mempunyai nilai 70%, kemudian diikuti sub variabel Arahan Pemerintah 73,33%, Manajemen 
Proses 75% dan sub variabel Strategi, Organisasi, dan Pengukuran Kinerja mempunyai 
maturity level yang sama yakni 80%. Namun setiap sub variabel  berada pada tingkat maturity 
yang sama yaitu Integrative. Kemudian dilakukan perhitungan total untuk melihat maturity 
level enabler Tata Kelola. 








Hasil perhitungan untuk melihat maturity level enabler Tata Kelola berada pada tingkatan 
Integrated dengan nilai 72,85%. Hasil yang diperoleh masih dapat ditingkatkan lagi dengan 
melakukan beberapa perbaikan yakni pada hasil kuesioner yang memiliki nilai indikator cukup 
dan kurang memuaskan atau hal yang kurang mendapat perhatian, sehingga nilai yang kurang 
memuaskan dilakukan gap analisis terhadap indikator tersebut dan dapat dilihat pada tabel 
5.10. 
 Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap enabler Tata Kelola dalam smart city, 
kemudian dilakukan analisis gap dan rekomendasi saran yang harus diperbaiki bahkan 
ditingkatkan untuk dapat memperbaiki indicator yang belum dipenuhi secara maksimal dalam 
meningkatkan tata kelola dalam penerapan smart city di Kota Manado. 
 Hasil temuan yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner dari responden yakni Dinas 
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Manado. Hasil kuesioner yang memperoleh 
nilai cukup, buruk, dan sangat buruk menjadi temuan (gap) sehingga dilakukan analisis gap 





indikator yang mendapat nilai buruk yaitu keterlibatan publik dalam penilaian sehingga 
dilakukan analisis dan kemudian diberikan rekomendasi sebagai berikut. 
Tabel 5. 11 
Temuan hasil pengukuran smart city enabler Tata Kelola Smart City 
No Indikator Temuan Rekomendasi 
1 
Terdapat CIO di dinas 
tersebut 
Fungsi CIO belum didefinisikan 
secara spesifik 





Belum maksimalnya regulasi dan 
dokumen tentang manajemen smart 
city 
Perlu didefinisikan manajemen 
proses smart city serta memiliki 
standar perencanaan dan proses 
pengembangan yang 
didefinisikan secara jelas peran 
dan tanggung jawab setiap pihak 
yang terlibat 
3 
Keterlibatan publik dalam 
penilaian 
Masih rendahnya penilaian publik 
Dilakukan penilaian kinerja 
organisasi smart city secara 
eksternal dengan melibatkan 




tentang smart city 
Penyebaran informasi belum 
maksimal 
Dilakukan sosialisasi aplikasi 
layanan yag bisa digunakan 
masyarakat secara gencar secara 
langsung maupun melalui media 
sosial misalnya pendapat dan 
masukan masukan mahasiswa 
melalui penelitian 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Selain penilaian, dilakukan juga wawancara dengan kepada bidang aplikasi dan 
informatika Diskominfo Kota Manado dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 5. 12 
Hasil Wawancara Enabler Tata Kelola 
Sub Variabel Pertanyaan Jawaban 
Arahan Pemerintah Apakah sudah ada Arahan terintegrasi 
dari pemerintah? 
Sudah diarahakan melaui perpes 95 
tahun 2018 
Bagaimana peran CIO (Chief 
Information Officer) dalam OPD yang 
terkait smart city? 
Smart city masih belum terdapat di 
semua OPD 
Strategi Bagaimana pendekatan dan strategi 
tentang smart city saat ini? 
Arahan smart city terdapat buku 
smart city kota manado 
Apakah ada arahan tersendiri dalam 
strategi pengelolaan smart city? 
Teradapat arahan dari pusat dan 
daerah 
Bagaimana formalitas strategi dalam 
pengelolaan smart city? 
Melalui diskusi antara OPD 
Organisasi Apakah terdapat organisasi khusus 
yang mengelola smart city saat ini? 
Belum ada organisasi khusus smart 
city 
Apakah terdapat pelatihan khusus 
terkait pengelolaan data smart city? 
Kominfo pernah mengadakan 





Apakah dilakukan dokumentasi peran 
dan kemampuan yang dibutuhkan 
untuk organisasi? 
Iya dokumentasi catat pada buku 
smart city kota manado 
Manajemen Proses Bagaimana keberadaan regulasi 
manajemen smart city saat ini? 
Regulasi terdapat pada peraturan 
walikota 
Bagaimana formulasi regulasi smart 
city? 
Pemkot manado berkerjasama pihak 
akademisi untuk berturan pikiran 
mengenai smart city 
Bagaimana kemudahan proses 
manajemen smart city? 
Proses manjemen smart city dipandu 
melalui kementrian kominfo 
Bagaimana kejelasan informasi 
tentang proses manajemen smart city? 
Kejelasan informasi tentang proses 
manajemen smart city terdapat pada 
buku smart city buku II 
Pengukuran Kinerja Apakah ada pengukuran kinerja dalam 
tata kelola smart city? 
Ada 
Apakah ada dukungan skema TIK 
dalam pengukuran kinerja smart city? 
Ada 
Apakah ada Pembahasan pengukuran 
kinerja smart city? 
Ada 
Apakah ada keterlibatan publik dalam 
penilaian smart city? 
Ada 
Peraturan Kota Bagaimana penerapan peraturan kota 
dalam pengelolaan smart city? 
Melalui peraturan walikota 
Bagaimana penyebaran informasi 
tentang smart city? 
Melalui sosial media dan website 
resmi 
Sumber: Penulis, 2021 
 Dinas komunikasi dan informatika Kota Manado sebagai OPD penyelenggara program 
smart city sudah melakukan tata kelola smart city berdasarkan arahan pemerintah, strategi, 
organisasi, manajemen proses, pengukuran kinerja dan peraturan kota. Tata kelola smart city 
di Diskominfo Kota Manado berdasarkan penilaian telah mencapai kematangan integrated 
namun berdasarkan hasil wawancara masih terdapat indikator yang membutuhkan peningkatan 
untuk memaksimalkan tata kelola smart city yaitu, belum adanya organisasi khusus untuk 
smart city, dan penambahan agenda untuk pelatihan mengenai data smart city. Selain itu, tata 
kelola smart city sudah dilaksanakan dengan baik dengan ketersediaan informasi dan regulasi. 
5.3.2.3.Sumber Daya Manusia 
 Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam smart city karena manusia merupakan 
sumber daya yang berfungsi sebagai pengguna, pengelola maupun sebagai operator 
aplikasi/layanan. Dalam mengembangkan kota menjadi smart city maka sangat diperlukan 
banyak tenaga-tenaga professional di bidang TIK, namun tidak melupakan pendidikan atau 





diberikan kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Manado diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 5. 13 
Hasil Kuesioner Enabler Sumber Daya Manusia 





Standar tingkat pendidikan 









untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan 
2 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 Hasil kuesioner yang diperoleh dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado 
kemudian di analisis menggunakan maturity level smart city. Setiap domain diberikan skor 
maksimal yang sama yaitu 100% dengan skala perhitungan yaitu 1-5 (sesuai tingkat smart city) 
dimana setiap kenaikan nilai pada kelipatan 20 dan semua aspek dianggap memiliki tingkat 
urgensi yang setara. Skor tiap soal yang di dapat dari survei dikalikan dengan pembobotan tiap 
soal jadi untuk setiap domain diambil nilainya. Perhitungan taraf maturity dilakukan 
menggunakan Rumus 1 (Supangkat et al., 2018). Perhitungan dilakukan pada tiap sub variabel 
kemudian dilakukan penilaian total menggunakan perhitungan yang sama. Maka diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut. 
Tabel 5. 14 
Hasil Perhitungan Maturity Level Smart City Enabler Sumber Daya Manusia 





Standar tingkat pendidikan 







untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 Setelah dilakukan penilaian dapat dilihat bahwa pada enabler Sumber Daya Manusia hanya 
terdapat satu sub variabel Pengelolaan SDM maka kemudian langsung dilakukan perhitungan 













Hasil perhitungan untuk melihat maturity level enabler Sumber Daya Manusia berada pada 
tingkatan Integrated dengan nilai 80%. Hasil yang diperoleh masih dapat ditingkatkan lagi 
dengan melakukan beberapa perbaikan yakni pada hasil kuesioner yang memiliki nilai 
indikator cukup dan kurang memuaskan atau hal yang kurang mendapat perhatian, sehingga 
nilai yang kurang memuaskan dilakukan gap analisis terhadap indikator tersebut dan dapat 
dilihat pada tabel 5.13. 
 Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap enabler Sumber Daya Manusia dalam 
smart city, kemudian dilakukan analisis gap dan rekomendasi saran yang harus diperbaiki 
bahkan ditingkatkan untuk dapat memperbaiki indikator yang belum dipenuhi secara maksimal 
dalam meningkatkan SDM dalam penerapan smart city di Kota Manado. 
 Hasil temuan yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner dari responden yakni Dinas 
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Manado. Hasil kuesioner yang memperoleh 
nilai cukup, buruk, dan sangat buruk menjadi temuan (gap) sehingga dilakukan analisis gap 
dan diberikan rekomendasi. Terdapat satu indikator yang masih memiliki nilai buruk sehingga 
dilakukan analisis dan kemudian diberikan rekomendasi sebagai berikut. 
Tabel 5. 15 
Temuan hasil pengukuran smart city enabler Sumber Daya Manusia 
No Indikator Temuan Rekomendasi 
1 
Pelatihan keberlanjutan 
untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan 
Pelatihan secara konsisten terhadap 
pengelola layanan belum dilakukan 
Mengadakan pelatihan secara 
intensif melalui workshop agar 
maksimal dalam alur kerja dan 
teknis sistem 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Selain penilaian, dilakukan juga wawancara dengan kepada bidang aplikasi dan 
informatika Diskominfo Kota Manado dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 5. 16 
Hasil Wawancara Enabler Sumber Daya Manusia 
Sub Variabel Pertanyaan Jawaban 
Pengelolaan SDM Apakah ada standar tingkat pendidikan 






Apakah ada standar kemampuan 
pengguna dalam mengoperasikan TIK 
pada smart city? 
Tidak ada 
Apakah ada pelatihan keberlanjutan 
khusus untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan smart city? 
Ada 
Sumber: Penulis, 2021 
 Dinas komunikasi dan informatika Kota Manado sebagai OPD penyelenggara program 
smart city sudah melakukan tata kelola smart city khususnya dalam pengelolaan sumber daya 
manusia dengan melakukan pelatihan keberlanjutan untuk menjaga pengelola layanan smart 
city. 
5.4. Analisis Implementasi Services Smart City Kota Manado 
 Setelah dilakukan analisis dengan melihat maturity level smart city Kota Manado pada 
setiap enabler yang ada, selanjutnya akan dianalisis implementasi penerapan smart city di Kota 
Manado dengan melihat service domain yang ada, yaitu smart economy, smart society, dan 
smart environment.  
1. Smart Economy 
 Layanan-layanan yang disediakan pemerintah Kota Manado dalam menuju smart economy 
dengan sasaran meningkatkan daya saing kota dan kesejahteraan rakyat, meningkatnya 
pengelolaan keuangan daerah, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berikut merupakan 
layanan yang diberikan pemerintah Kota Manado dalam smart economy. 
Tabel 5. 17 
Program Kerja Inovasi Smart Economy Kota Manado 
No Strategi Keterangan 
1 
Mengembangkan sistem pajak online terpadu dan terintegrasi 
(PONTER) 
Terealisasi 
2 Online Payment  Terealisasi 
3 




Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Obyek Pajak Bumi dan 
Bangunan (SISMIOP) PBB-P2 (Perdesaan dan Perkotaan) 
Terealisasi 
5 




Membangun sistem infomasi pelayanan dan ketenagakerjaan 
terintegrasi 
Terealisasi 
7 Membangun pasar tradisional yang berdaya saing Terealisasi 
8 
Revitalisasi pasar tradisional dan pembenahan fisik pasar yang ada 
untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional. 
Terealisasi 
9 Penyusunan konsep dan modul pelatihan akuntansi usaha koperasi 
Belum dimuat dalam 







10 Persentase Jumlah Kelurahan yang melaksanakan KRPL 
Belum dimuat dalam 




Mengembangkan Sistem Informasi Ketersediaan dan Kerawanan 
Pangan 
Belum dimuat dalam 




Mengembangkan usaha pengolahan Pangan Lokal (Survey keamanan 
pangan segar di pasar Modern dan pasar tradisional, Sosialisasi 
Keamanan Pangan pada pelaku usaha, Pembelian alat uji cepat (Rapid 
Test Kit), Uji Laboratorium.) 
Belum dimuat dalam 




Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi harga bahan pokok 
dan barang strategis yang bertujuan untuk kestabilan harga 
TAUPANG (Petugas melakukan monitoring harga di pasar tradisional 
dan mengentri data ke aplikasi) 
Belum dimuat dalam 




Mengembangkan sistem aplikasi Zona Penangkapan Ikan (ZPAN) 
untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan  
Terealisasi 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 
Gambar 5. 9 Implementasi Smart Economy 
Sumber: Dinas Kominfo Kota Manado, 2020 
2. Smart Society 
 Layanan-layanan yang disediakan pemerintah Kota Manado dalam menuju smart society 





sosial masyarakat, dan meningkatnya sistem keamanan masyarakat. Berikut merupakan 
layanan yang diberikan pemerintah Kota Manado dalam smart society. 
Tabel 5. 18 
Program Kerja Inovasi Smart Society Kota Manado 
No Strategi Keterangan 
1 Mengembangkan Sistem Informasi Sekolah (SIS) 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
2 
Melakukan Kegiatan Belajar Mengajar untuk anak putus 
sekolah 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
3 Membuat Ruang pusat kendali pendidikan berbasis TIK 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
4 Membangun e-Library, system perpustakaan digital 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
5 
Membangunan diorama sejarah dan kearsipan Kota Manado 
yang atraktif 
Masih dalam proses 
6 
Membangun aplikasi E-Youth (aplikasi yang menjadi 
pangkalan data pemuda) sudah termasuk pengembangan & 
pemeliharaan 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
7 Membuat Portal informasi kerukunan umat beragama 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
8 Membuat Portal Wawasan Kebangsaan 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
9 Melaksanakan FGD , seminar, sosialisasi Umat Beragama 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
10 
Melakukan training dari fasilitator (TOF) Wawasan 
Kebangsaan 
Capian kinerja dan target nol 
11 
Bimbingan teknis untuk anak dan orang tua menggunakan 
multimedia 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
12 Mengembangkan sistem santunan duka Terealisasi 
13 Membangun Sistem Layanan Rujukan Terpadu (SLRT) Terealisasi 
14 Membangun Rumah Singgah sementara untuk Gepeng 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
15 
Mengembangkan sistem aplikasi pemantauan masyarakat 
melalui CCTV 
Terealisasi 
16 Membangun sistem pelaporan masyarakat (Panic Button) Terealisasi 
17 









Manado Fire Fast Calling (aplikasi meningkatkan respon 







Mengembangkan sistem pelaporan masyarakat yang bersifat 
kedaruratan (call center 112) 
Terealisasi 
21 Penyusunan Data dan Informasi Peta Rawan Bencana Terealisasi 
22 Sosialisasi Pengurangan Resiko Bencana 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
23 
Membangun sistem informasi peringatan dini Early Warning 
System (Banjir dan Gempa Bumi) 
Belum dimuat dalam program 
prioritas dan pendanaan 
RPJMD 2016-2021 
24 Mengembangkan sistem informasi cuaca (RICCA) Terealisasi 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 
Gambar 5. 10 Implementasi Smart Society 
Sumber: Dinas Kominfo Kota Manado, 2020 
3. Smart Environment 
 Layanan-layanan yang disediakan pemerintah Kota Manado dalam menuju smart 
environment dengan sasaran meningkatnya proteksi lingkungan, meningkatnya tata kelola 
persampahan masyarakat, dan tergapainya tata Kelola energi yang berbasis lingkungan. 
Berikut merupakan layanan yang diberikan pemerintah Kota Manado dalam smart 
environment. 
Tabel 5. 19 
Program Kerja Inovasi Smart Environment Kota Manado 





1 Membangunan vertical garden untuk keindahan kota Terealisasi 
2 Membangunan taman kota Terealisasi 
3 Pemeliharaan taman bermain, kebun bibit, RTH/taman kota Terealisasi 
4 
Membuat bank sampah untuk pengelolaan dan pemanfaatan sampah 
organik: kompos Sampah anorganik: 3R (recycle, reuse, reduce) dan 
membangun tempat pembuangan sampah 3R 
Terealisasi 
5 
Pemasangan Waste Trap di sungai untuk meminimalisir sampah yang 
mengalir ke laut. 
Terealisasi 
6 Pengadaan Road Sweeper untuk membersihkan sampah di jalan  Terealisasi 
7 Pengadaan kapal penghisap sampah di laut dan sungai  
8 
Pengadaan Motor sampah untuk membawa sampah dari tempat tinggal 
masyarakat ke TPS Kecamatan 
Terealisasi 
9 Pengoperasian alat ukur kualitas udara Terealisasi 
10 
Mengembangkan sistem penghematan energi listrik terhadap lampu 
jalan (Smart Light) 
Terealisasi 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 
Gambar 5. 11 Implementasi Smart Environment 
Sumber: Dinas Kominfo Kota Manado, 2020 
5.5. Analisis Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Hasil survei pendapat yang diperoleh dari responden dengan kuesioner untuk mengetahui 
variabel yang memiliki pengaruh dalam ketahanan Kota Manado serta pengaruh smart city 
drivers terhadap ketahanan kota menurut pendapat responden maka perlu dilakukan uji 





 Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan terhadap 22 
responden. Penentuan responden sebagai uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian 
dilakukan dengan teknik pengambilan sampel bola salju (snowball sampling technique) 
diadopsi untuk menjangkau responden. 
5.5.1. Hasil Uji Validitas 
 Instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitan ini adalah 
kuesioner atau angket. Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Untuk mengetahui 
seberapa besar kevalidan dari alat ukur penulis mengambil langkah untuk melakukan uji 
validitas yaitu menggunakan Product Moment Pearson dengan bantuan program Stastistical 
Package for the Social Science (SPSS) 25 for windows. Item soal yang valid ditandai dengan 
adanya korelasi antara item soal dengan skor totalnya (Amalia & Widayati, 2012). Hasil 
perhitungan program dilakukan terhadap 22 responden dengan 35 nomor butir angket. 
Tabel 5. 20 
Ringkasan Uji Validitas Instrumen Penelitian 
  
Skor_Total 
Item_1 Pearson Correlation .806** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_2 Pearson Correlation .818** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_3 Pearson Correlation .925** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_4 Pearson Correlation .702** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_5 Pearson Correlation .833** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_6 Pearson Correlation .854** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_7 Pearson Correlation .870** 






Item_8 Pearson Correlation .853** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_9 Pearson Correlation .865** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_10 Pearson Correlation .891** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_11 Pearson Correlation .798** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_12 Pearson Correlation .519* 
Sig. (2-tailed) 0.013 
N 22 
Item_13 Pearson Correlation .910** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_14 Pearson Correlation .564** 
Sig. (2-tailed) 0.006 
N 22 
Item_15 Pearson Correlation .707** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_16 Pearson Correlation .881** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_17 Pearson Correlation .842** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_18 Pearson Correlation .893** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_19 Pearson Correlation .925** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 





Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_21 Pearson Correlation .882** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_22 Pearson Correlation .832** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_23 Pearson Correlation 0.166 
Sig. (2-tailed) 0.461 
N 22 
Item_24 Pearson Correlation .431* 
Sig. (2-tailed) 0.045 
N 22 
Item_25 Pearson Correlation .744** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_26 Pearson Correlation .636** 
Sig. (2-tailed) 0.001 
N 22 
Item_27 Pearson Correlation .700** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_28 Pearson Correlation .706** 
Sig. (2-tailed) 0.000 
N 22 
Item_29 Pearson Correlation .579** 
Sig. (2-tailed) 0.005 
N 22 
Item_30 Pearson Correlation .669** 
Sig. (2-tailed) 0.001 
N 22 
Item_31 Pearson Correlation .617** 
Sig. (2-tailed) 0.002 
N 22 
Item_32 Pearson Correlation .570** 






Item_33 Pearson Correlation .625** 
Sig. (2-tailed) 0.002 
N 22 
Item_34 Pearson Correlation .554** 
Sig. (2-tailed) 0.008 
N 22 
Item_35 Pearson Correlation .634** 
Sig. (2-tailed) 0.002 
N 22 
Skor_Total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)   
N 22 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Untuk menganalisis output uji validitas di atas dengan jumlah sampel atau N adalah 22 
dengan nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) tiap item yang telah diketahui di atas, 
langkah selanjutnya adalah mencari nilai r tabel untuk N=22 pada signifikansi 5%, maka 
ditemukan r tabel sebesar 0,432. 
Tabel 5. 21 
Distribusi Nilai 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Signifikansi 5% dan 1 % 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 
3 0.997 0.999 
4 0.950 0.990 
5 0.878 0.959 
6 0.811 0.917 
7 0.754 0.874 
8 0.707 0.834 
9 0.666 0.798 
10 0.632 0.765 
11 0.602 0.735 
12 0.576 0.708 
13 0.553 0.684 
14 0.532 0.661 
15 0.514 0.641 
16 0.497 0.623 
17 0.482 0.606 
18 0.468 0.590 
19 0.456 0.575 
20 0.444 0.561 
21 0.433 0.549 
22 0.432 0.537 
23 0.413 0.526 
24 0.404 0.515 
25 0.396 0.505 
Sumber: (Kamilah, 2014) 





Validitas Item Soal Angket 
No Item 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
Item_1 0,806 0,432 Valid 
Item_2 0,818 0,432 Valid 
Item_3 0,925 0,432 Valid 
Item_4 0,702 0,432 Valid 
Item_5 0,833 0,432 Valid 
Item_6 0,854 0,432 Valid 
Item_7 0,870 0,432 Valid 
Item_8 0,853 0,432 Valid 
Item_9 0,865 0,432 Valid 
Item_10 0,891 0,432 Valid 
Item_11 0,798 0,432 Valid 
Item_12 0,519 0,432 Valid 
Item_13 0,910 0,432 Valid 
Item_14 0,564 0,432 Valid 
Item_15 0,707 0,432 Valid 
Item_16 0,881 0,432 Valid 
Item_17 0,842 0,432 Valid 
Item_18 0,893 0,432 Valid 
Item_19 0,925 0,432 Valid 
Item_20 0,927 0,432 Valid 
Item_21 0,882 0,432 Valid 
Item_22 0,832 0,432 Valid 
Item_23 0,166 0,432 Tidak Valid 
Item_24 0,431 0,432 Tidak Valid 
Item_25 0,744 0,432 Valid 
Item_26 0,636 0,432 Valid 
Item_27 0,700 0,432 Valid 
Item_28 0,706 0,432 Valid 
Item_29 0,579 0,432 Valid 
Item_30 0,669 0,432 Valid 
Item_31 0,617 0,432 Valid 
Item_32 0,570 0,432 Valid 
Item_33 0,625 0,432 Valid 
Item_34 0,554 0,432 Valid 
Item_35 0,634 0,432 Valid 





 Setelah dilakukan analisis maka dapat dilihat dari 4.12 di atas, diketahui bahwa instrumen 
penelitian yang dilakukan terdapat dua butir soal yang tidak valid yaitu item nomor 23 dan 24 
sebab hasil korelasi yang kurang dari 0,432. Namun untuk item nomor 24 jika dilakukan 
pengambilan keputusan berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05, berdasarkan 
output “Correlations” di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) untuk hubungan korelasi Item_24 
dengan Skor_Total adalah sebesar 0,045 < 0,05. Namun karena hasil yang tidak konsisten maka 
tetap dinyatakan tidak valid. Untuk butir yang yang tidak valid dilakukan perbaikan, dan butir 
soal yang valid diuji reliabilitasnya. 
5.5.2. Hasil Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 
diandalkan (Susanto et al., 2015). Suatu alat ukur dapat dinyatakan reliabel apabila hasil yang 
didapatkan tetap sama. Adapun teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik Alpha Cronbach’s dengan bantuan program SPSS 25 for windows. Hasil ringkasan tes 
reliabilitas dalam dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. 23 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 22 100.0 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Tabel output di atas memberikan informasi jumlah sampel reponden (N) yang di analisis 
dalam program SPSS yakni N sebanyak 22 responden. Karena tidak ada data yang kosong atau 
dalam pengertian jawaban responden terisi semua maka jumlah valid yang muncul adalah 
100%. 
Tabel 5. 24 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.975 33 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Dari tabel output di atas diketahui ada N of items atau banyaknya item atau butir 
pertanyaan angket, ada 33 butir pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,975. 





dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa ke-33 butir pertanyaan dalam kuesioner adalah 
reliabel atau konsisten. 
Tabel 5. 25 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 133.95 583.093 .781 .974 
Item_2 134.05 580.903 .802 .974 
Item_3 133.73 577.065 .918 .973 
Item_4 134.45 585.879 .684 .974 
Item_5 133.95 577.569 .817 .974 
Item_6 133.91 578.182 .842 .974 
Item_7 133.68 579.846 .858 .974 
Item_8 133.77 578.470 .833 .974 
Item_9 133.77 579.803 .850 .974 
Item_10 133.82 578.346 .883 .973 
Item_11 134.05 579.760 .785 .974 
Item_12 134.91 591.801 .488 .975 
Item_13 133.82 577.775 .896 .973 
Item_14 134.68 584.227 .530 .975 
Item_15 134.00 587.143 .693 .974 
Item_16 134.23 583.232 .869 .974 
Item_17 133.91 579.039 .823 .974 
Item_18 133.68 578.894 .881 .973 
Item_19 133.59 578.444 .912 .973 
Item_20 133.64 577.766 .917 .973 
Item_21 133.77 577.041 .864 .973 
Item_22 133.86 579.361 .813 .974 
Item_25 134.05 584.998 .709 .974 
Item_26 134.36 584.338 .590 .975 
Item_27 134.18 579.489 .686 .974 
Item_28 134.41 579.587 .695 .974 
Item_29 134.64 594.528 .555 .975 
Item_30 134.41 581.110 .666 .974 
Item_31 134.50 579.214 .594 .975 
Item_32 134.50 588.357 .558 .975 
Item_33 134.50 580.548 .611 .975 
Item_34 134.55 581.688 .532 .975 





Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2021 
 Tabel output di atas memberikan gambaran tentan nilai statistik untuk ke-33 item 
pertanyaan dalam kuesioner. Pada kolom ”Cronbach’s Aplha If Item Deleted” dalam tabel ini 
diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk ke-33 item soal adalah > 0,60, maka dapat disimpulkan 
bahwa ke-33 item pertanyaan kuesioner adalah reliabel. 
 Berdasarkan output “reliability statistics” di atas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 
sebesar 0,975. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel dengan nilai N=33 
pada distribusi nilai r tabel pada signifikasi 5% maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. 
Karena nilai Cronbach’s Aplha 0,975 > 0,344 (r tabel) maka sebagaimana dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. 
5.6. Analisis Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Kota Manado 
 Analisis ini menggunakan Uji Kruskal Wallis yang merupakan uji nonparametrik berbasis 
peringkat dengan tujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan atau pengaruh yang 
signifikan secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel 
dependen yang berskala data atau numerik dan skala ordinal. Uji ini dilakukan dengan bantuan 
program Stastistical Package for the Social Science (SPSS) 25 for windows. Uji dilakukan pada 
setiap jawaban dari responden pada tiap indikator untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh pada ketahanan kota. Pada penelitian ini  data kuesioner memiliki rentang skala 
penilaian menggunakan skala ordinal yaitu, 1. Sangat Tidak Setuju, 2. Tidak Setuju, 3. Kurang 
Setuju, 4. Tidak Setuju, 5. Sangat Tidak Setuju. 
5.6.1. Analisis Pengaruh Modal Pengetahuan Terhadap Ketahanan Kota 
 Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh modal pengetahuan terhadap ketahanan 
kota dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 maka 
terdapat pengaruh modal pengetahuan terhadap ketahanan kota. Berikut merupakan hasil uji 
Kruskal Wallis pengaruh modal pengetahuan terhadap ketahanan kota. 
Tabel 5. 26 
Ranks Modal Pengetahuan 
 
Ranks 
 Modal Pengetahuan N Mean Rank 
Ketahanan Pengembangan keterampilan 







teknis warga negara 
22 53.98 
Akses fasilitas internet di 
komunitas lokal 
22 68.34 
Formasi universitas online 
terbuka 
22 38.41 
Fasilitas sosial yang 
berteknologi 
22 59.45 
Total 110  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa pengaruh modal pengetahuan di Kota Manado 
menurut pandangan responden berdasarkan peringkat, akses fasilitas internet di komunitas 
lokal memiliki nilai tertinggi dengan mean rank sebesar 68,34, kemudian diikuti dengan 
pengembangan keterampilan literasi warga negara sebesar 57,32. Formasi universitas online 
terbuka menjadi yang terendah dengan nilai sebesar 38,41. Secara sekilas dapat dilihat 
perbedaan rata-rata atar variabel, namun perlu dilihat apakah perbedaan ini signifikan atau 
tidak menggunakan tabel test statistics. 
Tabel 5. 27 
Test Statistics Modal Pengetahuan 
Test Statisticsa,b 
 Ketahanan 
Kruskal-Wallis H 12.627 
df 4 
Asymp. Sig. .013 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Modal 
Pengetahuan 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 
 Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah sebesar 0,013 
< 0,05 dan terdapat empat variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara modal pengetahuan dan 






Gambar 5. 12 Pengaruh Pendidikan Terhadap Ketahanan Kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Tingkat ketahanan yang diadopsi suatu kota bergantung langsung pada kapasitas 
pengetahuan warga kota. Ini merupakan indikasi bahwa pengembangan keterampilan dan 
pengetahuan warga kota harus dilaksanakan agar tingkat pendidikan warga kota dapat 
meningkat melalui penggunaan peralatan yang berteknologi. Peralatan yang berteknologi 
tersebut dapat dipasang di institusi pendidikan tinggi, sekolah, dan pusat kegiatan masyarakat 
untuk membangun keterampilan teknis dan literasi. Ketersediaan fasilitas internet di wilayah 
tersebut merupakan faktor utama lain yang perlu menjadi fokus pemerintah karena memainkan 
peran utama dalam peningkatan pendidikan warga di abad ke-21 ini.  
 Pada variabel modal pengetahuan dengan indikator yang paling berpengaruh adalah akses 
fasilitas internet di komunitas lokal, diikuti dengan fasilitas sosial yang berteknologi dan 
pengembangan keterampilan literasi warga negara. Hal ini dapat menjadi masukan pada 
program kegiatan smart city Kota Manado untuk membangun fasilitas internet terkhusus di 
komunitas lokal, agar aplikasi smart solution cerdas command center manado smart city yang 
telah dikembangkan pemerintah dapat diakses dengan cepat oleh masyarakat karena telah 
tersedia fasilitas internet di pusat kelurahan/kecamatan sehingga dapat meningkatkan 
penggunaan aplikasi dan masyarakat dapat merasakan kemudahan dalam pelayanan publik.   
5.6.2. Analisis Pengaruh Ketahanan Pangan Terhadap Ketahanan Kota 
 Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh ketahanan pangan terhadap ketahanan 
kota dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 maka 



















terdapat pengaruh ketahanan pangan terhadap ketahanan kota. Berikut merupakan hasil uji 
Kruskal Wallis pengaruh ketahanan pangan terhadap ketahanan kota. 
Tabel 5. 28 
Ranks Ketahanan Pangan 
Ranks 
 Ketahanan Pangan N Mean Rank 
Ketahanan Regenerasi lahan pertanian 22 79.75 










Kemitraan Publik-Swasta 22 72.45 
Integrasi pasokan pangan 
internasional 
22 37.32 
Total 154  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa pengaruh ketahanan pangan di Kota Manado 
menurut pandangan responden berdasarkan peringkat, pemberdayaan wirausaha memiliki nilai 
tertinggi dengan mean rank sebesar 93,09, kemudian diikuti dengan peningkatan produksi 
pangan lokal sebesar 88,82. Integrasi pasokan pangan internasional menjadi yang terendah 
dengan nilai sebesar 37,32. Secara sekilas dapat dilihat perbedaan rata-rata atar variabel, namun 
perlu dilihat apakah perbedaan ini signifikan atau tidak menggunakan tabel test statistics. 
Tabel 5. 29 
Test Statistics Ketahanan Pangan 
Test Statisticsa,b 
 Ketahanan 
Kruskal-Wallis H 30.359 
df 6 
Asymp. Sig. .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Ketahanan 
Pangan 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah sebesar 0,000 





dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara ketahanan pangan dan 
ketahanan Kota Manado. 
 
Gambar 5. 13 Pengaruh Ketahanan Pangan Terhadap Ketahanan Kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Pemberdayaan wirausaha khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah dicapai melalui 
perizinan yang disederhanakan, pembiayaan BUMN dan permodalan melalui Badan Layanan 
Perizinan Lengkap (BP2T) Kota Manado. Negara bekerja sama dengan Pemerintah Kota 
Manado dengan melakukan pameran dan promosi produk UMKM (Tamara, 2013). Hal ini 
sesuai dengan pendapat responden yaitu dengan pemberdayaan wirausaha kiranya dapat juga 
meningkatkan produksi pangan lokal dan peningkatan produktivitas sehingga dapat mencapai 
ketahanan pangan kota manado yang akhirnya dapat juga mencapai ketahanan kota yang 
seutuhnya. 
 Pada variabel ketahanan pangan indikator yang paling memberikan pengaruh pada 
ketahanan kota adalah pemberdayaan wirausaha, kemudian peningkatan produksi pangan 
lokal, diikuti oleh peningkatan level produktivitas dan penambahan modal pengetahuan. 
Sasaran pada manado smart city salah satunya adalah smart society, dalam hal ini agar 
terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktf dengan digital literacy yang 
tinggi. Kemampuan membaca dan menggunakan informasi yang didapatkan dari media digital 
perlu dimanfaatkan oleh pelaku usaha yang ada di kota Manado sehingga dapat mengimbangi 
tingginya penggunaan media digital dari masyarakat dan salah satu aplikasi dalam smart 

























pemantauan harga pangan, RICCA untuk ramalaan iklim dan cuaca, serta ZPAN yaitu zona 
penangkapan ikan yang terintegrasi dengan BMKG kota Manado. Pemanfaatan segala fasilitas 
yang ditawarkan manado smart city dapat ditingkatkan oleh masyarakat dalam meningkatkan 
ketahanan kota khususnya ketahanan pangan di Kota Manado. 
5.6.3. Analisis Pengaruh Sistem Pelayanan Kesehatan Terhadap Ketahanan Kota 
 Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh pelayanan kesehatan terhadap ketahanan 
kota dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 maka 
terdapat pengaruh ketahanan pangan terhadap ketahanan kota. Berikut merupakan hasil uji 
Kruskal Wallis pengaruh ketahanan pangan terhadap ketahanan kota. 
Tabel 5. 30 
Ranks Sistem Pelayanan Kesehatan 
Ranks 
 Sistem Pelayanan 
Kesehatan N Mean Rank 






Pengaruh gaya hidup warga 











Total 132  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa pengaruh sistem pelayanan kesehatan di Kota 
Manado menurut pandangan responden berdasarkan peringkat, pembentukan jaringan 
dukungan sosial memiliki nilai tertinggi dengan mean rank sebesar 84,50, kemudian diikuti 
dengan menerapkan layanan sanitasi sebesar 76,52. Membatasi pravelensi HIV/AIDS menjadi 
yang terendah dengan mean rank sebesar 45,50. Secara sekilas dapat dilihat perbedaan rata-
rata atar variabel, namun perlu dilihat apakah perbedaan ini signifikan atau tidak menggunakan 
tabel test statistics. 





Test Statistics Sistem Pelayanan Kesehatan 
Test Statisticsa,b 
 Ketahanan 
Kruskal-Wallis H 20.180 
df 5 
Asymp. Sig. .001 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Sistem 
Pelayanan Kesehatan 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah sebesar 0,001 
< 0,05 dan terdapat lima variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara sistem pelayanan 
kesehatan dan ketahanan Kota Manado. 
 
Gambar 5. 14 Pengaruh Sistem Pelayanan Kesehatan Terhadap Ketahanan Kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Memiliki lingkungan yang bersih dan sehat merupakan langkah awal untuk 
mempertahankan gaya hidup sehat yang dapat dicapai dengan melaksanakan pelayanan sanitasi 
yang layak di dalam kota. Pembentukan jaringan dukungan sosial juga dibutuhkan khususnya 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan. Hal ini 























khusunya dukungan emosional dapat mempengaruhi kepatuhan dalam melakukan pengobatan, 
serta memberikan motivasi (Muna & Soleha, 2014).  
 Pada variabel sistem pelayanan kesehatan indikator yang paling memberikan pengaruh 
adalah pembentukan jaringan dukungan sosial, diikuti dengan penerapan layanan sanitasi. 
Lingkungan perkotaan yang asri, bersih, sehat, dan ramah lingkungan serta meningkatnya 
layanan kesehatan menjadi sasaran dalam manado smart city yaitu pada sasaran smart living. 
Penerapan smart city dan ketahanan pada sistem pelayanan kesehatan dapat memberikan 
sinergitas dalam membangun kota yang berketahanan dengan smart city. 
5.6.4. Analisis Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Ketahanan Kota 
 Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh perubahan iklim terhadap ketahanan kota 
dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 maka terdapat 
pengaruh perubahan iklim terhadap ketahanan kota. Berikut merupakan hasil uji Kruskal 
Wallis pengaruh perubahan iklim terhadap ketahanan kota. 
Tabel 5. 32 
Ranks Perubahan Iklim 
Ranks 
 Perubahan Iklim N Mean Rank 
Ketahanan Pembangunan infrastruktur 
hijau 
22 84.80 
Konservasi Energi 22 82.27 
Strategi mobilitas lingkungan 22 76.09 
Studi pola cuaca tepat waktu 22 71.05 
Tekanan sosial dan ekonomi 22 43.16 
Pembentukan sistem 
perdagangan emisi karbon 
22 41.64 
Total 132  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis 2021 
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa pengaruh perubahan iklim di Kota Manado 
menurut pandangan responden berdasarkan peringkat, pembangunan infrastruktur hijau 
memiliki nilai tertinggi dengan mean rank sebesar 84,80, kemudian diikuti dengan konservasi 
energi sebesar 82,27. Secara sekilas dapat dilihat perbedaan rata-rata atar variabel, namun perlu 
dilihat apakah perbedaan ini signifikan atau tidak menggunakan tabel test statistics. 
Tabel 5. 33 







Kruskal-Wallis H 35.721 
df 5 
Asymp. Sig. .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Perubahan 
Iklim 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah sebesar 0,000 
< 0,05 dan terdapat lima variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara perubahan iklim dan 
ketahanan Kota Manado. 
 
Gambar 5. 15 Pengaruh perubahan iklim terhadap ketahanan kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Pembangunan infrastruktur hijau telah diadopsi pemerintah Kota Manado dengan 
melaksanakan rencana aksi pembangunan kota hijau dengan harapan dapat menghasilkan 
dokumen kajian kebutuhan kota dalam mewujudkan kota hijau dalam upaya pembangunan 
berkelanjutan. Dalam RPJMD Kota Manado delapan atribut kota hijau, salah satunya pada 
green open space terdapat kegiatan yang terkait yaitu pembangunan taman kota hijau, koridor 
hijau di kawasan perkotaan untuk menambah luas RTH kota (lapangan sparta tikala, teater 














 Pada variabel perubahan iklim yang menjadi indikator dengan pengaruh paling besar 
terhadap ketahanan kota adalah pembangunan infrastruktur hijau kemudian diikuti dengan 
konservasi energi. Pembangunan berkelanjutan juga menjadi sasaran dalam manado smart city 
yaitu pada smart environtment dengan mewujudkan tata kelola lingkungan yang baik dan 
bertanggungjawab dengan memperhatikan lingkungan hidup dalam proses pembangunan kota 
baik pembangunan infrastruktur fisik maupun pembangunan sarana dan prasarana lainnya 
untuk masyarakat. Sinergitas untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan sangat 
diperlukan dalam membangun kota berketahanan dengan perwujudan smart city. 
5.6.5. Analisis Pengaruh Keamanan Publik Terhadap Ketahanan Kota 
 Hasil uji Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh keamanan publik terhadap ketahanan kota 
dapat dilihat pada nilai P value, yaitu apabila nilainya < batas kritis yaitu 0,05 maka terdapat 
pengaruh keamanan publik terhadap ketahanan kota. Berikut merupakan hasil uji Kruskal 
Wallis pengaruh keamanan publik terhadap ketahanan kota. 
Tabel 5. 34 
Ranks Keamanan Publik 
Ranks 
 Keamanan Publik N Mean Rank 
Ketahanan Sistem kontrol real-time 22 64.59 
Data kejahatan dan analisis 
sistematis tren platform 
22 55.36 
Penggunaan kamera dan 
sensor pengintai CCTV 
22 61.80 




Total 110  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa pengaruh keamanan publik di Kota Manado 
menurut pandangan responden berdasarkan peringkat, sistem kontrol real-time memiliki nilai 
tertinggi dengan mean rank sebesar 64,59, kemudian diikuti dengan penggunaan kamera dan 
sesnsor pengintai CCTV sebesar 61,80. Secara sekilas dapat dilihat perbedaan rata-rata atar 
variabel, namun perlu dilihat apakah perbedaan ini signifikan atau tidak menggunakan tabel 
test statistics. 
Tabel 5. 35 







Kruskal-Wallis H 7.255 
df 4 
Asymp. Sig. .123 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Keamanan 
Publik 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah sebesar 0,123 
> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh yang 
nyata (signifikan) antara keamanan publik dan ketahanan Kota Manado. Dengan demikian 
dapat disimpulkan kemanan publik kurang memberikan pengaruh dalam ketahanan kota di 
Kota Manado. 
 
Gambar 5. 16 Pengaruh Keamanan Publik Terhadap Ketahanan Kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Keamanan publik cenderung mempengaruhi warga dalam melakukan aktivitasnya dalam 
kota sehingga membutuhkan perhatian penting dari pemerintah kota. Kota Manado dengan 
kepolisian yang ada terus memberikan kenyamanan bagi masyarakat berdasarkan data 
sepanjang tahun 2020 penuntasan kasus kriminalitas melebihi tahun 2019. Hal ini membuat 
masyarakat merasa Kota Manado menjadi kota yang aman dengan berbagai aspek di dalamnya.  
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 Pada variabel kemanan publik, indikator yang paling memberikan pengaruh adalah sistem 
kontrol real-time kemudian diikuti oleh penggunaan kameran dan sensor pengintai. Keamanan 
publik menjadi variabel pada ketahanan kota yang memiliki kaitan langsung dengan penerapan 
smart city terkait penyediaan teknologi informasi yang telah ada saat ini yaitu cerdas command 
center manado smart city yang menyediakan layanan kontrol infrastruktur maupun 
permasalahan darurat, lingkungan, administratif, dan lain-lain. Sistem pengawasan dan 
pengendalian kota yang dilakukan oleh Cerdas Command Center cukup hanya menatap layar 
monitor yang besar, dan pengoperasianya dilakukan oleh para tenaga teknis dibidang IT dan 
petugas operator komputer. Ketahanan kota khusunya pada variabel keamanan publik akan 
sangat terealisasi dengan baik dengan adanya penerapan smart city. 
5.6.6. Faktor Pengaruh Utama Ketahanan Kota Manado 
 Setelah dilakukan pemeringkatan faktor-faktor individu yang mempengaruhi ketahanan 
suatu kota selanjutnya dilakukan pengelompokan berdasarkan mean item score dari masing-
masing faktor sebagai berikut: 
Tabel 5. 36 
Nilai Rata-rata Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Kota 









Fasilitas sosial yang berteknologi 59.45 
Pengembangan keterampilan literasi 
warga negara 
57.32 
Pengembangan keterampilan teknis 
warga negara 
53.98 
Formasi universitas online terbuka 38.41 
Ketahanan 
Pangan 
Pemberdayaan wirausaha 93.09 
77.5 
Peningkatan produksi pangan lokal 88.82 
Peningkatan level produktivitas 87.05 
Penambahan modal pengetahuan 84.02 
Regenerasi lahan pertanian 79.75 
Kemitraan Publik-Swasta 72.45 




Pembentukan jaringan dukungan sosial 84.50 
66.5 
Menerapkan layanan sanitasi 76.52 
Pemberantasan penyakit menular 72.59 
Pengaruh gaya hidup warga terhadap 
sistem kesehatan 
67.30 
Pembentukan jaringan dukungan 
psikologis 
52.59 







Pembangunan infrastruktur hijau 84.80 
78.5 
Konservasi Energi 82.27 
Strategi mobilitas lingkungan 76.09 
Studi pola cuaca tepat waktu 71.05 
Keamanan 
Publik 
Sistem kontrol real-time 64.59 
55.5 
Penggunaan kamera dan sensor 
pengintai CCTV 
61.80 
Data kejahatan dan analisis sistematis 
tren platform 
55.36 
Peningkatan kekuatan militer 53.25 
Pembentukan Forum Kepolisian 
Komunitas 
42.50 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata yang dilakukan tiap faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketahanan kota yang dapat dilihat pada tabel di atas maka variabel perubahan 
iklim berada di peringkat pertama diikuti oleh ketahanan pangan dan sistem pelayanan 
Kesehatan dengan nilai rata-rata adalah 78.5, 77.5, dan 66.5. Modal pengetahuan dan 
keamanan publik berada pada peringkat yang sama dengan nilai rata-rata 55.5, yang berada di 
bawah nilai rata-rata total yang dikelompokan yaitu sebesar 66.7.  
 
Gambar 5. 17 Grup Nilai Rata-rata Yang Mempengaruhi Ketahanan Kota 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 















 Ini merupakan indikasi bahwa perubahan iklim harus lebih diperhatikan karena hal ini 
sering menjadi penyebab bencana yang terjadi hampir di seluruh dunia tidak terkecuali di Kota 
Manado. Peningkatan populasi di wilayah perkotaan memberikan tantangan khususnya dalam 
menghadapi perubahan iklim. Kota harus beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi 
tantangan ini serta harus belajar bagaimana membangun ketahanan kota di era ketidakpastian 
saat ini. Skala risiko di daerah perkotaan telah meningkat seiring peningkatan populasi yang 
tinggal di kota. Risiko ini juga semakin tidak dapat diprediksi karena kompleksitas sistem kota 
dan ketidakpastian yang terkait dengan banyak bahaya terutama perubahan iklim. Dalam 
konteks perkotaan, konsep ketahanan kota telah membantu menjembatani kesenjangan antara 
pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan iklim. Karena konsep ketahanan yang 
berfokus pada peningkatan kinerja sistem dalam menghadapi berbagai bahaya, daripada 
mencegah atau mengurangi hilangnya aset karena kejadian tertentu. Sehingga dalam 
mengartikulasikan ketahanan perkotaan harus dilakukan cara yang terukur, berbasis bukti, dan 
dapat diakses serta memberikan informasi tentang perencanaan kota, praktik, dan pola investasi 
yang memungkinkan masyarakat perkotaan dapat berkembang ke arah yang lebih baik agar 
dapat bertahan dan berkembang dari berbagai guncangan dan tekanan. Sistem ini yang dapat 
disediakan dan di topang oleh penyediaan data dan informasi oleh smart city.  Cerdas 
Command Center (C3) yang telah dimiliki oleh Pemerintah Kota Manado dengan adanya 
ruangan pusat kendali digital yang terintegrasi untuk menjalankan pengawasan dan 
pengendalian secara digital sangat membantu dalam memfasilitasi pengaduan masyarakat 
melalui berbagai platform seperti media sosial, penanganan situasi darurat, kontrol dan 
maintenance infrastruktur IT Kota Manado, serta dapat dikembangkan lebih lanjut lagi untuk 
menjadi sentral pengembangan dan pengendalian berbagai aspek khususnya dalam 
meningkatkan ketahanan pada masalah perubahan iklim.  
 Rencana pembangunan dan peraturan penggunaan lahan juga merupakan instrumen yang 
penting dalam menegaskan komitmen pemerintah dalam memastikan kebijakan tentang 
mitigasi perubahan iklim masuk dalam rencana kerja pemerintah. Pembuatan serta 
implementasi rencana dan peraturan yang terpadu dapat meningkatkan kerangka kerja formal 
untuk menangani permasalahan multidisiplin seperti perubahan iklim.  
2. Ketahanan Pangan 
 Ketahanan pengan merupakan faktor penggerak dalam pemenuhan kebutuhan dasar yang 
akan berkaitan langsung dengan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat kota atau dengan kata 





kota. Dan tantangan yang dihadapi adalah terbatasnya lahan pertanian yang ada di kota, 
ketergantungan sumber daya dari daerah lain, serta meningkatnya jumlah penduduk. Hasil 
pertanian yang masih dihasilkan oleh Kota Manado menurut Kota Manado Dalam Angka 
Tahun 2020 adalah jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang tanah, sedangkan padi dan 
beras hanya sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali. Oleh karena itu kemampuan untuk 
memindahkan sumber daya yang ada di sepanjang jaringan perdagangan dan biaya 
transportasinya merupakan aspek penting dari ketahanan pangan perkotaan. Karena 
meningkatnya ketidakpastian terkait kelangkaan energi, hilangnya keanekaragaman hayati, dan 
perubahan iklim, ketahanan pangan perkotaan akhir-akhir ini menjadi fokus penelitian di 
beberapa bidang. Bahkan peningkatan urban gardens jika dilakukan oleh seluruh masyarakat 
kota dapat menyelamatkan orang-orang dari kelaparan. Strategi produksi pangan perkotaan 
seperti itu tidak membuat kota menjadi kaya, tetapi membantu meningkatkan ketahanan 
pangan dalam menghadapi gangguan perdagangan. 
 Citra kota sebagai realitas esensialis tidak dapat terpisah dari ekosistem pendukung 
kehidupan. Produksi pertanian bukanlah "antitesis kota" seperti yang ditunjukkan oleh 
pemahaman modernis tentang urbanitas tetapi dalam banyak kasus merupakan aktivitas 
perkotaan yang terintegrasi penuh. Itulah mengapa mengkhawatirkan bahwa ruang untuk 
produksi pangan perkotaan menghilang dengan cepat dalam skala besar. Erosi sistem 
ketahanan pangan perkotaan saat ini harus menjadi masalah yang sama pentingnya dengan 
layanan perkotaan “tradisional” lainnya, seperti transportasi, listrik, hiburan, dan pembuangan 
limbah. Untuk dapat merancang ketahanan perkotaan masa depan maka terdapat kebutuhan 
untuk menyalakan kembali pemikiran perkotaan tentang hubungan erat antara masyarakat 
perkotaan dan sistem pendukung kehidupan mereka. Sangat mengkhawatirkan bahwa yang 
terjadi saat ini sebaliknya. Mengingat tekanan pembangunan perkotaan dan industri pada 
ekosistem, masyarakat sipil yang aktif dan cendekiawan kritis merupakan prasyarat untuk 
memobilisasi kemampuan untuk melindungi ruang hijau perkotaan, dan untuk mendukung 
ingatan tentang bagaimana menanam pangan, serta untuk membayangkan kembali kota sebagai 
sebuah tempat di mana makanan bisa ditanam. 
3. Sistem Pelayanan Kesehatan 
 Masyarakat dapat menyalurkan segenap potensi yang ada secara memadai dan efisien 
hanya jika berada pada kondisi yang sehat. Selain mempertimbangkan kemampuan kota untuk 
memungkinkan setiap orang untuk memnuhi kebutuhan dasar mereka (makanan, air, tempat 





ketersediaan sistem pelayanan kesehatan pada saat normal maupun darurat, dengan akses yang 
memadai dan inklusif ke layanan kesehatan umum yang berkualitas. Terdapat juga kebutuhan 
dalam peningkatan kesehatan masyarakat dengan akses kepada sanitasi dan kesehatan 
lingkungan agar terhindar dari berbagai macam penyakit menular. Bahkan peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang penyakit yang diakibatkan oleh gaya hidup yang tidak sehat 
yang menyebabkan kematian misalnya, stroke, kecelakaan lalu lintas, jantung, dan diabetes. 
 Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dapat melalui peningkatan SDM dari segi 
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi tenaga kesehatan agar lebih profesional dalam 
melaksanakan tugas dan pelayanan kepada masyarakat. Penguatan pelayanan kesehatan juga 
dapat dilakukan dengan peningkatan fasilitas dan sarana mulai dari puskesmas yang diharapkan 
dapat memenuhi segenap standar kelengkapan yang sudah ditetapkan, bahkan peningkatan 
manajemen sistem informasi kesehatan juga harus diperhatikan, agar dapat mencapai 
keandalan data dan informasi guna menjamin peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 
Pandemi yang terjadi saat ini dapat memberikan pelajaran tentang bagaimana keputusan kota 
dapat memberikat pengaruh langsung dalam penurunan kondisi kehidupan yang didorong oleh 
kebijakan memperluan ukuran populasi yang paling rentan terhadap masalah kesehatan yang 
dihadapi. Kekuatan sistem kesehatan masyarakat yang ada akan menentukan kemampuannya 
untuk memenuhi permintaan yang meningkat selama insiden besar terkait kesehatan. 
Membangun koalisi layanan kesehatan regional dapat memperkuat koordinasi dan komunikasi 
di antara berbagai pemangku kepentingan di seluruh wilayah. Koalisi yang lebih kuat juga 
membantu memanfaatkan sumber daya manusia dan teknis yang lebih besar yang dapat 
berfungsi sebagai aset vital selama fase tanggap bencana. Sistem terintegrasi ini akan 
memanfaatkan informasi hampir real-time tentang karakteristik insiden kesehatan yang 
berkembang itu sendiri dan sumber daya yang tersedia untuk menanggapi insiden tersebut. 
Informasi terkini sangat penting bagi masyarakat yang merencanakan perawatan kesehatan 
fisik dan psikologis yang memadai untuk membantu mengurangi dampak bencana. 
 Namun bertentangan dengan harapan, keamanan publik tidak memerlukan banyak 
perhatian, hal yang mungkin disebabkan adalah rendahnya tingkat kriminalitas yang ada di 
Kota Manado menjadikan masyarakat kurang mengharapkan peningkatan kapasitas dan 
fasilitas terkait keamanan masyarakat, dan hal terkait privasi yang mungkin menjadi 





5.7. Analisis Pengaruh Smart City Drivers Dalam Pembentukan Ketahanan Kota 
 Hasil analisis peran smart city drivers dalam pembentukan ketahanan kota berdasarkan 
pendapat responden tidak terdapat perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan) secara statistik. 
Berikut merupakan hasil uji Kruskal Wallis pengaruh smart city drivers terhadap pembetukan 
ketahanan kota. 
Tabel 5. 37 
Ranks Smart City Drivers 
Ranks 
 Smart City Drivers N Mean Rank 
Ketahanan Smart Economy 22 71.00 
Smart People 22 70.34 
Smart Mobilty 22 66.05 
Smart Governance 22 68.93 
Smart Environment 22 68.89 
Smart Living 22 53.80 
Total 132  
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2021 
 Smart economy, menjadi yang paling memberikan pengaruh dalam ketahanan kota dengan 
mean rank sebesar 71.00. Smart people berada di peringkat kedua menurut pendapat responden 
dengan nilai 70.34. Tata Kelola Pemerintahan yang cerdas berada di peringkat ketiga dengan 
mean rank 68.93. Selanjutnya smart environment dengan mean rank sebesar 68.89, merupakan 
hal yang dibutuhkan untuk pelestarian lingkungan alam namun membutuhkan strategi dan 
implementasi kebijakan yang harus disesuaikan dengan pengurangan emisi karbon yang terkait 
dengan perkotaan. Smart living berada pada peringkat terendah dengan mean rank sebesar 
53.80 menurut pandangan responden namun bukan berarti memiliki tidak perlu perhatian. 
Dengan memberikan perlindungan pada masyarakat melalui sistem kontrol real-time dan 
penggunaan kamera dan sensor pengintai CCTV dapat membawa perbaikan pada masyarakat 
demi keselamatan setiap individu dan kenyamanan masyarakat, maka ketahanan tidak dapat 
diragukan lagi. 
 Hasil analisis peran smart city dalam ketahanan kota selanjutnya dilihat kaitannya dengan 
faktor yang memberikan pengaruh terhadapat ketahanan kota untuk memberikan pemahaman 
yang lebih luas lagi dalam meningkatkan tingkat kematangan smart city dan juga diharapkan 
dapat memberikan pengaruh juga terhadap ketahanan kota. Tingkat kematangan smart city 
pada varibael teknologi informasi dan komunikasi, tata kelola, dan sumber daya manusia yang 





kota. Pengaruh smart city drivers dengan nilai mean rank pada tiga peringkat teratas menurut 
responden yakni smart economy, smart people, dan smart governance menjadi tiga poin 
penggerak utama dalam menunjang faktor yang memberikan pengaruh terhadap ketahanan 
kota. 
1. Smart Economy 
 Ekonomi cerdas didasarkan pada perkembangan industri informasi dan tingkat aplikasi 
internet dan sistem keamanan yang mencakup sistem standar dan keamanan informasi. Dalam 
mencapai ketahanan kota, kolaborasi antara penerapan smart economy dan peningkatan 
ketahanan kota sangat diharapkan pada peningkatan TIK dan sumber daya manusia. Tingkat 
kematangan smart city pada teknologi informasi dan komunikasi dan sumber daya manusia 
telah mencapai tingkat integrative, namun masih terdapat beberapa indikator yang harus 
diperbaiki dan ditingkatkan lagi khususnya untuk meningkatkan ketahanan kota pada variabel 
modal pengetahuan untuk peningkatan kemampuan teknis penduduk dalam penggunaan 
teknologi. Upaya tersebut diharapkan menghasilkan pembentukan platform proaktif dengan 
perwujudan ekonomi lokal yang mampu menghadirkan kemajuan teknologi yang diinginkan.  
 Pada variabel ketahanan pangan juga membutuhkan kolaborasi dengan smart economy 
untuk pemberdayaan wirausaha khususnya dalam penggunaan teknologi yang akan 
meningkatkan sistem penyediaan pangan lokal dengan rantai pendek antara produsen dan 
konsumen, sehingga memberikan tingkat keamanan dan kesiap-siagaan pangan yang lebih 
tinggi untuk gangguan seperti terjadi bencana alam maupun non alam. Smart economy akan 
memastikan ketentuan-ketentuan yang diperlukan akan dibuat untuk memastikan ketahanan 
kota. 
 Pemangku kepentingan yang peduli dengan pencapaian kota cerdas yang tangguh juga 
harus memperhatikan kebutuhan utama warganya, dan kebutuhan tersebut lebih baik 
diproduksi secara lokal. Kecerdasan ekonomi akan memastikan ada ketentuan yang diperlukan 
untuk membuat kota tangguh seperti penyebaran dan modifikasi strategi di tingkat lokal, 
provinsi dan nasional yang dapat bergantung pada ekonomi cerdas. Ini membantu dalam 
memberi energi pada lingkungan yang mendukung evolusi sektor informal dan mendukung 
kewirausahaan di dalam sektor informal dan formal. Dengan bantuan internet of things (IoT) 
atau teknologi modern lainnya, data bervolume tinggi dan beragam yang berkaitan dengan 
kondisi dan kinerja sistem infrastruktur dapat dikumpulkan, diproses, diintegrasikan, dan 





Demikian pula, tingkat ekonomi kota pintar dapat memberikan dukungan yang kuat untuk 
prediksi, persiapan, mitigasi, dan pemulihan bencana. Ini juga merupakan dasar untuk 
pengembangan infrastruktur cerdas dan manajemen pemerintahan. 
 Korelasi antara kecerdasan dan ketahanan ditemukan sebagai panduan untuk 
mempromosikan ketahanan di kota pintar dan mengembangkan kebijakan dan pengukuran 
untuk meningkatkan tingkat ketahanan selama promosi kota pintar. Hal ini juga memberikan 
saran untuk pengembangan kota pintar di masa depan serta bagi pembuat kebijakan untuk lebih 
memperhatikan pembangunan secara keseluruhan dan meningkatkan tingkat ketahanan kota 
dengan mempromosikan pembangunan kota pintar secara tepat dan efektif. 
2. Smart People 
 Masyarakat kota dilibatkan untuk dapat menggunakan TIK agar dapat terjadi peningkatan 
layanan dan sistem perkotaan yang dapat menghasilkan peningkatan kemampuan ketahanan 
kota yang secara bersama-sama mendorong keberlanjutan kota. Ketika sebuah kota 
direncanakan untuk menjadi cerdas, maka kota juga harus siap untuk tetap tangguh setiap saat 
untuk menghadapi kejadian yang tidak terduga seperti bencana. Salah satu faktor yang 
diperhatikan agar kota dapat dikatakan cerdas adalah dengan melihat kualitas sumber daya 
manusianya, meliputi indeks pembangunan manusianya, selain itu dengan melihat tingkat 
pengetahuan masyarakat khususnya dalam menerima dan menyebarkan informasi. Masyarakat 
yang cerdas juga harus memiliki hubungan sosial yang aktif serta terintegrasi, berupa kegiatan 
yang kreatif, inovatif, dan produktif agar memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kualitas komunitas perkotaan.  
 Penilaian tingkat kematangan smart city pada enabler manusia telah menunjukan tingkat 
integrative yang mengindikasikan manusia sebagai pengguna, pengelola maupun sebagai 
operator aplikasi/layanan dalam smart city telah berada pada tingkat yang baik namun masih 
dapat ditingkatkan lagi, khsususnya pada indikator yang dapat menunjang ketahanan kota. 
Dalam hal ini pada pengelola sistem yang masih menjadi indikator yang kurang memberikan 
nilai yang memuaskan sehingga perlu ditingkatkan. Dalam membentuk masyarakat cerdas dan 
berketahanan, yaitu dengan membentuk masyarakat yang terbuka untuk belajar tentang 
keberlanjutan dengan melakukan tindakan yang mencegah konsumsi energi yang berlebihan 
dan pencemaran lingkungan yang dapat juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. 
 Perubahan iklim masih menjadi faktor yang paling berpengaruh pada peningkatan 





menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kualitas hidupnya 
dengan bekerja sama dengan pemerintah dan faktor-faktor lain yang terkait secara keseluruhan 
secara signifikan dan mendasar, serta tidak terpisah-pisah khususnya dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan kota. Masyarakat kota yang cerdas dalam hal ini harus bersiap dalam 
berbagai kegiatan dan program-program pemerintah yang dapat memberikan peningkatan 
terhadap ketahanan kota. Pemerintah juga harus melaukan inovasi-inovasi bersama masyarakat 
sehingga masyarakat didorong untuk melaksanakan perubahan gaya hidup dan berpartisipasi 
dalam pembangunan kota dengan sepenuh hati.  
 Warga masyarakat yang cerdas juga harus berpartisipasi dalam kehidupan publik, 
meningkatkan pendidikan, serta bersikap fleksibel agar dapat mencapai ketahanan kota dengan 
kolaborasi smart people. Konsep smart city melalui pendekatan resiliensi dapat diredefinisi 
sebagai konsep kota yang memanfaatkan TIK untuk meningkatkan kesadaran, kecerdasan, 
kesejahteraan, serta partisipasi masyarakat dalam menghadapi tekanan, guncangan, dan bahaya 
agar mampu bertahan, beradaptasi, tangguh, dan mampu bertransformasi, agar masyarakat 
mencapai kualitas hidup dan lingkungan yang lebih tinggi, yang berkelanjutan dalam 
menghadapi era ketidakpastian di masa depan. Beradaptasi merupakan salah satu kunci dalam 
menjadikan kota berketahanan, dan dengan terwujudnya smart people upaya adaptasi 
masyarakat dalam menghadapi perubahan dapat dilakukan dan diwujudkan melalui peran dan 
keterlibatan masyarakat secara nyata. 
3. Smart Governance 
 Smart Government mendorong partisipasi warga dalam pemerintahan melalui partisipasi 
dalam pengambilan keputusan dan pemerintahan yang transparan. Hal ini melibatkan 
pemerintahan yang transparan serta mempertimbangkan sudut pandang masyarakat kota dalam 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan diperlukan keikutsertaan masyarakat untuk 
memastikan bahwa kepentingan masyarakat tetap terjaga dengan baik. Sehingga diperlukan 
pengelolaan dan administrasi wilayah yang optimal melalui pengelolaan bersama antara 
lembaga pemerintah, entitas swasta, dan warga masyarakat, dengan memanfaatkan teknologi 
dalam pengoperasian kota, administrasi publik yang cerdas, kapasitas untuk menciptakan 
pengetahuan, dan penggunaannya dalam praktik. Kompleksitas administrasi kota membuatnya 
penting untuk mengembangkan kota pintar sebagai alat di mana teknologi digunakan untuk 
melayani warga, memungkinkan tidak hanya untuk pengumpulan data tetapi juga untuk 





 Tata kelola smart city telah berada pada tingkat integrated yang menunjukan kinerja dan 
pencapaian target serta peningkatan program-program dalam smart city, meskipun masih ada 
beberapa indikator yang belum maksimal. Hal ini menjadi perwujudan dalam mendorong 
penciptaan kota yang berketahanan dengan kolaborasi smart city. Faktor perubahan iklim 
masih menjadi hal utama yang memberikan pengaruh pada ketahanan kota, dengan variabel  
pembangunan infrastruktur hijau dan konservasi energi yang menjadi perhatian khusus. Untuk 
itu kolaborasi dengan smart city khususnya tata kelola smart city menjadi penting dalam 
mendorong terciptanya pembangunan infrastruktur hijau maupun konservasi energi yang 
dikontrol langsung dengan sistem yang terintegrasi. 
 Menciptakan kota yang lebih cerdas menyiratkan kota harus menangkap dan mempercepat 
arus informasi baik secara vertikal, dalam pengoperasian sistem infrastruktur tertentu, dan juga 
secara horizontal, di antara banyak sistem infrastruktur yang berbeda dan mengguakan 
informasi ini untuk mengelola pengoperasiannya untuk tujuan tertentu seperti penggunaan 
energi minimal atau kenyamanan warga secara maksimal. Digitalisasi administrasi publik 
dengan mengelola dokumen dan prosedur melalui perangkat TIK untuk mengoptimalkan 
pekerjaan dan menawarkan layanan yang cepat dan baru kepada warga, dan memungkinkan 
setiap warga negara untuk mengakses dokumen resmi dengan cara yang sederhana dan untuk 
mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan di kota untuk mengurangi 
kemungkinan pihak berwenang menyalahgunakan sistem untuk kepentingan mereka sendiri 
atau menyembunyikan informasi yang relevan. Mempromosikan administrasi publik digital, 
dan transparansi kegiatan pemerintah berbasis TIK adalah untuk meningkatkan pemberdayaan 
dan keterlibatan warga dalam manajemen publik juga dapat menciptakan ketahanan kota pada 
sistem pelayanan kesehatan dan juga ketahanan pangan serta keamanan publik. 
 Untuk mencapai tingkat kematangan smart city yang diharapkan maka dibutuhkan 
teknologi dan sumber daya manusia yang baik. Hal ini sangat penting untuk mengatasi banyak 
kelemahan dalam implementasinya, namun keadaan ini bukan berarti tidak dilakukan 
melainkan untuk meningkatkan layanan E-Government dalam penerapan smart city di Kota 
Manado. Masih kurangnya pemahaman dan pemanfaatan teknologi dalam hal ini aplikasi smart 
city oleh pekerja atau masyarakat sehingga smart city dapat mencapai tingkat kematangan yang 
tinggi seperti yang diharapkan. 
 Kesimpulannya, solusi cerdas perkotaan dan TIK utamanya berkontribusi pada ketahanan 
perkotaan dalam aspek infrastruktur, ekonomi dan kelembagaan. Kekuatan infrastruktur dan 





membuktikan bahwa kecerdasan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ketahanan 
perkotaan, terutama pada dimensi infrastruktur, ekonomi dan kelembagaan. Kota yang lebih 








KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi mewujudkan  Kota Manado yang 
berketahanan dengan perwujudan smart city kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 
1. Konsep smart city yang sedang diterapkan di Kota Manado dapat dilihat dari hasil 
penelitian berada pada tingkat yang cukup efektif. Dari hasil penelitian yang diperoleh 
berdasarkan hasil kuesioner yang kemudian dilakukan pengukuran maturity level 
smart city pada tiga enabler yaitu teknologi informasi dan komunikasi, tata kelola 
smart city, serta sumber daya manusia di lingkungan dinas komunikasi dan 
informatika. Hasil yang diperoleh dari perhitungan maturity level smart city ketiga 
enabler tersebut berada pada tingkat integrated, yaitu pemerintah kota mengundang 
seluruh stakeholder di kota untuk melaksanakan bermacam rencana kota pintar yang 
menyeluruh. Hal ini ditunjang melalui adanya lembaga, seperti smart city committee, 
dengan mencakup Sebagian besar aspek di kota serta menyetujui rencana 
pembangunan smart city yang menunjukkan rencana yang komprehensif. Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) Kota Manado juga mengalami peningkatan dengan 
adanya penerapan program rencana smart city. Perhitungan IPM di Kota Manado dari 
tahun 2016 hingga tahun 2019 menunjukan kenaikan yang cukup signifikan yaitu 
senilai 1,97. Terlihat adanya relevansi antara penerapan Manado Smart City dengan 
Indeks Pembangunan Manusia di Kota Manado sehingga dapat dilihat bahwa konsep 
smart city  yang telah diterapkan dapat memberikan pengaruh pada IPM di Kota 
Manado. 
2. Setelah menilai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan kota serta untuk 
meningkatkan ketahanan kota menggunakan survei kuesioner maka bisa ditarik 
kesimpulan, terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan lebih lagi agar ketahanan 
Kota Manado dapat tercapai. Perubahan iklim memiliki pengaruh yang tertinggi 
berdasarkan mean item score yaitu sebesar 78.5, sehingga harus lebih diperhatikan 
karena hal ini sering menjadi penyebab bencana yang terjadi pada sebagian besar 
negara-negara di dunia bahkan yang terjadi di Kota Manado. Selain itu ketahanan 
pangan dan sistem pelayanan kesehatan  berada pada peringkat kedua dan ketiga 
dengan masing-masing mean item score sebesar  77.5, dan 66.5, sehingga diperlukan 





memadai dan efisien hanya jika berada pada kondisi yang sehat. Namun bertentangan 
dengan harapan, keamanan publik berada pada peringkat terakhir sehingga tidak 
memerlukan banyak perhatian. Hal yang mungkin disebabkan adalah rendahnya 
tingkat kriminalitas yang ada di Kota Manado menjadikan masyarakat kurang 
mengharapkan peningkatan kapasitas dan fasilitas terkait keamanan masyarakat, dan 
hal terkait privasi yang mungkin menjadi pertimbangan masyarakat dalam peningkatan 
pengawasan di ruang publik. Smart City juga memiliki potensi dan kemampuan untuk 
meningkatkan ketahanan Kota Manado. Hasil analisis peran smart city drivers dalam 
pembentukan ketahanan kota berdasarkan pendapat responden tidak terdapat 
perbedaan pengaruh yang nyata (signifikan) secara statistik. Namun Smart Economy 
menjadi faktor yang paling berpengaruh, dengan pemberdayaan wirausaha menjadi 
yang paling dominan dalam merencanakan ketahanan dengan peningkatan ekonomi 
kota. Smart people berada di peringkat kedua menurut pendapat responden karena 
masyarakat kota dalam hal ini harus bersiap dalam berbagai kegiatan dan program-
program pemerintah yang dapat memberikat peningkatan terhadap ketahanan kota. . 
Smart living berada pada peringkat terendah menurut pandangan responden namun 
pemerintah tetap wajib memberikan perlindungan pada masyarakat melalui sistem 
kontrol real-time agar dapat membawa perbaikan pada masyarakat demi keselamatan 
setiap individu dan kenyamanan masyarakat, sehingga ketahanan tidak dapat 
diragukan lagi.  
6.2. Saran 
1. Peningkatan layanan-layanan yang menjadi temuan diharapkan dapat ditingkatkan 
sehingga pelayanan terhadap masyarakat menjadi lebih baik lagi baik dari aspek 
enabler smart city yakni, teknologi informasi dan komunikasi, tata kelola, dan sumber 
daya manusia.  
2. Hasil dari penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 
dapat diperhitungkan pemerintah dalam pemahaman tentang smart city dirvers dan 
kegunaannya dalam meningkatkan ketahanan kota. Penelitian lebih lanjut juga dapat 
dilakukan berdasarkan pendapat para professional tentang smart city dan sistem 























Responden yang terhormat, 
Perkenalkan saya Kindly Anugerah Imanuel Pangauw mahasiswa Magister Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Universitas Brawijaya Malang. Saat ini saya sedang dalam proses penyusunan 
tesis yang merupakan syarat kelulusan dan untuk memperoleh gelar Magister Perencanaan 
Wilayah dan Kota. 
Dengan segala keredahan hati saya memohon kesediaan saudara/i untuk dapat mengisi 
kuesioner yang telah saya susun dan akan digunakan dengan sebenar-benarnya sebagai masukan 
penelitian dengan judul “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang Berketahanan 
Dengan Perwujudan Smart City.” Data yang Anda berikan sangat dibutuhkan untuk menunjang 
data penelitian, sehingga peneliti berharap saudara/i dapat mengisi pertanyaan sesuai pengetahuan 
saudara/i. 
Partisipasi saudara/i sekalian akan sangat berarti bagi saya. 
 
Hormat saya, 








Nama   : Franky Mocodompis 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia   : 45 Tahun 
Pendidikan  : S1 
Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Instansi   : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Manado 




1 2 3 4 5 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
1 Bagaimana kondisi layanan TIK atau aplikasi yang digunakan dalam 
menunjang smart city? 
     
2 Bagaimana layanan yang diberikan kepada masyarakat secara daring?      
3 Apakah aplikasi saat ini sudah saling terintegrasi?      
4 Apakah aplikasi yang berbasis layanan saat ini sudah berjalan dengan baik?      
5 Bagaimana ketersediaan aplikasi yang telah dikembangkan saat ini?      
6 Apakah aplikasi berbasis layanan saat ini sudah terhubung dengan jaringan 
yang baik?  
     
7 ketersediaan bandwith internet saat ini?      
8 Bagaimana penggunaan internet dalam lingkungan OPD?      
9 Bagaimana kondisi data center smart city ?      
10 Bagaimana dengan Pengelolaan Organisasi TIK?      
11 Apakah ada kebijakan atau regulasi tentang TIK?      
12 Apakah sudah ada SOP terkait penggunaan TIK?      
13 Apakah pengelolaan sumber daya manusia sudah berjalan dengan baik?      
14 Bagaimana ketersediaan Dokumen perencanaan TIK?      
Tata Kelola 
15 Apakah sudah ada Arahan terintegrasi dari pemerintah?      
16 Bagaimana peran CIO (Chief Information Officer) dalam OPD yang terkait 
smart city? 
     
       
17 Bagaimana pendekatan dan strategi tentang smart city saat ini?      
18 Apakah ada arahan tersendiri dalam strategi pengelolaan smart city?      
19 Bagaimana formalitas strategi dalam pengelolaan smart city?      
20 Apakah terdapat organisasi khusus yang mengelola smart city saat ini?      





22 Apakah dilakukan dokumentasi peran dan kemampuan yang dibutuhkan 
untuk organisasi? 
     
23 Bagaimana keberadaan regulasi manajemen smart city saat ini?      
24 Bagaimana formulasi regulasi smart city ?      
25 Bagaimana kemudahan proses manajemen smart city ?      
26 Bagaimana kejelasan informasi tentang proses manajemen smart city ?      
27 Apakah ada pengukuran kinerja dalam tata kelola smart city ?      
28 Apakah ada dukungan skema TIK dalam pengukuran kinerja smart city ?      
29 Apakah ada Pembahasan pengukuran kinerja smart city ?      
30 Apakah ada keterlibatan publik dalam penilaian smart city ?      
31 Bagaimana penerapan peraturan kota dalam pengelolaan smart city ?      
32 Bagaimana penyebaran informasi tentang smart city ?      
Sumber Daya Manusia 
33 Apakah ada standar tingkat pendidikan manusia sebagai pengguna sistem ?      
34 Apakah ada standar kemampuan pengguna dalam mengoperasikan TIK pada 
smart city? 
     
35 Apakah ada pelatihan  keberlanjutan khusus untuk menjaga kemampuan 
pengelola layanan ? 










Kuesioner ini akan digunakan dengan sebenar-benarnya sebagai masukan penelitian dengan 
judul “Strategi Mewujudkan Kota Manado Sebagai Kota Yang Berketahanan Dengan Perwujudan 
Smart City.” Data yang Anda berikan sangat dibutuhkan untuk menunjang data penelitian, 
sehingga peneliti berharap saudara/i dapat mengisi pertanyaan sesuai pengetahuan saudara/i. 
Pertanyaan yang diajukan terkait dengan penerapannya di Kota Manado. 
 
Identitas Responden 
Nama Lengkap    : 
Jenis Kelamin    : 
Usia      : 
Alamat      : 
Pendidikan     : 
Pekerjaan     : 
Pengalaman Kerja (Tahun) : 




STS TS KS S SS 
Modal Pengetahuan 
1 Apakah anda setuju perlu adanya pengembangan keterampilan literasi 
warga negara? 
     
2 Apakah anda setuju perlu adanya pengembangan keterampilan teknis 
warga negara? 
     
3 Apakah anda setuju perlu adanya pengembangan akses fasilitas 
internet di komunitas lokal? 
     
4 Apakah anda setuju perlu dilakukan pembukaan formasi universitas 
online terbuka? 
     
5 Apakah anda setuju perlu adanya fasilitas sosial yang berteknologi?      
Ketahanan Pangan 
6 Apakah anda setuju perlu adanya regenerasi lahan pertanian?      
7 Apakah anda setuju jika diperlukan pemberdayaan wirausaha?      





9 Apakah anda setuju jika dibutuhkan peningkatan level produktivitas?      
10 Apakah anda setuju bahwa perlu adanya penambahan modal 
pengetahuan? 
     
11 Apakah anda setuju kemitraan publik-swasta diperlukan?      
12 Apakah anda setuju integrasi pasokan pangan internasional diperlukan?      
Sistem Pelayanan Kesehatan 
13 Apakah anda setuju adanya penerapan layanan sanitasi?      
14 Apakah anda setuju untuk membatasi prevalensi HIV/AIDS?      
15 Apakah anda setuju bahwa adanya pengaruh gaya hidup warga terhadap 
sistem kesehatan? 
     
16 Apakah anda setuju dilakukan pembentukan jaringan dukungan 
psikologis? 
     
17 Apakah anda setuju untuk dilakukan pemberantasan penyakit menular?      
18 Apakah anda setuju dilakukannya pembentukan jaringan dukungan 
sosial? 
     
Perubahan Iklim 
19 Apakah anda setuju dilakukannya pembangunan infrastruktur hijau?      
20 Apakah anda setuju konservasi energi diperlukan?      
21 Apakah anda setuju perlu dilakukannya strategi mobilitas lingkungan?      
22 Apakah anda setuju studi pola cuaca tepat waktu perlu dilakukan?      
23 Apakah anda setuju tekanan sosial dan ekonomi berpengaruh pada 
perubahan iklim? 
     
24 Apakah anda setuju pembentukan sistem perdagangan emisi karbon 
diperlukan? 
     
Keamanan Publik 
25 Apakah anda setuju sistem kontrol real-time diperlukan?      
26 Apakah anda setuju dengan adanya platform tren data kejahatan dan 
analisis sistematis? 
     
27 Apakah anda setuju penggunaan kamera dan sensor pengintai CCTV 
diperlukan? 
     
28 Apakah anda setuju perlu dilakukannya peningkatan kekuatan militer?      
29 Apakah anda setuju pembentukan Forum Kepolisian Komunitas 
diperlukan? 
     
Penggunaan driver smart city yaitu smart economy, people, mobility, governance, environment 
and living untuk meningkatkan tingkat ketahanan kota 
30 Bagaimana pengaruh smart economy dalam ketahanan Kota Manado?      
31 Bagaimana pengaruh smart people dalam ketahanan Kota Manado?      
32 Bagaimana pengaruh smart mobility dalam ketahanan Kota Manado?      
33 Bagaimana pengaruh smart governance dalam ketahanan Kota 
Manado? 
     
34 Bagaimana pengaruh smart environment dalam ketahanan Kota 
Manado? 

































Nomor Butir Angket 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 153 
2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 156 
3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 143 
4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 152 
5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 152 
6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 3 160 
7 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 143 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 41 
9 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 155 
10 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 138 
11 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 1 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 1 1 1 1 1 135 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 3 3 160 
13 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 166 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 1 4 5 2 5 1 3 3 3 3 150 
15 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 147 
16 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 149 
17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 167 
18 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 1 3 152 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 167 
20 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 3 2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 140 
21 4 3 5 3 5 3 4 4 5 4 4 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 152 









































































































.000 .000 .002 .004 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .004 .000 .004 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .130 .031 .001 .023 .053 .007 .197 .092 .237 .441 .094 .164 .122 .000 
























.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .131 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .642 .050 .006 .031 .003 .005 .101 .041 .283 .377 .181 .279 .092 .000 
























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .079 .000 .021 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .498 .072 .001 .021 .001 .005 .078 .001 .005 .006 .002 .028 .003 .000 



















.748** .556** .395 .693** .279 .450* .641** .645** .724** .641** .682** .559** .598** .049 .264 .531* .351 .603** .581** .304 .535* .252 .262 .268 .087 .282 .702** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .001 .000 
 
.000 .001 .000 .002 .001 .000 .007 .069 .000 .209 .035 .001 .001 .000 .001 .000 .007 .003 .828 .234 .011 .109 .003 .005 .168 .010 .258 .238 .228 .699 .204 .000 



















.833** .715** .348 .885** .299 .396 .719** .779** .891** .763** .827** .772** .660** .046 .471* .702** .602** .841** .545** .427* .503* .420 .427* .329 .241 .472* .833** 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .000 .000 .000 
 
.002 .000 .000 .000 .000 .000 .112 .000 .176 .068 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .839 .027 .000 .003 .000 .009 .047 .017 .052 .048 .135 .279 .026 .000 



















.789** .683** .580** .789** .485* .674** .807** .638** .730** .813** .770** .778** .769** .187 .328 .507* .369 .431* .574** .347 .664** .446* .407 .392 .519* .561** .854** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .002 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .022 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .406 .136 .016 .091 .045 .005 .113 .001 .038 .060 .071 .013 .007 .000 



















.867** .760** .565** .810** .340 .564** .828** .730** .766** .886** .854** .788** .858** .230 .343 .688** .496* .614** .584** .343 .489* .389 .278 .543** .322 .399 .870** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .006 .000 .121 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .303 .118 .000 .019 .002 .004 .118 .021 .074 .210 .009 .144 .066 .000 



















.813** .740** .474* .813** .290 .508* .726** .727** .733** .912** .876** .897** .953** .402 .359 .673** .504* .544** .584** .343 .495* .351 .338 .332 .322 .370 .853** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .026 .000 .190 .016 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .064 .101 .001 .017 .009 .004 .118 .019 .110 .124 .132 .144 .090 .000 



















1 .801** .675** .351 .858** .348 .478* .702** .767** .832** .904** .866** .839** .844** .285 .379 .711** .578** .620** .664** .362 .570** .410 .406 .350 .339 .436* .865** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .001 .109 .000 .112 .024 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .199 .082 .000 .005 .002 .001 .097 .006 .058 .061 .110 .122 .042 .000 





















1 .848** .520* .829** .332 .613** .836** .843** .925** .886** .846** .813** .813** .070 .428* .614** .529* .672** .612** .466* .565** .402 .347 .427* .291 .365 .891** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .013 .000 .131 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .758 .047 .002 .011 .001 .002 .029 .006 .063 .114 .047 .188 .095 .000 





















.848** 1 .713** .795** .315 .492* .742** .683** .760** .802** .807** .840** .767** .035 .345 .639** .438* .695** .460* .456* .373 .265 .188 .400 .337 .308 .798** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .001 .000 
 
.000 .000 .153 .020 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .877 .115 .001 .041 .000 .031 .033 .088 .234 .402 .065 .125 .164 .000 













.351 .520* .713** 1 .569** .334 .361 .623** .486* .414 .484* .600** .615** .512* -.011 .246 .558** .176 .392 .359 .100 .196 -.117 -.187 .135 .136 .075 .519* 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .000 .079 .069 .112 .005 .006 .026 .109 .013 .000 
 
.006 .129 .099 .002 .022 .055 .022 .003 .002 .015 .961 .270 .007 .434 .071 .100 .657 .381 .603 .404 .550 .546 .739 .013 




























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 
 
.032 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .352 .021 .000 .002 .000 .014 .119 .027 .063 .114 .047 .091 .017 .000 









.340 .290 .348 .332 .315 .334 .457* 1 .745** .642** .446* .424* .422 .444* .448* .340 .014 .247 .372 .222 .070 .454* .292 .488* .367 .416 .452* .514* .486* .564** 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .131 .021 .209 .176 .022 .121 .190 .112 .131 .153 .129 .032 
 
.000 .001 .038 .049 .050 .039 .037 .121 .951 .268 .088 .320 .755 .034 .187 .021 .093 .054 .035 .014 .022 .006 



















.613** .492* .361 .496* .745** 1 .681** .563** .564** .598** .491* .508* .544** -.026 .267 .290 .203 .192 .607** .459* .703** .505* .571** .623** .460* .551** .707** 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .005 .000 .035 .068 .001 .006 .016 .024 .002 .020 .099 .019 .000 
 
.000 .006 .006 .003 .020 .016 .009 .909 .230 .190 .365 .393 .003 .032 .000 .017 .006 .002 .031 .008 .000 





















.836** .742** .623** .836** .642** .681** 1 .807** .828** .834** .830** .787** .737** .092 .507* .656** .419 .507* .592** .325 .539** .379 .355 .499* .413 .467* .881** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .001 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .682 .016 .001 .052 .016 .004 .141 .010 .082 .105 .018 .056 .029 .000 





















.843** .683** .486* .789** .446* .563** .807** 1 .841** .813** .826** .778** .717** .187 .503* .666** .588** .608** .708** .406 .440* .331 .360 .392 .224 .343 .842** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .022 .000 .038 .006 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .406 .017 .001 .004 .003 .000 .061 .041 .133 .100 .071 .317 .118 .000 





















.925** .760** .414 .867** .424* .564** .828** .841** 1 .886** .854** .788** .693** .090 .529* .688** .589** .708** .537* .469* .584** .470* .428* .413 .361 .445* .893** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .055 .000 .049 .006 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .692 .011 .000 .004 .000 .010 .028 .004 .027 .047 .056 .099 .038 .000 





















.886** .802** .484* .886** .422 .598** .834** .813** .886** 1 .911** .912** .881** .320 .437* .729** .558** .614** .557** .392 .557** .454* .405 .482* .427* .412 .925** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .022 .000 .050 .003 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .146 .042 .000 .007 .002 .007 .071 .007 .034 .061 .023 .047 .057 .000 





















.846** .807** .600** .905** .444* .491* .830** .826** .854** .911** 1 .931** .840** .239 .420 .850** .643** .708** .594** .430* .546** .441* .340 .425* .413 .428* .927** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .039 .020 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .284 .051 .000 .001 .000 .004 .046 .009 .040 .121 .049 .056 .047 .000 





















.813** .840** .615** .921** .448* .508* .787** .778** .788** .912** .931** 1 .850** .336 .417 .779** .592** .632** .495* .343 .450* .351 .291 .372 .395 .370 .882** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .037 .016 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .127 .054 .000 .004 .002 .019 .118 .035 .110 .190 .088 .069 .090 .000 





















.813** .767** .512* .759** .340 .544** .737** .717** .693** .881** .840** .850** 1 .324 .338 .649** .500* .512* .665** .424* .442* .298 .273 .358 .268 .279 .832** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .015 .000 .121 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.142 .124 .001 .018 .015 .001 .049 .039 .177 .218 .102 .228 .208 .000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Item_23 Pearson 
Correlation 
.333 .105 .153 .049 .046 .187 .230 .402 .285 .070 .035 -.011 .209 .014 -.026 .092 .187 .090 .320 .239 .336 .324 1 .494* .376 .331 -.154 -.068 .028 -.239 -.067 -.143 -.123 -.069 -.116 .166 
Sig. (2-
tailed) 
.130 .642 .498 .828 .839 .406 .303 .064 .199 .758 .877 .961 .352 .951 .909 .682 .406 .692 .146 .284 .127 .142 
 
.019 .084 .132 .494 .765 .903 .283 .768 .527 .586 .761 .607 .461 









.328 .343 .359 .379 .428* .345 .246 .489* .247 .267 .507* .503* .529* .437* .420 .417 .338 .494* 1 .543** .533* .226 .082 .315 -.069 .098 -.039 -.033 -.121 .089 .431* 
Sig. (2-
tailed) 
.031 .050 .072 .234 .027 .136 .118 .101 .082 .047 .115 .270 .021 .268 .230 .016 .017 .011 .042 .051 .054 .124 .019 
 
.009 .011 .313 .715 .154 .761 .665 .865 .883 .592 .694 .045 





















.614** .639** .558** .781** .372 .290 .656** .666** .688** .729** .850** .779** .649** .376 .543** 1 .731** .642** .438* .359 .255 .279 .150 .296 .203 .235 .744** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .006 .001 .011 .000 .016 .000 .001 .000 .002 .001 .007 .000 .088 .190 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .084 .009 
 
.000 .001 .041 .101 .253 .209 .507 .181 .364 .293 .000 

















.529* .438* .176 .622** .222 .203 .419 .588** .589** .558** .643** .592** .500* .331 .533* .731** 1 .603** .376 .636** .110 .545** .312 .338 .212 .311 .636** 
Sig. (2-
tailed) 
.023 .031 .021 .109 .003 .091 .019 .017 .005 .011 .041 .434 .002 .320 .365 .052 .004 .004 .007 .001 .004 .018 .132 .011 .000 
 
.003 .085 .001 .625 .009 .157 .124 .344 .159 .001 



















.672** .695** .392 .765** .070 .192 .507* .608** .708** .614** .708** .632** .512* -.154 .226 .642** .603** 1 .430* .452* .354 .442* .384 .435* .274 .468* .700** 
Sig. (2-
tailed) 
.053 .003 .001 .003 .000 .045 .002 .009 .002 .001 .000 .071 .000 .755 .393 .016 .003 .000 .002 .000 .002 .015 .494 .313 .001 .003 
 
.046 .035 .106 .039 .078 .043 .218 .028 .000 

























.612** .460* .359 .518* .454* .607** .592** .708** .537* .557** .594** .495* .665** -.068 .082 .438* .376 .430* 1 .531* .613** .386 .516* .515* .337 .447* .706** 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .005 .005 .005 .009 .005 .004 .004 .001 .002 .031 .100 .014 .034 .003 .004 .000 .010 .007 .004 .019 .001 .765 .715 .041 .085 .046 
 
.011 .002 .076 .014 .014 .125 .037 .000 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Item_29 Pearson 
Correlation 
.286 .359 .384 .304 .427
* 
.347 .343 .343 .362 .466* .456* .100 .342 .292 .459* .325 .406 .469* .392 .430* .343 .424* .028 .315 .359 .636** .452* .531* 1 .377 .689** .579** .546** .482* .506* .579** 
Sig. (2-
tailed) 
.197 .101 .078 .168 .047 .113 .118 .118 .097 .029 .033 .657 .119 .187 .032 .141 .061 .028 .071 .046 .118 .049 .903 .154 .101 .001 .035 .011 
 
.084 .000 .005 .009 .023 .016 .005 



















.565** .373 .196 .470* .488* .703** .539** .440* .584** .557** .546** .450* .442* -.239 -.069 .255 .110 .354 .613** .377 1 .651** .719** .550** .657** .635** .669** 
Sig. (2-
tailed) 
.092 .041 .001 .010 .017 .001 .021 .019 .006 .006 .088 .381 .027 .021 .000 .010 .041 .004 .007 .009 .035 .039 .283 .761 .253 .625 .106 .002 .084 
 
.001 .000 .008 .001 .001 .001 







.389 .351 .410 .402 .265 -.117 .402 .367 .505* .379 .331 .470* .454* .441* .351 .298 -.067 .098 .279 .545** .442* .386 .689** .651** 1 .882** .761** .769** .798** .617** 
Sig. (2-
tailed) 
.237 .283 .005 .258 .052 .038 .074 .110 .058 .063 .234 .603 .063 .093 .017 .082 .133 .027 .034 .040 .110 .177 .768 .665 .209 .009 .039 .076 .000 .001 
 
.000 .000 .000 .000 .002 







.407 .278 .338 .406 .347 .188 -.187 .347 .416 .571** .355 .360 .428* .405 .340 .291 .273 -.143 -.039 .150 .312 .384 .516* .579** .719** .882** 1 .751** .744** .824** .570** 
Sig. (2-
tailed) 
.441 .377 .006 .238 .048 .060 .210 .124 .061 .114 .402 .404 .114 .054 .006 .105 .100 .047 .061 .121 .190 .218 .527 .865 .507 .157 .078 .014 .005 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .006 





.268 .329 .392 .543
** 
.332 .350 .427* .400 .135 .427* .452* .623** .499* .392 .413 .482* .425* .372 .358 -.123 -.033 .296 .338 .435* .515* .546** .550** .761** .751** 1 .700** .745** .625** 
Sig. (2-
tailed) 
.094 .181 .002 .228 .135 .071 .009 .132 .110 .047 .065 .550 .047 .035 .002 .018 .071 .056 .023 .049 .088 .102 .586 .883 .181 .124 .043 .014 .009 .008 .000 .000 
 
.000 .000 .002 







.322 .322 .339 .291 .337 .136 .369 .514* .460* .413 .224 .361 .427* .413 .395 .268 -.069 -.121 .203 .212 .274 .337 .482* .657** .769** .744** .700** 1 .784** .554** 
Sig. (2-
tailed) 
.164 .279 .028 .699 .279 .013 .144 .144 .122 .188 .125 .546 .091 .014 .031 .056 .317 .099 .047 .056 .069 .228 .761 .592 .364 .344 .218 .125 .023 .001 .000 .000 .000 
 
.000 .008 











.365 .308 .075 .502* .486* .551** .467* .343 .445* .412 .428* .370 .279 -.116 .089 .235 .311 .468* .447* .506* .635** .798** .824** .745** .784** 1 .634** 
Sig. (2-
tailed) 
.122 .092 .003 .204 .026 .007 .066 .090 .042 .095 .164 .739 .017 .022 .008 .029 .118 .038 .057 .047 .090 .208 .607 .694 .293 .159 .028 .037 .016 .001 .000 .000 .000 .000 
 
.002 





















.891** .798** .519* .910** .564** .707** .881** .842** .893** .925** .927** .882** .832** .166 .431* .744** .636** .700** .706** .579** .669** .617** .570** .625** .554** .634** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .013 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .461 .045 .000 .001 .000 .000 .005 .001 .002 .006 .002 .008 .002 
 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
**. Correlation 
is significant at 
the 0.01 level (2-
tailed). 
*. Correlation is 














HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 22 100.0 










Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 133.95 583.093 .781 .974 
Item_2 134.05 580.903 .802 .974 
Item_3 133.73 577.065 .918 .973 
Item_4 134.45 585.879 .684 .974 
Item_5 133.95 577.569 .817 .974 
Item_6 133.91 578.182 .842 .974 
Item_7 133.68 579.846 .858 .974 
Item_8 133.77 578.470 .833 .974 





Item_10 133.82 578.346 .883 .973 
Item_11 134.05 579.760 .785 .974 
Item_12 134.91 591.801 .488 .975 
Item_13 133.82 577.775 .896 .973 
Item_14 134.68 584.227 .530 .975 
Item_15 134.00 587.143 .693 .974 
Item_16 134.23 583.232 .869 .974 
Item_17 133.91 579.039 .823 .974 
Item_18 133.68 578.894 .881 .973 
Item_19 133.59 578.444 .912 .973 
Item_20 133.64 577.766 .917 .973 
Item_21 133.77 577.041 .864 .973 
Item_22 133.86 579.361 .813 .974 
Item_25 134.05 584.998 .709 .974 
Item_26 134.36 584.338 .590 .975 
Item_27 134.18 579.489 .686 .974 
Item_28 134.41 579.587 .695 .974 
Item_29 134.64 594.528 .555 .975 
Item_30 134.41 581.110 .666 .974 
Item_31 134.50 579.214 .594 .975 
Item_32 134.50 588.357 .558 .975 
Item_33 134.50 580.548 .611 .975 
Item_34 134.55 581.688 .532 .975 
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